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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengambilan keputusan 
menikah dini oleh remaja putri di Kecamatan Umbulharjo serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang menyebabkan remaja putri di Kecamatan Umbulharjo mengambil keputusan 
untuk menikah dini. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Desain penelitian pada penelitian ini menggunakan empat tahap yaitu tahap pra lapangan, 
tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data serta tahap evaluasi dan pelaporan. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah 6 orang remaja putri di Kecamatan Umbulharjo 
yang melakukan pernikahan dini. Langkah-langkah penentuan subjek didasarkan pada 
teknik purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi dan wawancara. Proses pengumpulan data dilakukan di rumah subjek dan 
ditempat subjek biasa bersantai atau menghabiskan waktu luang dengan temannya. Waktu 
penelitian dilakukan selama 7 bulan, yaitu antara tanggal 1 Juni sampai 6 Desember 2014. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interatif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman, yaitu meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sementara uji keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan menikah 
dini remaja putri di kecamatan Umbulharjo banyak mendapat pertentangan dari pihak 
keluarga juga teman terdekat, tetapi hasil akhirnya orang tua masing-masing subjek 
memberi dukungan terhadap pernikahan dini yang dilakukan oleh putrinya. Dasar 
pengambilan keputusan mayoritas didasarkan karena faktor intuisi, hal tersebut 
disebabkan pengambilan keputusan yang didasarkan pada pengambilan keputusan secara 
subjektif. Faktor yang lain adalah faktor fakta, faktor wewenang dan faktor rasional. 
Faktor yang menyebabkan remaja putri di kecamatan Umbulharjo mengambil keputusan 
menikah dini mayoritas karena faktor psikologis. Pengetahuan remaja putri tentang 
pernikahan yang belum begitu matang, membuat pandangan pernikahan didasarkan 
karena cinta dan kurang perhitungan yang matang. Subjek WN, subjek EN, subjek CN, 
dan subjek AM memiliki faktor psikologis, subjek AN memiliki faktor agama dan subjek 
EA memiliki faktor ekonomi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting dalam fase kehidupan 
manusia. Setiap individu yang akan melakukan pernikahan tentu memiliki 
angan-angan akan membentuk suatu keluarga yang dapat menyejukkan hati 
dalam suatu ikatan suci (Ramulyo, 2004: 1). Keluarga yang terbentuk melalui 
pernikahan akan menjadi tempat lahirnya generasi lebih baik apabila tercipta 
suatu kualitas yang baik pula pada keluarga tersebut. Oleh sebab itu, 
pernikahan diikat dalam suatu aturan tertentu guna mencapai tujuannya. 
Termasuk di dalamnya adalah pengaturan mengenai batas minimal usia 
menikah. 
Selain bermanfaat bagi pembentukan keluarga berkualitas, pembatasan 
minimal usia menikah dalam hal ini juga dapat memberikan manfaat bagi 
penyelesaian masalah-masalah kependudukan. Pertumbuhan penduduk yang 
relatif tinggi di negara-negara berkembang tidak dapat dipungkiri memiliki 
kaitan erat dengan tingkat kelahiran. Angka kelahiran yang tinggi tersebut 
salah satunya disebabkan karena penduduknya memiliki usia menikah pertama 
kali yang rendah (Rafidah, dkk., 2009: 51). Hal demikian menunjukkan bahwa 
semakin cepat penduduk suatu negara melakukan pernikahannya yang pertama, 
maka usia subur dalam pernikahan menjadi semakin panjang sehingga akan 
semakin tinggi pula kecenderungan untuk memiliki lebih banyak anak. Kondisi 
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tersebutlah yang menyebabkan pentingnya dilakukan upaya penundaan usia 
pernikahan guna mengatasi masalah pertumbuhan penduduk suatu negara. 
Permasalahannya adalah bahwa usia pertama menikah justru rendah pada 
negara-negara berkembang. Studi yang dilakukan United Nations Children's 
Fund (UNICEF) menunjukkan bahwa fenomena kawin di usia dini (early 
marriage) paling banyak dijumpai pada masyarakat di Timur Tengah dan Asia 
Selatan, serta pada beberapa kelompok masyarakat di Sub Sahara Afrika, yang 
keseluruhannya merupakan negara berkembang atau bahkan negara miskin 
(Landung, dkk., 2009: 89). 
Pernikahan dini selain berkaitan dengan peningkatan jumlah penduduk, 
juga berkaitan dengan berbagai permasalahan lain. Hasil penelitian Hanggara, 
dkk (2010: 9) menyebutkan empat dampak utama dari pernikahan dini adalah 
menurunnya kualitas pendidikan, munculnya kelompok pengangguran baru, 
munculnya perceraian dini, dan tingkat kesehatan ibu dan gizi anak kurang. 
Masalah lain yang ditimbulkan dari pernikahan dini yaitu kontribusi fenomena 
tersebut pada kecenderungan terjadinya kasus perceraian dini dan kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT). Hasil penelitian Landung, dkk (2009: 94) 
menyatakan bahwa kematangan diri remaja yang belum tercapai mendorong 
terjadinya percekcokan antara suami-istri yang berujung pada perceraian dini. 
selain itu, pernikahan dini juga dapat memberikan dampak negatif pada 
kemampuan gadis remaja dalam mengambil keputusan-keputusan penting 
untuk hidupnya (Landung, dkk., 2009: 94). Berdasarkan uraian tersebut dapat 
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dikatakan bahwa pernikahan dini merupakan fenomena yang berkaitan dengan 
beberapa dampak negatif bagi diri remaja yang melakukannya.  
Rumah tangga sejatinya dibangun dalam suatu ikatan pernikahan yang 
diresmikan oleh agama dan pemerintah (Khairuddin, 2002: 26-27). Hal 
demikian diatur dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (UUP). Pasal 2 ayat (1) UUP menyatakan bahwa 
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agama dan kepercayaannya. Pembatasan usia perkawinan dalam hal ini 
menjadi penting dan dapat dijadikan sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 
dampak-dampak negatif dari pernikahan dini. 
Istilah pernikahan dini dapat dikaitkan dengan beberapa ketentuan 
mengenai batasan usia pernikahan. Uraian berikut merupakan kutipan yang 
menunjukkan beberapa ketentuan mengenai pembatasan usia pernikahan 
(Sarwono, 2004: 56): 
1. WHO memakai batasan umur 10-20 tahun sebagai usia dini. 
2. Undang-Undang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat (1) menyatakan 
yang dimaksud dengan usia dini adalah seseorang yang belum berusia 
18 tahun, batasan tersebut menegaskan bahwa anak usia dini adalah 
bagian dari usia remaja. 
3. Definisi remaja dari segi program pelayanan yang digunakan oleh 
Departemen Kesehatan adalah individu yang berusia 10-19 tahun dan 
belum menikah. 
4. Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN) mengatur batasan 
usia remaja adalah 10 sampai 21 tahun.  
 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa terdapat beragam ketentuan 
mengenai batasan usia pernikahan untuk disebut sebagai pernikahan dini. Pasal 
7 ayat (1) UUP juga mengatur bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila 
pihak pria telah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita telah mencapai usia 
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16 tahun. Berbagai ketentuan tersebut menunjukkan batasan usia yang berbeda-
beda dalam konsep pernikahan dini, namun pada pokoknya keseluruhannya 
merujuk pada konsep pernikahan yang dilakukan oleh individu-individu dalam 
usia remaja (Sarwono, 2004: 56). 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan dini dapat terjadi karena 
berbagai penyebab. Pernikahan dini dalam hal ini tidak hanya terjadi karena 
adanya niat dari dalam diri remaja untuk segera menikah, tetapi juga terjadi 
karena dorongan orang tua ataupun sikap orang tua yang cenderung 
mendukung keinginan remaja tersebut. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh 
PBB melalui The United Nations Children’s Fund (UNICEF), dapat diketahui 
bahwa di negara berkembang (termasuk Indonesia), yang menyebabkan orang 
tua menikahkan anak-anaknya di usia muda adalah karena kemiskinan. Orang 
tua dalam hal ini beranggapan bahwa anak perempuan yang tidak segera 
menikah akan menjadi beban ekonomi, sehingga pernikahan kemudian dinilai 
sebagai usaha untuk mempertahankan kehidupan ekonomi keluarga (Rafidah, 
dkk., 2009: 51). Pernikahan dini banyak terjadi pada kelompok masyarakat 
miskin yang ditandai dengan pendapatan rendah, kurangnya pendidikan, serta 
kurangnya aset (Oyortey dan Pobi, 2003: 53). Hal demikianlah yang kemudian 
membuat pernikahan dini menjadi identik dengan aspek ekonomi, pendidikan, 
kependudukan, dan sosio kultural. 
Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa angka pernikahan 
usia muda di pedesaan cenderung lebih tinggi dari pada di kawasan perkotaan 
(Rafidah,dkk., 2009: 51). Berbeda dengan hal tersebut, di daerah Yogyakarta 
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ernikahan dini usia 15-19 tahun juga banyak terjadi di perkotaan 
(http://jrky.org/, diakses pada 01-07-2014 12.10). Kota Yogyakarta dalam hal 
ini tidak terlepas dari permasalahan tersebut. Berdasarkan data yang 
dikeluarkan oleh BKKBN, pada tahun 2007 rata-rata usia pernikahan pertama 
di Yogyakarta adalah 22,0 tahun. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata nasional tersebut, yaitu pada usia 19,8 tahun (Nugraheni, 2011: 1). 
Rata-rata pernikahan pertama di Yogyakarta yang lebih tinggi dari pada rata-
rata nasional tersebut tidak serta merta membuat Kota Yogyakarta bebas dari 
fenomena pernikahan dini. Hal ini dapat dilihat dari masih dapat ditemuinya 
angka pengajuan permohonan dispensasi kawin (DK) pada Pengadilan Agama 
Yogyakarta.Tabel berikut menunjukkan jumlah pemohon DK di Pengadilan 
Agama Yogyakarta dari tahun 2008 sampai 2014: 
Tabel 1. Jumlah Pemohon Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Kota 
Yogyakarta Tahun 2008-2014 
 
No Tahun Jumlah Pemohon Dispensasi Kawin 
1 2008 21 
2 2009 28 
3 2010 36 
4 2011 61 
5 2012 66 
6 2013 49 
7 2014  43 
Sumber: http://krjogja.com/; http://www.pa-yogyakarta.net/ 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa meskipun rata-rata 
usia menikah pertama masyarakat Yogyakarta jauh lebih tinggi daripada rata-
rata nasional namun bukan merupakan indikasi tidak adanya pernikahan dini. 
Dapat dilihat bahwa jumlah pengajuan permohonan DK pada Pengadilan 
Agama Kota Yogyakarta cukup tinggi. Hal demikian terjadi seiring dengan 
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peningkatan angka pernikahan dini di Kota Yogyakarta mengingat DK 
diberikan oleh Pengadilan Agama bagi pasangan yang akan menikah namun 
belum memenuhi syarat pembatasan usia sesuai ketentuan Pasal 7 ayat (1) 
UUP, yaitu 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki. Jumlah 
pemohon DK untuk tahun 2008 sampai 2012 melonjak tinggi. Sementara untuk 
tahun 2013 dan 2014 jumlah pemohon mengalami penurunan, namun jumlah 
tersebut masih tetap tinggi. 
Pernikahan dini pada penelitian ini tidak hanya merujuk pada pembatasan 
usia pernikahan dalam UUP, tetapi juga memperhatikan pembatasan usia 
remaja dan usia ideal untuk menikah. Remaja adalah suatu masa dalam proses 
pertumbuhan seorang individu, terutama fisiknya yang telah mencapai 
kematangan, dan dengan batasan usia berada pada 11 sampai 24 tahun 
(Sarwono, 2004: 56). BKKBN menyatakan bahwa usia menikah yang ideal 
bagi perempuan adalah 20-21 tahun, sedangkan untuk laki-laki yaitu 25 tahun 
(http://www.tribunnews.com/, diakses pada 18-06-2014 10.10). Batasan usia 
menikah ideal tersebut menurut BKKBN diperlukan guna mengarahkan remaja 
agar tidak menikah pada usia terlalu muda. Remaja yang menikah di usia dini 
dalam hal ini dinilai belum matang secara fisik dan psikologis 
(http://www.tribunnews.com/, diakses pada 18-06-2014 10.10). Oleh sebab itu, 
akan lebih baik apabila dilakukan penundaan usia pernikahan. 
Peneliti telah melakukan wawancara awal dengan tiga pasangan suami-
istri yang melakukan pernikahan pada usia dini (dalam batas usia remaja dan 
belum masuk usia ideal menikah menurut BKKB). Pasangan pertama adalah 
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WN (istri) dengan NV (suami). Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 
dapat diketahui bahwa keduanya telah menikah empat tahun yang lalu dengan 
usia 18 tahun (istri) dan 25 tahun (suami). Hal demikian menunjukkan bahwa 
WN dalam hal ini merupakan remaja putri yang melakukan pernikahan 
sebelum usia idealnya untuk menikah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
WN dan NV sama-sama menilai bahwa kesiapan untuk menikah tidak dapat 
dilihat dari usia seseorang. Oleh sebab itu, meskipun WN baru berusia 18 tahun 
namun keduanya telah mantap memutuskan untuk menikah. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat diketahui bahwa dalam pasangan WN dan NV hanya 
pihak istri saja yang melakukan pernikahan dini. Hal demikian dikarenakan 
NV sebagai laki-laki telah memasuki usia ideal laki-laki untuk menikah, yaitu 
25 tahun.  
Peneliti juga telah melakukan wawancara awal pada pasangan SY 
(suami) dan EN (istri). Keduanya merupakan pasangan yang telah menikah 
lima tahun lalu. Pernikahan keduanya dilakukan sebelum pihak suami dan istri 
memasuki usia ideal untuk menikah sebab SY masih berusia 23 tahun, 
sedangkan EN berusia 18 tahun. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan, peneliti mengetahui bahwa keputusan SY dan EN untuk menikah di 
usia dini telah mendapat persetujuan dari orang tua kedua belah pihak. Oleh 
sebab itu, keinginan keduanya untuk menikah setelah EN menamatkan 
pendidikan menengah atasnya dapat segera dilaksanakan. 
Hal tersebut sejalan dengan yang dialami oleh AN (suami) dan CN (istri). 
Keduanya merupakan pasangan melakukan pernikahan dini, yaitu pada usia 21 
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(AN) dan 18 tahun (CN). AN dan CN telah menikah tiga tahun lalu. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa keinginan AN dan CN 
untuk menikah di usia dini pada awalnya memicu perdebatan panjang dengan 
kedua orang tua masing-masing. Orang tua AN dalam hal ini dinilai memiliki 
kekhawatiran akan kehidupan ekonomi rumah tangga apabila pernikahan 
dilakukan sebelum AN memiliki pekerjaan dengan penghasilan tetap, 
sedangkan orang tua CN cenderung mengkhawatirkan masa depan pendidikan 
tinggi anaknya yang mungkin akan terganggu. AN dan CN setelah memberikan 
pengertian pada kedua orang tua masing-masing, maka keduanya dapat 
menikah dengan izin orang tua. 
Hasil wawancara awal peneliti dengan tiga pasangan remaja yang 
menikah di usia dini tersebut melatarbelakangi peneliti untuk tidak hanya 
sebatas mengkaji faktor penyebab pernikahan usia muda. Peneliti merasa perlu 
pula untuk mengkaji proses pembuatan keputusan di kalangan remaja yang 
memutuskan untuk menikah di usia muda sehingga dapat diidentifikasi pula 
pertentangan-pertentangan yang terjadi dan dukungan yang muncul dalam 
pembuatan keputusan untuk menikah dini. 
Pernikahan usia dini yang dilakukan sebelum masuk usia ideal menikah 
dalam hal ini memiliki berbagai implikasi, khususnya bagi kelompok remaja 
putri yang cenderung lebih banyak melakukan pernikahan usia muda 
sebagaimana data yang telah diuraikan sebelumnya. Akibat dari pernikahan di 
usia yang terlalu muda bagi perempuan salah satunya yaitu semakin tingginya 
risiko kematian ibu. BKKBN mengungkapkan bahwa perempuan usia 15-19 
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tahun memiliki kemungkinan dua kali lebih besar meninggal saat persalinan 
dibanding perempuan berusia 20-25 tahun, sedangkan untuk perempuan 
berusia di bawah 15 tahun risikonya bahkan dapat meningkat sampai 5 kali 
lebih besar (http://www.republika.co.id /, diakses pada 18-06-2014 11.00).  
Pernikahan dini selain bagi remaja putri juga dapat memberikan dampak 
bagi remaja laki-laki, khususnya berkaitan dengan dampak yang cenderung 
mengarah pada dampak psikologis. Hal demikian terjadi karena adanya 
perubahan peran remaja laki-laki apabila telah memiliki istri atau bahkan 
menjadi ayah bagi anak-anaknya di usia terlalu muda 
(http://www.republika.co.id /, diakses pada 18-06-2014 11.00). Oleh sebab itu, 
pengambilan keputusan untuk menikah dini sebaiknya benar-benar 
dipertimbangkan bagi remaja putri dan laki-laki. 
Berbagai dampak negatif menjadi orangtua pada usia dini (teenage 
parenthood) telah banyak dibuktikan secara ilmiah. Perkawinan dan kehamilan 
pada usia muda secara signifikan berhubungan dengan rendahnya tingkat 
pendidikan wanita, rendahnya tingkat partisipasi kerja wanita dan pendapatan 
keluarga muda yang rendah (Rafidah, dkk, 2009: 52). Hal tersebut 
menunjukkan betapa keputusan untuk menikah dini di kalangan remaja dapat 
memberikan berbagai dampak negatif yang merugikan. 
Kota Yogyakarta secara keseluruhan memiliki 14 Kantor Urusan Agama 
(KUA). Sepanjang tahun 2012, keempat belas KUA tersebut mencatat 
sebanyak 56 perempuan dan 52 laki-laki yang menikah dengan permohonan 
DK. Angka tersebut sekitar 2% dari total pasangan yang menikah, yaitu 
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sebanyak 2.725 pasangan di Kota Yogyakarta pada tahun yang sama 
(http://www.tribunnews.com/, diakses pada 01-07-2014 12.10). 
Kecamatan Umbulharjo merupakan salah satu kecamatan di Kota 
Yogyakarta. Hasil sensus penduduk tahun 2010 menyebutkan bahwa 
Kecamatan Umbulharjo adalah kawasan dengan distribusi penduduk terbesar di 
Kota Yogyakarta, yaitu sebesar 19,75% dari jumlah penduduk Kota 
Yogyakarta secara keseluruhan (http://sp2010.bps.go.id/, diakses pada 01-07-
2014 12.10). Berdasarkan data dari BPS pada tahun 2011, Kecamatan 
Umbulharjo merupakan salah satu kawasan dengan jumlah penduduk miskin 
terbesar di Kota Yogyakarta (http://www.harianjogja.com/, diakses pada 01-
07-2014 12.10). Jumlah keluarga prasejahtera di Kota Yogyakarta mencapai 
8,482 dan 1003 keluarga berada di wilayah Kecamatan Umbulharjo (BPS, 
2009: 93). Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada fenomena pernikahan 
dini di Kecamatan Umbulharjo mengingat secara teoretis faktor ekonomi atau 
kemiskinan adalah salah satu faktor utama pendorong pernikahan dini 
(Indrayani dan Sjafii, 2012: 57).  
Berdasarkan data yang diperoleh dari KUA Umbulharjo diketahui bahwa 
angka pernikahan di kecamatan tersebut didominasi oleh pernikahan yang 
dilakukan remaja sebelum masuk usia ideal untuk menikah yang ditetapkan 
BKKBN, yaitu 20 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. 
Sepanjang tahun 2012, KUA Umbulharjo mencatat sebanyak 186 pernikahan 
dan 99 di antaranya merupakan pernikahan oleh pasangan yang belum masuk 
usia ideal untuk menikah, sedangkan tahun 2013 terdapat 179 pernikahan 
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dengan 103 di antaranya dilakukan pasangan yang belum masuk usia ideal 
untuk menikah. Hasil wawancara awal dengan salah seorang staf KUA 
Umbulharjo menunjukkan bahwa sebagian besar dari remaja di kecamatan 
tersebut yang melakukan pernikahan sebelum masuk usia ideal untuk menikah 
adalah remaja putri. Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya remaja putri yang 
segera menikah setelah menyelesaikan pendidikan tingkat menengah atas, yaitu 
pada usia 18 atau 19 tahun (wawancara dengan salah seorang staf KUA 
Umbulharjo, pada tanggal 1 Juli 2014). 
Pada dasarnya, pernikahan merupakan suatu fase penting bagi kehidupan 
manusia. Oleh sebab itu, menjadi sangat masuk akal apabila pembuatan 
keputusan untuk menikah memerlukan proses tersendiri. Terlebih bagi remaja 
yang salah satu karakternya adalah cenderung menginginkan dan menuntut 
kebebasan (Sabri dalam Ahmad 2011: 28). Terkait dengan hal tersebut, peran 
orang tua dan orang-orang di sekitar remaja akan memberikan pengaruhnya 
tersendiri pada proses pengambilan keputusan menikah dini. Dukungan dan 
pertentangan tentu memberikan dinamikanya tersendiri sepanjang proses 
pengambilan keputusan tersebut. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa 
keinginan remaja untuk menikah dini tidak hanya berkaitan dengan berbagai 
hal di lingkungan sekitarnya, tetapi juga dipengaruhi oleh keinginan dari dalam 
diri remaja sendiri. Hal tersebut mendasari perlunya upaya bimbingan 
konseling yang tepat dan dapat dilakukan oleh konselor sehingga angka 
pernikahan remaja di usia dini dapat ditekan. Oleh sebab itu, diperlukan 
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identifikasi lebih mendalam mengenai faktor-faktor penyebab remaja 
memutuskan menikah dini serta proses pembuatan keputusan tersebut secara 
lebih mendalam. Bertolak dari hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Pengambilan Keputusan Menikah Dini 
pada Remaja Putri di Kecamatan Umbulharjo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Jumlah remaja yang melakukan pernikahan usia dini di Kota Yogyakarta 
meningkat tajam dalam kurun tahun 2008 sampai 2012. 
2. Tahun 2013 dan 2014 terjadi tren penurunan pengajuan DK, namun 
jumlahnya masih tetap tinggi. 
3. Pernikahan di usia yang terlalu dini dapat memberikan implikasi negatif 
bagi angka pertumbuhan penduduk negara secara keseluruhan. 
4. Pernikahan dini dapat memberikan berbagai dampak negatif bagi remaja 
setelah pernikahan dilakukan. 
5. Beberapa orang tua justru mendukung keinginan anak-anaknya untuk 
menikah sebelum usia idealnya untuk menikah. 






C. Batasan Penelitian 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi pada penelitian 
ini, maka kemudian diperlukan adanya batasan penelitian guna membuat 
penelitian tetap fokus pada topik yang dikaji. Batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah pada kajian faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri di 
Kecamatan umbulharjo, Yogyakarta memilih untuk menikah dini serta proses 
pembuatan keputusan untuk menikah dini tersebut. Oleh sebab itu, berbagai 
permasalahan di luar hal tersebut tidak dikaji dalam penelitian ini.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengambilan keputusan menikah dini oleh remaja putri di 
Kecamatan Umbulharjo? 
2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri di Kecamatan 
Umbulharjo mengambil keputusan untuk menikah dini? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses pengambilan keputusan menikah dini oleh remaja putri 
di Kecamatan Umbulharjo. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri di 
Kecamatan Umbulharjo mengambil keputusan untuk menikah dini. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
disiplin ilmu bimbingan konseling. Terutama bimbingan konseling remaja 
dan keluarga. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi konselor, diharapkan dapat memberi gambaran mengenai fenomena 
remaja yang menikah dini di lapangan sehingga menjadi dasar 
perumusan metode bimbingan konseling paling tepat guna menangani 
permasalahan yang terjadi. 
b. Bagi remaja, khususunya remaja putri, hasil penelitian diharapkan 
memberikan kontribusi pada proses pengambilan keputusan untuk 
menikah di usia dini. 
c. Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 
pembelajaran dan penambahan wawasan mengenai masalah-masalah 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan pada beberapa 
sumber referensi, tidak ditemui penelitian yang secara substansial sama persis 
dengan penelitian berjudul “Pengambilan Keputusan Menikah Dini pada 
Remaja Putri di Kecamatan Umbulharjo”. Peneliti dalam hal ini menemukan 
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beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian peneliti. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu tersebut: 
1. Penelitian oleh Rafidah, dkk (2009) dengan judul “Faktor-Faktor yang 
Berhubungan dengan Pernikahan Usia Dini di Kabupaten Purworejo Jawa 
Tengah”. Penelitian tersebut mengaji tentang penikahan dini dilihat dari 
beberapa faktor yang melatarbelakangi pernikahan dini di Kabupaten 
Purworejo. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini di Kabupaten Purworejo 
paling banyak dipengaruhi oleh persepsi terhadap pernikahan dini. Faktor 
lain yang teridentifikasi sebagai faktor penyebab pernikahan dini dalam 
penelitian tersebut adalah rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya status 
ekonomi keluarga, orang tua yang tidak berpenghasilan, serta persepsi orang 
tua terhadap pernikahan dini itu sendiri. Perbedaan antara penelitian yang 
akan peneliti lakukan dengan penelitian tersebut adalah pada metodenya. 
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian campuran antara 
kuantitatif dengan kualitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode 
kualitatif sepenuhnya. Perbedaan lain adalah bahwa pada penelitian tersebut 
tidak turut dikaji mengenai proses pengambilan keputusan menikah oleh 
responden sebab lebih banyak fokus pada identifikasi penyebabnya saja. 
Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan sebab mengkaji pula 
aspek proses pengambilan keputusan menikah oleh subjek penelitian. 
2. Penelitian oleh Surya (2007) dengan judul “Penyesuaian Pernikahan Remaja 
Putri yang Melakukan Pernikahan Dini”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
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mengidentifikasi proses penyesuaian diri para remaja putri yang telah 
melakukan pernikahan dini. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua subjek 
mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri dengan pernikahan 
yang dijalaninya pada usia remaja. Hal demikian dikarenakan kesiapan diri 
subjek untuk memilih melakukan pernikahan di usia remaja dinilai lebih 
penting dari pada kesiapan usia. Perbedaan utama dari penelitian tersebut 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah bahwa pada 
penelitian tersebut tidak mengkaji secara lebih mendalam mengenai aspek-
aspek yang menyebabkan subjek memutuskan untuk melakukan pernikahan 
dini. Penelitian tersebut cenderung mengkaji kondisi setelah pernikahan dini 
terjadi. Berbeda dengan penelitian peneliti yang lebih banyak mengarah 
pada pertimbangan atau kondisi yang mendorong subjek mengambil 
keputusan untuk menikah di usia remaja.  
3. Penelitian dengan judul Dampak Sosial Pernikahan Usia Dini (Studi Kasus 
di Desa Gunungsindur-Bogor) oleh Ahmad (2011). Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab pernikahan usia dini di 
kalangan anak muda Desa Gunungsindur, dampak yang dirasakan para 
subjek setelah menikah, serta upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mempertahankan rumah tangganya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penyebab pernikahan dini lebih banyak dipengaruhi oleh terbatasnya 
pengetahuan masyarakat tentang pernikahan dini akibat rendahnya tingkat 
pendidikan. Faktor lain adalah faktor ekonomi dan ketakutan akan 
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terjerumus pada tindakan maksiat jika tidak segera menikah. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah bahwa penelitian tersebut tidak menggali proses pembentukan 
keputusan untuk menikah secara lebih mendalam. Hal demikian 
dikarenakan pada penelitian tersebut lebih fokus pada faktor penyebab 
terjadinya pernikahan dini, sedangkan peneliti dalam hal ini akan melakukan 
pula penelitian pada proses terbentuknya keputusan untuk menikah pada 






A. Teori Proses Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan dapat didefinisikan sebagai proses pemilihan 
suatu arah tindakan sebagai cara untuk memecahkan sebuah masalah tertentu 
(Stoner, 2003: 205). Pengambilan keputusan juga dapat diartikan sebagai 
proses memilih suatu alternatif cara bertindak tertentu yang dinilai paling 
efisien dan sesuai dengan situasi untuk menyelesaikan masalah tertentu yang 
sedang dihadapi (Salusu, 1996: 47). 
Proses pengambilan keputusan sangat berkaitan dengan penentuan satu 
alternatif di antara berbagai alternatif yang tersedia untuk memecahkan 
masalah (Siagian, 1993: 24). Definisi tersebut sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Handoko (2001: 129) yang menyatakan bahwa pengambilan 
keputusan merupakan proses terkait dengan pemilihan tindakan tertentu yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Menurut Rochaety (2008: 151) 
pengambilan keputusan adalah proses kesadaran manusia terhadap fenomena 
individual maupun sosial berdasarkan kejadian faktual dan nilai pemikiran 
yang mencakup aktivitas perilaku pemilihan satu atau beberapa alternatif 
sebagai jalan keluar untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Uraian 
tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya pengambilan keputusan dalam hal 
ini merujuk pada proses penentuan satu alternatif tindakan tertentu di antara 
berbagai alternatif pilihan tindakan yang mungkin diambil. Pemilihan tersebut 
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didasarkan pada kesesuaiannya dengan masalah yang dihadapi maupun tingkat 
efisiensi dari penggunaan alternatif tindakan yang dipilih. 
Proses pengambilan keputusan dalam hal ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Terry (dalam Hasan, 2002: 12-13) dasar-dasar 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Intuisi, yaitu pengambilan keputusan berdasarkan perasaan subjektif dari 
pengambil keputusan, sehingga sangat dipengaruhi oleh sugesti dan faktor 
kejiwaan. 
2. Rasional, yaitu pengambilan keputusan bersifat objektif, logis, transparan 
dan konsisten karena berhubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang. 
3. Fakta, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada kenyataan 
objektif yang terjadi, sehingga keputusan yang diambil dapat lebih sehat, 
solid dan baik. 
4. Wewenang, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada wewenang 
dari manajer yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari bawahannya. 
5. Pengalaman, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada 
pengalaman seorang. 
Menurut Cohen (dalam Dermawan 2004: 112) pengambil keputusan 
dapat dikategorikan berdasarkan sudut pandang rasional atau tidaknya dasar 
pengambilan keputusan seperti dibahas di bawah ini: 




Model pengambilan keputusan ini berangkat dari kehidupan nyata 
yaitu adanya keterbatasan rasionalitas manusia dalam pengambilan 
keputusan. Pengambil keputusan juga dibatasi oleh sejumlah keterbatasan 
atau hambatan ketika menentukan proses pengambilan keputusan dan 
menentukan pilihan.  
2. Model pengambilan keputusan yang tidak terstruktur 
Model ini dikenal sebagai model tong sampah. Hal demikian 
dikarenakan model ini pengambilan keputusan ini membalikan proses awal 
pengambilan keputusan yang artinya pengambil keputusan dapat 
mengajukan sejumlah solusi terhadap masalah yang sesungguhnya tidak 
ada, maka pengambil keputusan menciptakan sejumlah masalah yang dapat 
diselesaikan melalui solusi yang sudah tersedia.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pengambilan 
keputusan dalam hal ini tidak terjadi di ruang hampa. Pengambilan keputusan 
dapat didasari oleh berbagai faktor, serta terjadi melalui suatu proses atau 
mekanisme tertentu yang kemudian pada akhirnya terpilihlah satu alternatif 
yang dinilai paling tepat. 
 
B. Pernikahan Dini 
1. Definisi Pernikahan Dini 
Definisi pernikahan dini pada dasarnya bukan hal yang mudah 
dilakukan karena berkaitan dengan definisi dari istilah “dini”. Beberapa ahli 
mendefinisikan istilah dini dalam pernikahan sebagai usia menikah yang 
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terlalu muda. Definisi usia muda sendiri juga belum mencapai kesepakatan 
di antara para ahli ilmu pengetahuan karena belum ada batasan pasti 
mengenai usia muda mengingat pembatasannya tergantung pada keadaan 
masyarakat yang meninjaunya (Nasir, 1999: 69). 
UNICEF sebagai salah satu organisasi di bawah PBB juga 
memberikan definisi pernikahan dini dari batasan usia sebagaimana dapat 
dilihat pada kutipan berikut (IAC, 1993: 7): 
”Any marriage carried out below the age of 18 years, before the girl 
is physically, physiologically, and psychologically ready to shoulder 
the responsibilities of marriage and childbearing.” 
 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa UNICEF menilai pernikahan 
dini adalah pernikahan yang terjadi pada seseorang di bawah usia 18 tahun. 
Pernikahan dini pada perempuan berkaitan dengan pernikahan yang terjadi 
sebelum kondisi fisik, fisiologis, dan psikologis siap untuk menanggung 
beban atau tanggung jawab dalam pernikahan maupun mengurus anak. 
Berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia, pernikahan 
dini dapat dikaitkan dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
tentang Perkawinan. Pasal 7 ayat (1) ketentuan tersebut menyatakan bahwa 
“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun 
dan pihak wanita sudah mencapai 16 tahun”. Ketentuan tersebut 
menunjukkan bahwa pernikahan dini jika ditinjau dari Undang-Undang 
Perkawinan adalah perkawinan yang dilakukan oleh laki-laki sebelum usia 
19 tahun dan/atau perempuan di bawah usia 16 tahun. 
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BKKBN dalam hal ini mengungkapkan usia menikah yang ideal bagi 
perempuan adalah 20-21 tahun, sedangkan untuk laki-laki yaitu 25 tahun 
(http://www.tribunnews.com/, diakses pada 18-06-2014 10.10). Batasan usia 
menikah ideal tersebut menurut BKKBN diperlukan guna mengarahkan 
remaja agar tidak menikah pada usia terlalu muda. Penentuan usia ideal 
untuk menikah tersebut menunjukkan bahwa pernikahan dini merupakan 
pernikahan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 20-21 tahun untuk 
perempuan dan di bawah 25 tahun untuk laki-laki. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 
pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan sebelum batas usia 
ideal untuk menikah. Batasan usia yang digunakan pada penelitian ini 
merujuk pada penentuan usia ideal menikah oleh BKKBN, yaitu 20-21 
tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. 
2. Faktor-Faktor Penyebab Pernikahan Dini 
Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan atau mendorong 
remaja mengambil keputusan untuk menikah dini, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Faktor psikologis 
Menurut teori psikologis, masa remaja dimulai antara umur 13 
sampai dengan 18 tahun, dengan dimungkinkannya terjadi percepatan 
sehingga masa remaja datang lebih awal. Percepatan ini disebabkan oleh 
stimulasi sosial melalui pendidikan yang lebih baik, lingkungan sosial 
yang lebih mendewasakan, serta rangsangan-rangsangan media masa, 
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terutama media masa audio visual. Pada usia 18 sampai 22 tahun, 
seseorang berada pada tahap perkembangan remaja akhir. Perkembangan 
remaja yang berjalan dengan normal seharusnya sudah menjadi dewasa 
yang selambat-lambatnya pada usia 22 tahun. Adhim (2002: 1-2) 
mengemukakan bahwa perkawinan remaja dapat menciptakan pergaulan 
yang baik dan sehat. 
Pernikahan dini secara psikologis dapat terjadi apabila melalui 
pernikahan dinilai dapat berpengaruh pada aspek perasaan tentang diri 
(sense of self), dan kesejahteraan jiwa (wellness). Pernikahan pada remaja 
juga dalam hal ini dinilai dapat memberikan kesejahteraan jiwa, merujuk 
pada kondisi kesehatan jiwa yang optimal sehingga membentuk 
kemampuan untuk memfungsikan diri secara penuh dan aktif melampaui 
ranah fisik intelektual, emosional, spiritual, sosial dan lingkungan dari 
kesehatan (Adhim 2002: 79). 
b. Faktor adat dan budaya 
Maksud adat dan budaya dalam hal ini berkaitan dengan kebiasaan 
dan budaya perjodohan yang masih umum dan terjadi di beberapa daerah 
Indonesia. Contohnya yaitu anak gadis yang sejak kecil telah dijodohkan 
oleh kedua orang tuanya dan segera dinikahkan sesaat setelah anak 
menstruasi (Nasution, 2009: 387).  
Faktor adat dan budaya juga berkaitan dengan nilai-nilai dalam 
masyarakat yang meyakini adanya rasa malu jika anaknya tidak segera 
menikah. Beberapa orang tua akan merasa malu bila anaknya tidak 
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kunjung mendapatkan jodoh, karena ada anggapan bahwa seorang anak 
perempuan akan menjadi “ Perawan Tua” apabila setelah meningkat 
remaja belum juga dikawinkan, begitu juga dengan anak laki-lakinya 
yang akan menjadi “Perjaka Tua”. Pandangan-padangan tersebut yang 
kemudian menjadi penyebab masih maraknya pernikahan di bawah umur 
(Nasution, 2009: 387). 
c. Faktor agama 
Faktor ini berkaitan dengan adanya kepercayaan pada aturan agama 
bahwa pernikahan dini pada remaja dinilai menjadi salah satu jalan untuk 
menghindari terjadinya perzinaan. Beberapa orangtua merasa khawatir 
anaknya menjalin hubungan dengan lawan jenis tanpa ikatan pernikahan. 
Kondisi demikian ditakutkan akan menjerumuskan anak-anak remaja 
dalam zina yang melanggar ajaran agama. Oleh sebab itu guna mencegah 
terjadinya pelanggaran aturan agama, maka orang tua memilih untuk 
menikahkan anak-anaknya meskipun belum masuk usia ideal untuk 
menikah (Nasution, 2009: 386).  
d. Faktor ekonomi 
Alasan ekonomi sebagai faktor nikah dini dapat dilihat minimal 
dari dua bentuk. Pertama, ekonomi orang tua yang tidak mendukung 
anak sekolah. Akibatnya kondisi tersebut menyebabkan anak usia dini 
tidak melakukan kegiatan apa-apa. Bagi anak perempuan lebih banyak 
yang memilih untuk menikah, hal ini pada umumnya terjadi karena 
dorongan dari orang tua. Kondisi demikian diperparah dengan semacam 
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anggapan bahwa sekolah tinggi bagi anak perempuan tidak terlalu 
berguna mengingat pada akhirnya anak perempuan akan menjadi ibu 
rumah tangga dan mengurusi keluarganya (Nasution, 2009: 386). 
Pernikahan dini untuk anak-anak perempuan juga tidak jarang dinilai 
sebagai salah satu jalan keluar bagi orang tua untuk mengurangi beban 
ekonomi keluarga. Pandangan tersebut berkaitan dengan sikap orang tua 
yang kemudian sepenuhnya menyerahkan tanggung jawab mengurus 
anak pada pihak suami setelah pernikahan (Hasyim, 1999: 143: 143). 
Kedua, alasan ekonomi orang tua menjadikan anak sebagai suatu 
instrumen untuk menyelesaikan masalah ekonomi keluarga, khususnya 
anak perempuan. Bentuknya dapat berupa anak gadis sebagai pembayar 
hutang bagi orang tua yang terlilit hutang dan tidak mampu melunasi. 
Upaya menikahkan anak tersebut dengan pemberi hutang, maka lunaslah 
hutang-hutang yang melilit orang tua (Nasution, 2009: 386). 
e. Faktor sosial 
Faktor sosial yang dimaksud dalam hal ini berkaitan dengan 
interaksi yang mengarah pada pergaulan bebas antara laki-laki dan 
perempuan dan dapat menyebabkan terjadinya pernikahan dini. Media 
masa dalam kehidupan sosial juga sangat berperan memicu pernikahan di 
bawah umur, misalnya fenomena pornografi yang mengarah pada 
pergaulan bebas di kalangan remaja (Mutmainnah, 2002: 2). Perkawinan 
usia muda tidak hanya terjadi di desa-desa, tetapi juga di kota-kota 
dengan dipicu oleh pergaulan bebas di kalangan remaja. Fenomena 
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tersebut berkaitan dengan pernikahan dini yang terjadi sebagai usaha 
menutupi berbagai dampak pergaulan bebas yang telah terjadi (Dahlan, 
1996: 39).  
Faktor sosial lain dalam hal ini juga dapat dikaitkan dengan adanya 
kelonggaran pada aturan hukum pernikahan yang berlaku di Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Peraturan 
tersebut mensyaratkan batas usia menikah untuk laki-laki 19 tahun dan 
perempuan 16 tahun. Kenyataannya pernikahan oleh individu di bawah 
batas usia tersebut tetap sah karena adanya ketentuan dispensasi.  
Undang-Undang tentang Perkawinan Pasal 7 ayat (2) mengatur 
adanya kebolehan (dispensasi) bagi yang belum mencapai batas usia 
menikah. Dispensasi adalah salah satu caranya, namun pada akhirnya 
justru berujung pada maraknya pemalsuan usia. Contohnya, seorang anak 
perempuan berusia 14 tahun diakui sudah 16 tahun, atau anak laki-laki 
berusia 17 tahun diakui sudah 19 tahun supaya bisa melakukan 
perkawinan (Dahlan, 1996: 42). Uraian tersebut menunjukkan bahwa 
faktor-faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini sangat beragam 
dan berasal dari berbagai aspek. 
3. Dampak Pernikahan Dini 
Pernikahan dini atau pernikahan yang dilakukan terlalu di awal waktu 
dapat menimbulkan beberapa kerugian bagi pelakunya yang masih 
tergolong dalam usia remaja. Pernikahan dini dalam hal ini memberikan 
pengaruh besar pada tingginya angka kematian ibu, bayi, dan umur harapan 
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hidup, yaitu kesakitan dan kematian ibu di usia muda, maupun kesakitan 
dan kematian anak-anak yang tinggi, bahkan pengaruh terhadap pendidikan 
anak dan kemampuan pembentukan keluarga sehat sejahtera. Pernikahan 
dini tidak hanya membawa dampak yang kurang menguntungkan bagi 
kesehatan dan kesejahteraan ibu yang mengandung serta melahirkan pada 
usia muda, tetapi juga terhadap anak hasil perkawinan usia muda tersebut 
(Usman, 1995: 94). 
Pernikahan dini selain berpengaruh pada peningkatan angka kematian 
ibu dan bayi, juga dapat berimplikasi pada peningkatan risiko terjadinya 
kanker serviks (kanker leher rahim) pada wanita. Hasil penelitian bahwan 
menunjukkan bahwa remaja putri yang menikah sebelum masuk usia 20 
tahun mempunyai risiko dua kali lipat lebih besar untuk mengalami kanker 
serviks dibandingkan dengan remaja putri yang menikah dengan usia lebih 
tua (Usman, 1995: 94). 
Seorang individu yang menikah dalam usia terlalu muda secara 
psikologis juga berkemungkinan untuk belum siap menerima kehadiran 
anak. Membangun rumah tangga tidak hanya diperlukan kesiapan menikah, 
tetapi juga diperlukan kesiapan untuk membentuk keluarga, termasuk siap 
menerima kehadiran anak sebagai bagian dari keluarga (Adhim, 2000: 31). 
Perkawinan yang masih muda juga banyak mengundang masalah yang 
tidak diharapkan dikarenakan segi psikologisnya belum matang khususnya 
bagi perempuan (Walgito, 2000: 20). Hal tersebut sejalan dengan yang 
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diungkapkan oleh Dariyo (1999: 105) bahwa pernikahan bisa berdampak 
cemas, stres, dan depresi. 
Pernikahan yang terlalu muda juga bisa menyebabkan neuritis depresi 
karena mengalami proses kekecewaan yang berlarut-larut dan karena ada 
perasaan-perasaan tertekan yang berlebihan. Kematangan sosial-ekonomi 
dalam perkawinan sangat diperlukan karena merupakan penyangga dalam 
memutarkan roda keluarga sebagai akibat perkawinan. Umur yang masih 
muda pada umumnya belum mempunyai pegangan dalam hal sosial 
ekonomi. Padahal individu itu dituntut untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
(Walgito, 2000: 32) 
Kondisi emosi remaja yang belum stabil dan berbagai karakter remaja 
dalam hal ini kemudian dapat mengakibatkan pernikahan dini 
mengakibatkan beberapa dampak sebagia berikut (Hasyim, 1999: 143-144): 
a. Pertengkaran dan percekcokan yang disebabkan oleh emosi masing- 
masing yang belum stabil 
b. Beresiko tinggi akan mengakibatkan perceraian, meski akhirnya menikah 
lagi 
c. Sangat terkait dengan masalah kesehatan seksual dan kesehatan 
reproduksi bagi perempuan 




Alam (2005: 80) menyebutkan bahwa pernikahan dini dicegah karena 
dapat memberikan dampak yang secara garis besar dibagi dalam tiga aspek 
berikut: 
a. Kesehatan 
Usia 10-16 tahun tidak dapat dipungkiri bahwa petumbuhan sudah 
memberikan kemampuan untuk melakukan hubungan seksual, namun di 
balik hal tersebut terdapat efek yang membahayakan bagi pasangan usia 
muda. Pernikahan pada usia terlalu dini dalam hal ini dapat memberikan 
peluang kepada wanita belasan tahun untuk hamil dengan risiko tinggi. 
Kehamilan usia belasan tahun cukup rentan akan komplikasi pada ibu 
dan anak seperti pendarahan yang banyak, kurang darah, dan keracunan 
akan lebih sering terjadi pada ibu yang melahirkan di bawah usia 20 
tahun dibandingkan dengan ibu yang melahirkan pada umur 20-30 tahun 
(Alam, 2005: 80). 
Usia ideal pembuahan pada organ reproduksi perempuan sekurang-
kurangnya adalah sejalan dengan usia kematangan psikologis yakni 21 
tahun. Usia tersebut bagi seorang perempuan dipandang telah siap secara 
fisik dan mental untuk menerima kehadiran buah hati dengan berbagai 
masalahnya (Mufidah, 2008: 110). 
b. Demografi 
Pesatnya laju pertumbuhan penduduk yang terjadi sementara lahan 
yang tersedia tetap, tidak bertambah, terutama di perkotaan dapat 
mendorong munculnya kekhawatiran akan munculnya beberapa masalah 
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kehidupan seperti kepadatan penduduk, banyaknya pengangguran, 
timbulnya kenakalan remaja karena banyaknya anak putus sekolah, dan 
lain-lain. Ledakan penduduk juga mempengaruhi sistem perekonomian 
dan kesejahteraan hidup, sementara secara makro akan menghambat 
proses pembangunan bangsa (Alam, 2005: 81). Berbagai alasan tersebut 
yang mendasari pernikahan dini sebaiknya dihindari karena dalam 
pernikahan dini kemungkinan lahirnya anak menjadi lebih besar 
mengingat masa subur perempuan yang lebih panjang dalam pernikahan. 
c. Sosio kultural 
Usia remaja pada umumnya merupakan masa yang paling indah 
bagi setiap orang sebab pada usia remaja seseorang sedang melampaui 
masa penuh idealisme, penuh harapan, dan angan-angan tinggi. Seorang 
remaja yang tiba-tiba terpaksa atau membatasi kebebasan pribadi, dimana 
seseorang tidak dapat seperti ketika masih sendirian karena perubahan 
status yang disandang, menjadi suami atau isteri. Ditinjau dari sudut 
sosio kultural pada umumnya perubahan status ini, khususnya bagi 
seorang isteri, harus diantisipasi dengan baik pada saat memasuki 
lingkungan sosial perkawinan seperti mengurus rumah tangga dan 
membesarkan anak-anak (Umran, 1997: 18).  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dampak 
pernikahan dini cukup kompleks. Terutama dampaknya bagi remaja putri 
yang secara fisik belum cukup siap untuk menikah, sehingga 
berpengaruh pula pada berbagai dampak psikologisnya. 
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C. Tinjauan tentang Remaja Putri 
1. Definisi Remaja Putri 
Terdapat beragam definisi remaja, dilihat dari batasan usia, menurut 
Hurlock usia remaja dapat dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu pra remaja 10-
12 tahun, remaja awal 13-16 tahun, remaja akhir 17-21 tahun (Hurlock, 
2001: 57). WHO mendefinisikan remaja dalam dua batasan usia, yaitu usia 
muda awal 10-14 tahun dan usia muda akhir 15-20 tahun (Wirawan, 1989: 
9-10). 
Menurut Rumini dan Sundari (2004: 53) masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa 
remaja merupakan periode perubahan yang sangat pesat baik dalam 
perubahan fisiknya maupun perubahan sikap dan perilakunya. Ada 
Perubahan yang bersifat universal yang menandai masa remaja dapat dilihat 
dari empat perubahan berikut (Sabri dalam Ahmad 2011: 28): 
a. Meningkatnya emosi, intensitasnya tergantung pada tingkat perubahan 
fisik dan psikologis yang terjadi, perubahan emosi ini hanya pada terjadi 
pada masa remaja awal. 
b. Perubahan fisik, perubahan peran dan minat yang diharapkan oleh 
kelompok sosial menimbulkan masalah-masalah baru sehingga selama 
masa ini si remaja merasa ditimbuni masalah. 
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c. Perubahan minat dan perilaku, maka nilai-nilai juga berubah, hal yang 
dianggap penting dan bernilai pada masa kanak-kanak tidak lagi dinilai 
sepenting dulu. 
d. Sebagian besar remaja bersikap ambivalensi terhadap setiap perubahan, 
menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi sering takut bertanggung 
jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk 
melaksanakan tanggung jawab tersebut. 
Kondisi emosional remaja dalam hal berbeda dengan orang-orang 
dewasa sehingga diperlukan upaya untuk membuat potensi yang ada dalam 
diri remaja dapat dikembangkan dengan optimal. Sarwono (2006: 7) 
menyebutkan masa remaja adalah suatu masa ketika: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa remaja adalah 
suatu masa transisi yang dialami dari anak-anak menuju kedewasaan. Masa 
peralihan tersebut memberikan pengaruh pada kondisi emosional remaja 
yang pada umumnya cenderung tidak stabil. Seiring dengan perkembangan 
menuju kedewasaan tersebut, maka remaja akan semakin matang kondisi 
fisik dan psikisnya. 
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Remaja adalah kelompok manusia yang penuh dengan potensi 
(Mappiare, 1982: 12). Menurut Salim (1991: 495) putri atau perempuan 
adalah makhluk lawan jenis dari laki-laki, yang juga dipersamakan dengan 
istilah wanita. Berdasarkan definisi dua kata pembentuknya tersebut, maka 
dapat dikatakan bahwa pada dasarnya remaja putri adalah makhluk lawan 
jenis dari laki-laki yang berada dalam masa peralihan dari masa anak 
menuju masa dewasa. 
2. Batasan Usia Remaja Putri 
Masa remaja ditandai dengan berkembangnya sikap dependen kepada 
orangtua ke arah independen, serta munculnya kecenderungan untuk 
merenung atau memperhatikan diri sendiri, nilai-nilai etika, dan isu-isu 
moral (Yusuf, 2009: 71). Batasan usia pada masa remaja difokuskan pada 
upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan untuk mencapai 
kemampuan bersikap dan berperilaku dewasa. Menurut Kartono (1995: 36), 
batasan usia remaja dibagi tiga yaitu: 
a. Remaja Awal (12-15 Tahun) 
Remaja awal berkaitan dengan masa perubahan jasmani yang 
sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat intensif, sehingga 
minat anak pada dunia luar sangat besar dan pada saat ini remaja tidak 
mau dianggap kanak-kanak lagi namun belum bisa meninggalkan pola 
kekanak-kanakannya. Remaja awal juga ditandai dengan seringnya 




b. Remaja Pertengahan (15-18 Tahun) 
Kepribadian remaja pada masa ini masih kekanak-kanakan, tetapi 
pada masa remaja ini timbul unsur baru yaitu kesadaran akan kepribadian 
dan kehidupan badaniah sendiri. Remaja mulai menentukan nilai-nilai 
tertentu dan melakukan perenungan terhadap pemikiran filosofis dan etis. 
Perasaan yang penuh keraguan pada masa remaja awal ini rentan akan 
timbul kemantapan pada diri sendiri. Rasa percaya diri pada remaja 
menimbulkan kesanggupan pada dirinya untuk melakukan penilaian 
terhadap tingkah laku yang dilakukannya. Remaja pertengahan juga telah 
mulai dapat menemukan diri sendiri atau jati dirnya. 
c. Remaja Akhir (18-21 Tahun) 
Remaja akhir adalah masa remaja yang sudah mantap dan stabil. 
Remaja sudah mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang 
digariskan sendiri dengan keberanian. Remaja mulai memahami arah 
hidupnya dan menyadari tujuan hidupnya. Remaja sudah mempunyai 
pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas yang baru 
ditemukannya. 
Batasan usia remaja yang telah diuraikan tersebut berkaitan dengan 
batasan usia remaja secara umum, sementara Mappiare (1982: 27) dalam hal 
ini secara lebih spesifik melakukan pembatasan usia remaja secara berbeda 
antara remaja putra dan putri. Menurut Mappiare (1982: 27), masa remaja 
awal bagi remaja putri dimulai pada usia 12 sampai 17 tahun, sedangkan 
bagi remaja laki-laki adalah 13 sampai 18 tahun. Masa remaja akhir bagi 
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remaja putri adalah pada rentang usia 17 sampai 21 tahun, sedangkan remaja 
putra adalah 18 sampai 22 tahun. Periode sebelum remaja tersebut dalam hal 
ini diistilahkan sebagai masa ambang pintu remaja atau periode pubertas. 
Masa pubertas dinilai berbeda dengan masa remaja, meskipun secara 
keseluruhan cukup bertumpang tindih dengan masa remaja awal.  
Batasan usia remaja yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
batasan usia remaja oleh Mappiare (1982: 27). Hal tersebut dikarenakan 
Mappiare telah secara spesifik membagi usia remaja dalam kelompok 
berbeda antara remaja putra dan putri. 
3. Karakteristik Perkembangan Remaja Putri 
Masa remaja merupakan transisi dari anak-anak menuju dewasa. Hal 
tersebut membuat masa remaja sangat berkaitan dengan karakteristik 
perkembangan yang berbeda dengan fase anak-anak maupun dewasa. 
Beberapa aspek dalam perkembangan remaja putri menuju kedewasaan di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan Fisik 
Masa remaja merupakan salah satu masa dari dua masa dalam 
rentangan hidup manusia yang menunjukkan adanya pertumbuhan fisik 
secara signifikan. Kedua masa yang dimaksud adalah masa pranatal dan 
bayi, serta masa remaja. Kondisi fisik remaja pada kedua masa tersebut, 
terutama di bagian-bagian tubuh akan mengalami perkembangan pesat. 
Masa remaja akan mengarah pada perkembangan fisik menuju 
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kematangan sebagaimana kondisi fisik pada orang dewasa dalam semua 
bagiannya (Yusuf, 2009: 193). 
Remaja putri yang masuk usia remaja akan mengalami beberapa 
perubahan pada kondisi fisiknya. Menurut August (2009: 55), ciri 
perubahan fisik pada remaja putri akan ditandai atau diawali dengan 
menstruasi. Proses tersebut diuraikan sebagai proses penanda akan 
kesiapan tubuh remaja putri untuk menghadapi terjadinya proses 
kehamilan. 
Hurlock (2001: 64-65) menuturkan bahwa pertumbuhan fisik yang 
terjadi pada remaja adalah pertambahan berat dan tinggi badan. 
Puncaknya terjadi pada masa growth spurt (petumbuhan pesat) dan mulai 
stabil pada masa remaja akhir. Proporsi tubuh remaja putri juga 
mengalami perubahan, misalnya badan yang kurus mulai melebar di 
bagian pinggul, dan ukuran pinggang tampak lebih kecil, serta kaki 
menjadi lebih panjang dari pada badan. 
Semua organ reproduksi remaja putri juga mengalami 
pertumbuhan. Ciri seks primer ditandai dengan masa menstruasi, 
sedangkan ciri seks sekunder ditandai dengan perkembangan pinggul 
yang semakin lebar dan bulat, tumbuhnya payudara, kulit menjadi lebih 
kasar dan berpori, kelenjar lemak dan keringat lebih aktif, serta suara 





b. Perkembangan Kognitif (Intelektual) 
Dilihat dari perkembangan kognitifnya, masa remaja dapat dilihat 
sebagai masa yang telah dapat berpikir secara logis tentang berbagai 
gagasan yang sifatnya abstrak. Pola pemikirannya juga telah mengarah 
pada pola pemikiran untuk memecahkan masalah. Hal tersebut berkaitan 
dengan proses pertumbuhan otak yang mencapai kesempurnaan pada usia 
12-20 tahun. Kondisi ini pada sisi lain memberikan implikasi pada 
pendidikan atau bimbingan yang memerlukan adanya upaya 
memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir remaja (Yusuf, 2009: 
195-196). 
c. Perkembangan Emosi 
Masa remaja adalah puncak dari emosionalitas, yaitu masa 
perkembangan emosi yang tinggi. Remaja awal ditandai dengan 
perkembangan emosi menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif cukup 
kuat pada peristiwa atau situasi sosial tertentu. Emosi tersebut cenderung 
bersifat negatif dan temperamental, seperti mudah tersinggung, mudah 
marah, atau mudah sedih. Hal tersebut akan semakin menunjukkan 
kematangan seiring fase menuju masa dewasa akhir. Proses menuju 
kematangan emosi tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 
terutama keluarga dan kelompok teman sebaya (Yusuf, 2009: 197). 
Tingkat emosionalitas remaja putri dalam hal ini cenderung lebih 
tinggi dari pada laki-laki. Kondisi psikologis perempuan yang cenderung 
lebih emosional dari pada laki-laki membuat perempuan lebih cepat 
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merasakan gelisah, kalut, dan lainnya dibanding laki-laki (Lubis, 1994: 
12). 
d. Perkembangan Sosial 
Masa remaja ditandai dengan berkembangnya social cognition, 
yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang 
lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, 
minat nilai-nilai, maupun perasaannya. Pemahaman tersebut yang 
kemudian mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial lebih akrab 
dengan kelompok teman sebaya. Hal tersebut pada umumnya didorong 
oleh persamaan sikap, nilai, kepribadian, dan ketertarikan pada hal yang 
sama (Yusuf, 2009: 198). 
Remaja putri pada umumnya mencapai kematangan yang lebih 
cepat dari pada remaja laki-laki. Hal tersebut berdampak pada pengaruh 
perkembangan remaja yang juga lebih besar bagi remaja putri. 
Banyaknya hambatan-hambatan sosial mulai ditekankan pada perilaku 
remaja putri justru membuat para remaja putri tersebut memiliki usaha 
yang lebih keras untuk membebaskan diri dari berbagai pembatasan 
sosial yang ada dibandingkan remaja laki-laki (Hurlock, 2001: 65). 
e. Perkembangan Moral 
Interaksi sosial dan pengalaman remaja dengan orang tua, teman 
sebaya, ataupun orang dewasa lainnya dalam hal ini membuat moralitas 
remaja mengarah pada kondisi yang lebih matang jika dibandingkan 
dengan moralitas pada usia anak-anak. Perkembangan moral remaja 
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diikuti dengan sudah lebih dikenalnya nilai-nilai kejujuran, keadilan, 
kesopanan, dan kedisiplinan, sehingga muncul dorongan untuk 
melakukan perbuatan yang akan dinilai baik oleh orang lain (Yusuf, 
2009: 199). 
Remaja putri akan mengalami kematangan kognitif yang lebih 
cepat dibandingkan remaja laki-laki. Kematangan yang terjadi lebih cepat 
tersebut kemudian membuat remaja putri cenderung lebih cepat 
menunjukkan tanda-tanda perilaku yang menganggu dari pada remaja 
laki-laki. Perilaku tersebut selanjutnya pada remaja putri juga kian lebih 
cepat stabil dari pada remaja laki-laki (Hurlock, 2001: 65). 
f. Perkembangan Kepribadian 
Fase remaja merupakan fase yang paling menentukan bagi 
perkembangan dan integrasi kepribadian. Masa remaja dalam hal ini 
adalah masa berkembangnya jati diri (identity). Perkembangan jati diri 
tersebut merupakan isu penting dalam masa remaja karena akan 
memberikan dasar kepribadian seseorang pada masa dewasa. 
Pekembangan jati diri tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu 
(Yusuf, 2009: 201-202): 
1) Iklim keluarga, yaitu berkaitan dengan interaksi sosio-emosional antar 
anggota keluarga, serta sikap atau perlakuan orangtua pada anaknya. 
2) Tokoh idola, yaitu orang-orang yang dipersepsikan oleh remaja 
sebagai figur dengan posisi penting tertentu. 
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3) Peluang pengembangan diri, yaitu kesempatan untuk melihat ke depan 
dan menguji dirinya dalam berbagai setting kehidupan. Perkembangan 
identitas seseorang akan dipengaruhi oleh pengalamannya dalam 
menyampaikan gagasan, penampilan peran-peran, dan aktivitas 
pergaulan seseorang dengan orang lain dalam masyarakat. 
g. Perkembangan Kesadaran Beragama 
Perkembangan kesadaran beragama pada masa remaja akhir 
berkaitan dengan kondisi emosi remaja yang telah lebih matang. Remaja 
akhir telah dapat membedakan agama sebagai ajaran dengan manusia 
sebagai penganutnya di antaranya ada yang taat dan tidak taat (Yusuf, 
2009: 205-206).  
Masa remaja awal ditandai dengan perubahan fisik yang cepat, 
sehingga memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, dan 
kekhawatiran. Kepercayaan pada agama yang telah tumbuh pada masa 
anak-anak sangat berkemungkinan mengalami kegoncangan pula. 
Kepercayaan pada Tuhan terkadang menjadi sangat kuat, tetapi tidak 
jarang pula berkurang yang dapat dilihat dari kualitas atau kuantitas 
beribadah. Remaja yang kurang mendapat bimbingan keagamaan dalam 
keluarga ataupun berteman dekat dengan lingkungan yang kurang 
menghargai nilai-nilai agama, akan menjadi awal mula berkembangnya 
sikap-sikap negatif pada diri remaja (Yusuf, 2009: 204-205). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa karakter 
perkembangan remaja secara lebih spesifik akan berbeda antara fase 
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remaja awal dengan remaja akhir. Perkembangan tersebut pada dasarnya 
mengarah pada kondisi kematangan pada berbagai aspek perkembangan 
individu. 
4. Tugas Perkembangan Remaja 
Masa remaja merupakan fase penting dalam periode kehidupan 
manusia. Masa remaja merupakan fase kehidupan dalam masa transisi yang 
dapat diarahkan pada perkembangan desawa yang sehat (Yusuf, 2009: 71). 
Menurut Kay (dalam Yusuf, 2009: 72-73), secara garis besar tugas 
perkembangan remaja adalah sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atau dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup 




Tugas-tugas perkembangan remaja dalam hal ini tidak dapat 
dilepaskan dari pembahasan tentang tujuan tugas perkembangan remaja. 
Tabel berikut menunjukkan tujuan perkembangan masa remaja: 
Tabel 2. Tujuan Perkembangan Masa Remaja 
No Dari Arah Ke Arah 
Kematangan Emosional Sosial  
1 Toleransinya kurang dan bersikap 
superior 
Bersikap toleran dan merasa nyaman 
2 Kaku dalam bergaul Luwes dalam bergaul 
3 Peniruan buta terhadap teman sebaya Interdependensi dan mempunyai self-
esteem 
4 Kontrol orang tua Kontrol diri sendiri 
5 Perasaan yang tidak jelas tentang 
dirinya/orang lain 
Perasaan mau menerima dirinya dan 
orang lain 
6 Kurang dapat mengendalikan diri dari 
rasa marah dan sikap permusuhannya 
Mampu menyatakan emosinya secara 
kontruktif dan kreatif 
Perkembangan Heteroseksual 
1 Belum memiliki kesadaran tentnag 
perubahan seksualnya 
Menerima identitas seksualnya sebagai 
pria atau wanita 
2 Mengidentifikasi orang lain yang sama 
jenis kelaminnya 
Mempunyai perhatian terhadap jenis 
kelamin yang berbeda dalam bergaul 
3 Bergaul dengan banyak teman Memilih teman-teman tertentu 
 
Kematangan Kognitif 
1 Menyenangi prinsip-prinsip umum dan 
jawaban yang final 
Membutuhkan penjelasan tentang 
fakta dan teori 
2 Menerima kebenaran dari sumber otoritas Memerlukan bukti sebelum menerima 
3 Memiliki banyak minat dan perhatian Memiliki sedikit minat /perhatian 
4 Bersikap subjektif dalam menafsirkan 
sesuatu 
Bersikap objektif dalam menafsirkan 
sesuatu 
Filsafat Hidup 
1 Tingkah laku dimotivasi oleh kesenangan 
belaka 
Tingkah laku dimotivasi oleh inspirasi  
2 Acuh tak acuh terhadap prinsip-prinsip 
ideologi dan etika 
Melibatkan diri atau mempunyai 
perhatian terhadap ideologi dan etika 
3 Tingkah lakunya tergantung pada 
dorongan dari luar 
Tingkah lakunya dibimbing oleh 
tanggung jawab moral 
Sumber: Yusuf (2009: 73-74) 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa tugas perkembangan remaja 
berkaitan dengan empat aspek utama, yaitu kematangan emosional dan 
sosial, perkembangan heteroseksual, kematangan kognitif, dan filsafat 
hidup. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 
tujuan dari tugas perkembangan remaja adalah untuk menuju pribadi yang 
lebih matang.  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses pembuatan keputusan menikah dini oleh subjek didasari oleh 
pertimbangan intuisi, rasional, fakta, wewenang, atau pengalaman? 
2. Seperti apa pertentangan-pertentangan yang dialami subjek dalam mengambil 
keputusan untuk menikah dini? 
3. Seberapa besar dukungan yang diterima subjek dari orang-orang sekitar setelah 
memutuskan untuk menikah dini? 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Penelitian studi kasus, seperti yang dirumuskan Yin (2008: 1) bahwa 
penelitian studi kasus mempunyai unsur how dan why pada pertanyaan utama 
penelitiannya dan meneliti masalah-masalah kontemporer (masa kini), serta 
sedikitnya peluang peneliti dalam mengontrol peristiwa (kasus) yang 
ditelitinya. Penerapan studi kasus berkaitan dengan unsur-unsur studi kasus 
sebagaimana diungkapkan Yin (2008: 1), yaitu terkait dengan bagaimana 
proses pengambilan keputusan untuk menikah dini dan mengapa keputusan 
tersebut diambil. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian dalam penelitian ini ditujukan untuk membuat agar 
pelaksanaannya menjadi terarah dan sistemastis. maka disusun tahapan-
tahapan penelitian. Menurut Moleong (2007: 127-148), ada empat tahapan 
dalam pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 
1. Tahap Pralapangan 
Peneliti pada tahap ini lebih membangun keakraban dengan subjek, 
mengingat data-data yang diperlukan penulis berkaitan dengan pengalaman 
pribadi sehingga ada kecenderungan subjek menjadi tertutup jika tidak 
merasa dekat secara individu dengan peneliti. Peneliti pada tahap 
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pralapangan juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran 
literatur buku dan referensi pendukung penelitian, terutama berkaitan 
dengan pernikahan dini. Hal ini dilakukan untuk memperkuat pemahaman 
teoretis mengenai pernikahan dini secara konseptual sebelum dilakukan 
pekerjaan lapangan. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. Pekerjaan lapangan berkaitan dengan 
proses pengumpulan data mengenai proses pengambilan keputusan menikah 
dini dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tersebut 
oleh subjek. Pada tahap ini, peneliti secara langsung bertemu dengan subjek 
penelitian serta informan kunci. Proses pencarian data dilakukan mulai sesi 
wawancara kedua. Selain berlokasi di rumah subjek, adapula proses 
wawancara yang berlangsung di tempat subjek biasa menghabiskan waktu 
luang bersama temannya. 
Tahap ini memuat beberapa kendala. Kendala utamanya adalah sikap 
tertutup subjek yang tidak secara menyeluruh menceritakan pengalamannya 
pada peneliti. Hal ini membuat peneliti harus secara jeli terus bertanya tanpa 
menyinggung perasaan subjek. Oleh sebab itu, di sela-sela proses 
wawancara terkadang peneliti mengalihkan pembicaraan pada anak subjek, 
lingkungan rumah subjek, maupun bahasan intermezzo lain sebelum 
kembali masuk ke pokok pertanyaan wawancara. 
3. Tahap Analisis Data 
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Tahap ini terjadi bersama-sama dengan tahap pekerjaan lapangan yaitu 
dalam rangka pengumpulan data. Setiap data yang telah dikumpulan sedikit 
demi sedikit mulai mengarah pada pembuatan kesimpulan atau jawasab atas 
rumusan masalah. Setelah peneliti melakukan wawancara, selanjutnya 
peneliti membuat verbatim atau transkrip wawancara dari data-data 
sementara yang telah diperoleh. Pada proses tersebut reduksi data juga telah 
dilakukan, yaitu dengan menggarisbawahi data penting dari jawaban subjek 
yang dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Penerapannya 
akan secara otomatis membuat peneliti mengabaikan jawaban subjek yang 
tertulis dalam verbatim namun tidak berkaitan dengan materi penelitian. 
Proses tersebut berlangsung terus-menerus sampai seluruh subjek dan 
informan kunci diwawancarai. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Peneliti pada tahap ini melakukan konsultasi dan pembimbingan dengan 
dosen pembimbing yang telah ditentukan. Proses ini berkaitan dengan 
penyusunan laporan penelitian. Pembimbingan penyusunan laporan 
penelitian dilakukan dengan beberapa kali revisi sampai hasilnya layak 
untuk diujikan. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu kedudukan yang sangat sentral dalam 
penelitian karena subjek tersebutlah yang memiliki data-data terkait dengan 
aspek yang diteliti dan diamati (Arikunto, 2006: 90). Subjek penelitian dalam 
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penelitian ini adalah para remaja putri di Kecamatan Umbulharjo yang 
melakukan pernikahan dini. Jumlah subjek penelitian berjumlah 6 orang 
subjek. 
Langkah-langkah penentuan subjek didasarkan pada teknik purposive. 
Teknik tersebut adalah teknik penentuan subjek yang ditetapkan berdasarkan 
tujuan penelitian. Oleh sebab itu, peneliti dalam hal ini menentukan beberapa 
kriteria subjek penelitian sebagai berikut: 
1. Merupakan remaja putri yang berdomisi di Kecamatan Umbulharjo. 
2. Remaja putri telah menikah selama minimal 3 tahun. 
3. Berada dalam usia di bawah 20 tahun (sesuai batas usia ideal menikah bagi 
perempuan oleh BKKBN) ketika menikah. 
Proses wawancara pada masing-masing subjek dilakukan sebanyak tiga 
kali. Wawancara pertama adalah wawancara pendahuluan yang dilakukan 
untuk secara personal berkenalan dengan subjek dan informan kunci. Selain 
itu, wawancara pertama juga dilakukan untuk menginformasikan tujuan 
penelitian pada subjek. 
Proses mencari subjek penelitian diawali dengan mencari informasi 
tentang remaja putri yang menikah dini  di lokasi penelitian. Pertama-tama, 
peneliti mencari informasi dari KUA Kecamatan Umbulharjo mengenai 
penduduknya yang menikah dini dan memenuhi syarat menjadi subjek 
penelitian. Setelah itu, peneliti menghubungi ketua RT di lokasi tempat tinggal 
subjek saat ini sehingga dapat menghubungkan peneliti dengan subjek. 
Sebelum proses pencarian data dimulai, peneliti menemui subjek dan suaminya 
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terlebih dahulu untuk saling berkenalan secara personal dan menginformasikan 
tujuan penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa subjek dan 
suaminya bersedia menjadi bagian dari penelitian ini. Pendekatan secara 
personal tersebut dilakukan dalam satu sesi pertemuan, sehingga pada sesi 
pertemuan dengan subjek yang berikutnya pokok bahasan telah masuk dalam 
penggalian data inti guna menjawab rumusan masalah. 
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Umbulharjo, sedangkan proses 
wawancara dan observasi dilakukan tempat tinggal subjek penelitian dan 
ditempat subjek biasa bersantai atau menghabiskan waktu luang dengan 
temannya. Alasan utama pemilihan setting penelitian di Kecamatan 
Umbulharjo adalah karena kesesuaian antara topik penelitian dengan fakta-
fakta empiris di daerah tersebut, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kecamatan Umbulharjo adalah kawasan dengan distribusi penduduk 
terbesar di Kota Yogyakarta, yaitu 19,75 % dari jumlah penduduk Kota 
Yogyakarta secara keseluruhan (http://sp2010.bps.go.id/, diakses pada 01-
07-2014 12.10). 
2. Data dari BPS menyebutkan bahwa pada tahun 2011 Kecamatan 
Umbulharjo adalah salah satu kawasan dengan jumlah penduduk miskin 




3. Faktor ekonomi atau kemiskinan secara teoretis adalah salah satu faktor 
utama pendorong pernikahan dini (Indrayani dan Sjafii, 2012: 57). 
4. Angka pernikahan di Kecamatan Umbulharjo didominasi oleh pernikahan 
yang dilakukan remaja sebelum masuk usia ideal untuk menikah 
sebagaimana ditetapkan BKKBN, yaitu 20 tahun untuk perempuan dan 25 
tahun untuk laki-laki (KUA Umbulharjo, 2014). 
5. Sebagian besar dari remaja di Kecamatan Umbulharjo yang melakukan 
pernikahan sebelum masuk usia ideal untuk menikah adalah remaja putri 
(KUA Umbulharjo, 2014). 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa wawancara dan 
observasi dilakukan di tempat tinggal subjek penelitian dan di tempat subjek 
biasa bersantai atau menghabiskan waktu luang dengan temannya. Proses 
penelitian di rumah subjek dilakukan dengan setting yang berbeda dengan 
penelitian di tempat subjek biasa menghabiskan waktu luang dengan temannya. 
Hal ini dikarenakan ketika penelitian dilakukan di rumah, maka proses 
pengumpulan data berlangsung ketika subjek sedang mengerjakan pekerjaan 
rumah atau sedang menjaga anaknya. Oleh sebab itu, terdapat hambatan 
tersendiri dalam prosesnya. Sementara proses penelitian di luar rumah 
cenderung lebih kondusif karena pengumpulan data berlangsung dalam kondisi 






E. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama 7 (tujuh) bulan, yaitu antara tanggal 1 
Juni sampai 6 Desember 2014. Alasan waktu penelitian ini dibatasi karena 
penelitian ini adalah proses mengumpulkan data-data, maka perlu pembatasan 
waktu penelitian agar topik penelitian tidak meluas. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Penelitian ini peneliti melakukan observasi di lapangan dengan cara 
mengamati perilaku remaja puteri yang melakukan menikah dini. Hal-hal 
yang diamati adalah tempat tinggal remaja putri, gaya berbicara remaja 
putri, tingkah laku remaja putri, alasan remaja putri menikah dini. Pada 
penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
subjek dan kondisi di sekitarnya. Observasi dilakukan pada saat proses 
wawancara berlangsung. 
2.  Wawancara 
Wawancara mendalam (in depth interview). Wawancara pada dasarnya 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pihak pewawancara atau pihak yang mengajukan 
pertanyaan dan pihak yang diwawancarai atau orang yang menjawab 
pertanyaan (Moleong, 2007: 200). Menurut Bungin (2010: 22), metode 
wawancara mendalam (in depth interview) adalah sama seperti metode 
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wawancara lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, peran 
informan, dan cara melakukan wawancara yang berbeda dengan wawancara 
pada umumnya. Sesuatu yang sangat berbeda dengan metode wawancara 
lainnya adalah bahwa wawancara mendalam dilakukan dengan membutuhkan 
waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian, kondisi ini tidak 
pernah terjadi pada wawancara pada umumnya. 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang paling utama dalam 
penelitian ini karena melalui wawancara dapat diperoleh data-data secara 
mendalam guna menjawab rumusan masalah. Wawancara mendalam (indepth 
interview) tersebut dilakukan secara langsung dan mendalam dengan subjek 
penelitian, sehingga diharapkan subjek dapat memberikan jawaban secara 
komprehensif terkait dengan keputusannya untuk menikah dini serta faktor-
faktor yang menyebabkan subjek membuat keputusan tersebut. 
Wawancara tidak hanya dilakukan pada subjek penelitian, tetapi juga 
digunakan untuk memperoleh data dari informan kunci (key informant). 
Informan kunci yang dimaskdu dalam penelitian ini adalah berbagai pihak 
yang memiliki hubungan dekat dan memiliki pemahaman atas proses 
pengambilan keputusan subjek untuk menikah dini. Informan kunci dalam 
penelitian ini adalah suami subjek dan kerabat dekat subjek. 
Pemilihan kerabat dan suami sebagai pasangan subjek didasari dengan 
alasan bahwa keputusan untuk menikah dini yang dilakukan subjek adalah 
untuk tujuan membangun rumah tangga dengan suaminya tersebut. Oleh sebab 
itu, diharapkan pihak suami subjek juga memiliki pemahaman atas proses 
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pembuatan keputusan menikah dini yang telah dilakukan subjek serta faktor-
faktor yang mendasarinya.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. Berikut adalah kisi-kisi pedoman 
observasi: 




1. Gaya bicara 
2. Hubungan remaja putri dengan orang 
tua 
3. Aktifitas remaja putri ketika dirumah 
4. Pandangan remaja putri seputar 
pernikahan 
Faktor adat dan budaya 
 
1. Lingkungan sekitar remaja putri 
2. Pandangan seputar penikahan dini 
Faktor agama 
 
1. Tingkah laku remaja putri 




1. Situasi rumah remaja putri 
2. Gaya berbusana remaja putri 
3. Pekerjaan remaja putri 
4. Pekerjaan Orangtua remaja putri 
Faktor sosial 
 
1. Hubungan dengan tetangga 
2. Lingkungan pergaulan remaja putri 
 
Intrumen penelitian lain yang digunakan adalah pedoman wawancara. 






Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Subjek 
No Aspek Deskriptor 
1 Identitas Subjek Nama, Usia, Pekerjaan, Usia Pernikahan, 
Usia saat Menikah, Jumlah Anak 
2 Proses Pengambilan 
Keputusan Menikah Dini 
a. Dukungan: reaksi dan respon positif orang 
terdekat 
b. Pertentangan: reaksi dan respon negatif 
orang terdekat; upaya untuk mencegah 
pernikahan 
3 Faktor Penyebab 
Pernikahan Dini 
a. Faktor Psikologis: perasaan dari dalam diri 
yang disimpulkan sebagai kondisi siap 
menikah 
b. Faktor Adat dan Budaya: kebiasaan 
perjodohan, anggapan bahwa anak 
perempuan harus cepat dinikahkan 
c. Faktor Agama: menghindari zina, pacaran 
dilarang agama 
d. Faktor Ekonomi: kondisi ekonomi 
keluarga, anggapan pernikahan mengurangi 
beban ekonomi orang tua 
e. Faktor Sosial: pernikahan mencegah 
dampak negatif pergaulan bebas 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Model analisis 
interaktif terdiri dari empat komponen yang saling berhubungan, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 















Gambar 3.1. Analisis Data Interaktif Model Miles dan Hubberman 
Penjelasan masing-masing tahap analisis data sesuai bagan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data yang paling pokok dalam penelitian ini 
dilakukan melalui wawancara mendalam. Proses wawancara tersebut 
dilakukan kepada subjek dan informan kunci. Data-data hasil wawancara 
terebut dicatat apa adanya terlebih dahulu. 
2. Reduksi Data 
Tahap ini berkaitan dengan proses penyaringan data-data yang telah 
dikumpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara menyisihkan data yang 
tidak sesuai untuk menjawab rumusan masalah. Pelaksanaan reduksi data 
diharapkan dapat mempermudah proses penarikan kesimpulan karena data-
data lebih mengerucut dalam menjawab rumusan masalah. 
3. Penyajian Data 
Data-data yang telah direduksi selanjutnya disusun dalam beberapa 






Penarikan kesimpulan  
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deskriptif, tabel, atau bagan, yang mempermudah pemahaman atas 
interprestasi dari data-data tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian pada dasarnya telah terlihat setelah data-data 
dikumpulkan, meskipun sifatnya masih bersifat samar-samar. Data-data 
yang telah direduksi dan disajikan, maka penarikan kesimpulan lebih mudah 
dilakukan sebab kesimpulan peneltiian telah lebih jelas. Kesimpulan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah mengenai proses pembuatan 
keputusan menikah dini yang dibuat subjek, beserta dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembuatan keputusan tersebut. 
 
I. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam hal ini diperlukan guna memastikan bahwa 
data-data yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar valid. Uji 
keabsahan data diperlukan guna mencegah subjektivitas pada data-data 
tersebut. Teknik yang digunakan yaitu triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi tidak 
hanya digunakan untuk memastikan kebenaran data, tetapi juga dilakukan 
untuk memperkaya data. Denzin membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori (Moleong, 2007: 178). 
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
wawancara yang dilakukan secara langsung pada subjek penelitian dengan data 
hasil wawancara terhadap suami subjek sebagai informan kunci dalam 
penelitian ini. Selain itu juga dilakukan triangulasi metode dengan 
membandingkan data dari hasil wawancara dengan observasi. Penggunaan 
teknik tersebut diharapkan dapat menjadi cara untuk memastikan kebenaran 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 6 (enam) orang wanita di Kecamatan 
Umbulharjo yang mengambil keputusan menikah dini. Kriteria umum dari subjek 
penelitian yang dipilih adalah merupakan remaja putri yang berdomisi di 
Kecamatan Umbulharjo, remaja putri telah menikah selama minimal 3 tahun, dan 
berada dalam usia di bawah 21 tahun (sesuai batas usia ideal menikah bagi 
perempuan oleh BKKBN) ketika menikah. 
1. Subjek WN (inisial) 
Nama Subjek  : WN (disamarkan) 
Usia   : 22 tahun 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Usia Saat menikah : 18 tahun 
Lokasi Wawancara : Rumah subjek 
Subjek WN adalah seorang remaja putri yang menikah saat usianya 18 
tahun, keputusan menikah dini subjek WN adalah keputusan bersama antara 
subjek WN dengan suami. Alasan subjek WN menikah dini dilatar belakangi 
oleh cinta dan telah mengenal lama calon suaminya tersebut. Subjek WN 
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menilai bahwa kesiapan menikah tidak dapat dilihat dari usia seseorang. Tapi 
karena memang dari diri mereka sendiri telah merasa siap. 
Walaupun keputusan menikah dini subjek WN ditentang oleh orang tua 
serta teman-teman dekatnya tapi subjek WN berusaha meyakinkan kedua orang 
tua masing-masing untuk menikah. Subjek WN merasa bahwa subjek WN dan 
suaminya telah siap secara mental maupun materi, walaupun subjek WN masih 
berusia dibawah 21 tahun. 
2. Subjek EN (inisial) 
Nama Subjek  : EN (disamarkan) 
Usia   : 23 tahun 
Pekerjaan  : Pegawai swasta 
Usia Saat menikah : 18 tahun  
Lokasi Wawancara : Rumah makan 
Subjek EN adalah remaja putri yang bekerja sebagai pegawai swasta, 
subjek EN telah adalah salah satu remaja putri yang mengambil keputusan 
untuk menikah dini diusia yang masih muda yaitu 18 tahun. Subjek EN 
memiliki keinginan untuk menikah saat usianya 17 tahun. 
Tidak ada alasan yang jelas subjek EN mau melakukan pernikahan dini, 
subjek EN hanya melihat kehidupan artis yang menikah dini dan dapat bahagia. 
Padahal dari segi ekonomi subjek EN dan suaminya belum siap. Subjek EN 
hanya merasa bahwa subjek EN telah siap secara mental maka subjek EN 
memutuskan untuk menikah dengan suaminya. Orang tua dari kedua belah 
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pihakpun memberikan izin EN dan SY (suami) untuk menikah dengan syarat 
subjek EN harus menamatkan pendidikannya terlebih dahulu. 
3. Subjek CN (inisial) 
Nama Subjek  : CN (disamarkan) 
Usia   : 21 tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswi 
Usia Saat menikah : 18 tahun  
Lokasi Wawancara : Rumah subjek 
  CN adalah seorang mahasiwi yang masih tercatat aktif di sebuah 
Perguruan Tinggi Swasta di Kota Yogyakarta. Subjek CN merupakan remaja 
putri yang melakukan pernikahan dini, subjek CN menikah saat usianya masih 
18 tahun. Alasan utama subjek CN mau melalukan pernikahan dini karena 
subjek CN telah dilamar oleh suaminya. Hal itulah yang membuat subjek CN 
ingin menikah dini. 
  Subjek CN semakin mantab melakukan pernikahan dini dikarenakan 
ada temen subjek CN yang sukses secara ekonomi juga bahagia kehidupan 
rumah tangganya padahal temannya tersebut menikah dini. Niat subjek CN 
menikah dini tidaklah pudar walau orang tua dari masing-masing menentang. 
Subjek CN dapat memberikan pengertian kepada orang tua CN dan AN 
(suami). Pernikahanpun dapat dilaksanakan, apabila subjek CN melanjutkan 




4. Subjek AR (inisial) 
Nama Subjek  : AR (disamarkan) 
Usia   : 24 tahun 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Usia Saat menikah : 19 tahun  
Lokasi Wawancara : Rumah subjek 
 AR adalah seorang remaja putri yang menikah dini diusia 19 tahun, 
wanita yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga ini telah menikah selama 5 
(lima) tahun dan telah memiliki 1 (satu) orang anak. 
Wanita yang telah berusia 24 tahun  ini menikah dini dengan alasan 
orang tua dari subjek AR memiliki kekehawatiran yang berlebih ketika subjek 
AR memiliki teman dekat pria. Pernikahanpun dapat berlangsung karena subjek 
AR juga suami telah merasa siap untuk menikah dan juga mendapat dukungan 
dari masing-masing pihak serta respon yang positif dari kawan maupun kerabat. 
Hal yang semakin mendukung subjek AR melakukan pernikahan dini karena 
suami subjek AR dianggap mampu bertanggung jawab terhadap subjek AR, 
karena suami dari subjek AR sendiri telah berusia lebih dewasa dari subjek AR 
dan juga telah memiliki pekerjaan tetap. 
5. Subjek EA (inisial) 
Nama Subjek  : EA (disamarkan) 
Usia   : 23 tahun 
Pekerjaan  : Pegawai pabrik 
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Usia Saat menikah : 17 tahun  
Lokasi Wawancara : Rumah subjek 
EA adalah wanita berusia 23 tahun yang berprofesi sebagai pegawai 
pabrik. Subjek EA menuturkan dirinya menikah dalam usia yang masih sangat 
muda yaitu 17 tahun, pernikahan tersebut terjadi pasca subjek EA lulus dari 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ibu dengan 3 orang anak ini telah menikah 
dengan suaminya selama 6 tahun. Ibu muda ini mengaku selain mengurus 
rumah, subjek EA bekerja di pabrik untuk menambah penghasilan suami serta 
mengusir rasa bosan bila hanya menjadi ibu rumah tangga. 
Subjek EA menikah dini dengan alasan faktor ekonomi yang membelit 
kedua orang tuanya. Oleh karena itu kedua orang tuanya menikahkan subjek 
EA dengan orang yang usianya jauh di atas subjek EA. Faktor ekonomi yang 
membelit keluarga subjek EA mengharuskan subjek EA menikah diusia yang 
masih sangat muda dengan calon suami pilihan dari orang tua subjek EA. 
Subjek EA mengaku belum siap untuk menikah diusia yang masih sangat 
muda, walaupun secara ekonomi calon suaminya dapat menghidupinya tetapi 
secara mental subjek EA masih sangat minim pengetahuan seputar pernikahan. 
Pernikahanpun tetap terjadi, karena faktor subjek EA telah putus sekolah serta 
tidak memiliki pekerjaan, sehingga orang tua menikahkan subjek EA dengan 
laki-laki yang dianggap orang tua subjek EA mampu untuk membimbing serta 




6. Subjek AM (inisial) 
Nama Subjek  : AM (disamarkan) 
Usia   : 28 tahun 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
Usia Saat menikah : 19 tahun  
Lokasi Wawancara : Cafe X 
AM adalah ibu rumah tangga yang telah menikah selama 7 tahun 
dengan suaminya. Ibu dengan 2 (dua) orang anak ini menuturkan pernikahan 
dini yang dilakukannya tersebut atas keputusan bersama antara EA serta 
pasangannya dan juga orang tuanya.  
Faktor utama AM melakukan pernikahan dini karena AM merasa telah 
siap menikah, disamping suaminya telah cukup dewasa untuk menikah serta 
orang tua juga keluarga mendukung pernikahan keduanya. Orang tua masing-
masing pasanganpun mendukung AM serta suami, bentuk dukungan tersebut 
dalam bentuk moril maupun materiil. Diusia AM yang 19 tahun, AM merasa 
telah mengerti tentang pernikahan serta batasan-batasannya dan juga telah dapat 
membedakan mana yang baik juga mana yang buruk. Ditambah AM memiliki 
sosok atau figur yang dijadikan panutan untuk menikah dini, yaitu ayahnya 
sendiri. AM merasa dengan menikah dini banyak hal-hal yang dirasakan sangat 
baik, seperti jarak umur antara anak dengan orang tua tidak jauh, sehingga 
dapat mengikuti tumbuh kembang anak. 
63 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka secara garis besar deskripsi subjek 
pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 







Pekerjaan Alasan Menikah dini 
WN 18 22 IRT Telah merasa siap menikah 
EN 18 23 Pegawai swasta Meniru artis idola 
CN 18 21 Mahasiswi Meniru teman dekat 
AR 19 24 IRT Keingian orang tua 
EA 17 23 Pegawai pabrik Faktor ekonomi 
AM 19 28 IRT Telah merasa siap menikah 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
Dapat dilihat dari tabel tersebut, bahwa subjek menikah telah menikah 
sesuai dengan ketentuan Pasal 7 ayat (1) UUP yang mengatur bahwa 
perkawinan hanya diizinkan apabila pihak pria telah mencapai usia 19 tahun 
dan pihak wanita telah mencapai usia 16 tahun. Dan setelah menikah 3 orang 
subjek yaitu WN, AR dan AM memilih untuk menjadi ibu rumah tangga. 2 
subjek memilih untuk bekerja disamping menajadi seorang ibu, yaitu EN 
sebagai pegawai swasta dan EA sebagai pegawai pabrik. Alasan subjek 
menikah dini bermacam-macam 4 subjek merasa telah siap untuk menikah 
(WN. EN, CN, dan AM). Subjek AR dilatar belakangi faktor keinginan orang 
tua yang khawatir terhadap anak apabila dekat dengan teman pria. Dan subjek 






B. Deskripsi Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah 2 (dua) orang yang memiliki 
hubungan kekerabatan dengan subjek. Informan dalam penelitian ini diambil 
secara acak sebagai data pendukung. Berikut adalah deskripsi informan 
penelitian: 
1. Informan DH (inisial) 
Nama    : DH (disamarkan) 
Usia    : 50 Tahun 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
Hubungan Kekerabatan  : Ibu Subjek EA 
DH adalah ibu kandung dari EA, wanita yang telah berusia 50 tahun ini 
bekerja sebagai ibu rumah tangga, disamping membantu merawat cucu-
cucunya. EA mengaku telah menikahkan EA setelah EA menyelesaikan 
sekolahnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP) saat usianya masih 17 tahun. 
Alasan utama DH menikahkan dini EA dilatarbelakangi faktor ekonomi 
keluarganya. Hal ini terjadi karena DH tak mampu lagi menyekolahkan EA 
untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi, maka untuk meringankan beban 
ekonomi DH dan suami, EA dinikahkan dengan laki-laki yang mampu secara 
ekonomi. DH sendiri tidak berpikir kesiapan mental dari anak yang dinikahkan 
dini. DH mengaku anak pertamanya juga dinikahkan ketika lulus SMP, faktor 




2. Informan DD (inisial) 
Nama    : DD (disamarkan) 
Usia    : 30 Tahun 
Pekerjaan   : PNS 
Hubungan Kekerabatan  : Kakak Subjek AM 
Pria yang memiliki pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) ini 
adalah kakak kandung dari AM. DD mengemukakan bahwa AM menikah atas 
keputusan AM serta pasangan dan orang tuanya. Tidak ada pengaruh dari pihak 
lain. Dari penuturan AM orang tua dari masing-masing pihakpun menyetujui 
pernikahan dini yang dilakukan oleh AM. Hal ini dikarenaka AM merasa telah 
siap menikah, disamping calon suami dri AM telah siap secara materi. DD 
mengatakan bahwa disamping orang tua dari kedua belah pihak tidak 
menyetujui, respon dari kerabat juga teman dekat positif, sehingga pernikahan 
dapat terjadi. 
3. Informan WP (inisial) 
Nama    : WP (disamarkan) 
Usia    : 30 Tahun 
Pekerjaan   : Pegawai swasta 
Hubungan Kekerabatan  : Suami subjek AR 
Laki-laki yang berusia 30 tahun ini, memiliki pekerjaan sebagai pegawai 
swasta. Informan menyatakan bahwa pernikahan antara subjek dengan 
informan adalh usulan dari orang tua subjek, bukan karena keinginan kedua 
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belah pihak. Hal tersebut disebabkan karena ayah subjek adalah seorang takmir 
masjid yang cukup disegani oleh masyarakat, sehingga informan diberikan dua 
pilihan yaitu menikahi subjek atau tidak lagi mendekati subjek. Informan WP 
tidak merasa terbebani, informan telah merasa siap menikah tanpa terpaksa 
ataupun dipaksa. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka secara garis besar deskripsi informan 
pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 6. Deskripsi Informan Penelitian 
Nama 
(inisial) 
Usia  Pekerjaan Hubungan 
Kekerabatan 
Alasan Menikahkan dini 
DH 50 IRT Ibu EA Faktor ekonomi yang membelit 
kelurga 
DD 30 PNS Kakak AM Subjek telah siap menikah 
WP 30 Pegawai 
swasta 
Suami AR Keinginan orang tua subjek AR 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
Berdasarkan tabel tersebut, kedua informan memiliki hubungan 
kekerabatan dengan subjek. DH adalah ibu kandung dari subjek EA, yang telah 
berusia 50 tahun. Penuturan DH telah disebutkan karena faktor ekonomi yang 
membelit keluarga DH menikahkan EA diusia yang masih sangat muda yaitu 
17 tahun. Tak hanya EA, kakak dari subjek EA dinikahkan saat lulus SMP 
karena faktor ekonomi. Informan selanjutnya adalah DD kakak kandung dari 
subjek AM. Menurut penuturan DD, alasan AM menikah karena AM telah siap 
menikah, walaupun usia AM masih muda. Keputusan AM menikah adalah 
keputusan antara AM, pasangan serta orang tua. Informan terakhir adalah WP, 
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WP adalah suami dari subjek AR. Menurut WP alasan WP menikah dengan AR 
adalah karena keinginan orangtua AR, alasannya dikarenakan ayah subjek AR 
adalah seorang takmir masjid yang menjadi panutan masyarakat, sehingga ayah 
AR tidak menginginkan subjek AR terlalu dekat dengan seorang laki-laki. Oleh 
karena itu informan WP diminta untuk menikahi subjek AR apabila ingin 
menjalin hubungan yang lebih serius dengan subjek AR. 
 
C. Proses Pengambilan Keputusan Menikah Dini Oleh Remaja Putri Di 
Kecamatan Umbulharjo 
Proses pengambilan keputusan menikah dini remaja putri di Umbulharjo 
memiliki banyak lika-liku, berikut proses pengambilan keputusan masing-
masing subjek: 
“Keinginan saya menikah itu setelah satu tahun mengenal suami saya. 
Jadi setelah saya kenal satu tahun, dia melamar saya waktu itu padahal 
saya masih sekolah. Saya berpikir mau putus sekolah dan memilih 
menikah sama dia. Tapi orang tua saya menentang, dengan segala cara 
orang tua saya menentang. Waktu saya menikah saja, orang tua saya 
masih belum memberi restu pada saya” (Wawancara dengan subjek 
WN, 10 Juni 2014). 
 
Wawancara dengan subjek WN tersebut menyatakan bahwa proses 
pengambilan keputusan mendapat pertentangan dari kedua orang tua subjek dan 
kedua orang tua suami subjek, setelah satu tahun saling mengenal akhirnya 
subjek memutuskan untuk menikah dan tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, 
karena alasan lebih mengutamakan pernikahan daripada pendidikan. Hal 
tersebut bertolak belakang dengan orang tua subjek yang lebih mengutamakan 
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pendidikan. Berbeda dengan proses pengambilan keputusan subjek EN bahwa 
pengambilan keputusan menikah disebabkan adanya trend dari para artis yang 
dia kagumi, berikut kutipan wawancaranya: 
“Jadi awalnya saya menikah itu keinginan saya. Saya melihat menikah 
itu mudah dan enak. Kan waktu itu menikah muda itu lagi trend. Jadi 
saya mau menikah muda gitu mbak. Saya waktu itu bilang sama suami 
saya. Gimana kalau kita nika. Awalnya ya dia agak ragu. Tapi karena 
saya terus ndesak dia mau mbak. Saya sama suami saya itu temen 
kenal dulu di FB mbak. Dia udah lulus tapi belum kerja, saya masih 
sekolah. Ya saya minta dinikahin gitu mbak, terus akhirnya dia mau. 
Terus kita bilang keorang tua masing-masing. Orang tua saya setuju. 
Jadi mulus jalan saya. Tapi saya nikah ya masih ngerepotin orang tua. 
Sekitar dua tahunan kita masih ngerepotin. Saya memutuskan kerja, 
jadi kehidupan ekonomi kami agak membaik, nggak begitu sulit lagi” 
(Wawancara dengan subjek EN, 12 Juni 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
awalnya keinginan dari pihak subjek yang kemudian diutarakan oleh suami 
subjek, orang tua subjek dan orang tua suami subjek setuju dengan keputusan 
pernikahan dini tersebut, sehingga pernikahan tersebut dapat berjalan lancar 
sesuai keinginan subjek. Berbeda dengan subjek CN tentang proses 
pengambilan keputusan menikah dini subjek CN yang menyatakan bahwa 
proses pengambilan keputusan diambil karena terlalu seringnya mereka 
berduaan, berikut kutipan wawancaranya. 
“Saya menikah itu karena saya sudah diajak menikah oleh suami saya 
waktu itu. Padahal suami saya belum ada pekerjaan. Suami saya itukan 
sudah dekat dengan orang tua saya terus mengutarakan keinginannya. 
Saya juga nggak habis pikir sama suami saya, dia belum kerja tapi 
udah berani lamar saya. Karena saya udah suka, terus kami juga suka 
berduaan terus, orangtua saya mungkin juga sungkan. Awalnyakan 
saya itu nggak boleh nikah muda mbak. Orangtua saya pengen saya itu 
bisa sampai perguruan tinggi. Kalau saya nikah, nanti saya nggak mau 
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lanjut kuliah, kuliah terbengkalai gara-gara udah sibuk sama anak juga 
suami (Wawancara dengan subjek CN, 13 Juni 2014).  
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pengambilan 
keputusan menikah dini dikarenakan subjek dan suami subjek ketika berpacaran 
terlalu sering berduaan, sehingga diputuskan untuk menikah walau suami 
subjek belum memiliki pekerjaan. Berbeda dengan proses pengambilan 
keputusan menikah dini subjek AR yang menyatakan bahwa pengambilan 
keputusan menikah diambil oleh orang tua subjek AR, berikut kutipan 
wawancaranya: 
“Saya itu awalnya mengenal suami saya dari kumpulan qosidah 
dikampung. Suami saya itu dari kampung sebelah yang ngajari qosidah 
ibu-ibu. Saya waktu itu jadi vokalnya. Dari situ saya deket, dia suka 
main kerumah saya. Tapi bapak saya nggak suka kalau anak 
perempuannya diajak main sama laki-laki yang bukan muhrim. Mulai 
dari situ, bapak saya bilang sama suami saya, kalau mau deket sama 
saya harus nikah atau kalau nggak berani mending mundur” 
(Wawancara dengan subjek AR, 17 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pengambilan 
keputusan menikah subjek AR adalah ketentuan dari orang tua subjek AR yang 
memang menginginkan subjek AR tidak terlalu dekat dengan laki-laki yang 
tidak muhrim. Sama halnya dengan proses pengambilan keputusan menikah 
subjek EA bahwa proses pengambilan keputusan subjek EA adalah keputusan 
dari orang tua subjek EA tanpa camput tangan subjek EA. Berikut kutipan 
wawancaranya: 
“Bisa dibilang saya dijodohkan sama orang tua saya. Tapi saya 
dijodohkan dengan laki-laki baik-baik mbak. saya mau nolak juga 
nggak bisa karena itu sudah kepurtusan orang tua saya. Saya nggak 
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mungkin menolak” (Wawancara dengan subjek EA, 17 September 
2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pengambilan 
keputusan menikah subjek EA yang mengatur adalah pihak orang tua subjek 
EA. Keputusan tersebut tidak dapat dibantah oleh subjek EA dikarenakan tidak 
adanya kekuatan dari subjek EA untuk menolak keputusan dari orang tua 
subjek EA. Berbeda dengan proses pengambilan keputusan menikah subjek 
AM, yang menyatakan bahwa subjek AM telah menjalin hubungan cukup lama 
dengan suami subjek sehingga diputuskan oleh subjek untuk menikah dengan 
suaminya walau usia subjek masih muda. 
“Ya waktu itu saya sudah pacaran lama sama suami saya. Dia juga 
udah kerja, saya sendiri juga sudah siap menikah. Kedua belah pihak 
orang tua juga sudah setuju. Jadi saya merasa mantab untuk menikah” 
(Wawancara dengan subjek AM, 29 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pengambilan 
kepurtusan menikah subjek AM dikarenakan hubungan yang cukup lama antara 
subjek AM dengan suami subjek, serta telah mapannya suami subjek AM 
sebelum menikah dengan subjek AM. 
Proses pengambilan keputusan menikah dini oleh remaja putri di 
Kecamatan Umbulharjo mengalami dukungan dan pertentangan dari berbagai 
pihak. Berikut ini adalah dukungan dan pertentangan yang dapat diidentifikasi 




“Semua menentang mbak, orang tua, temen-temen. Soalnya mbak, 
saya disuru orang tua tu sekolah dulu kalau bisa sampai kuliah. 
Apalagi temen sekolah saya, mereka tu nggak ngebolehin nikah. 
Takutnya temen saya tu udah nggak bisa main sama saya lagi mbak. 
Ya pokoknya kalau saya bicara saya mau menikah tu nggak boleh. Pas 
suami saya main tu dibilang saya nggak ada dirumah. Pokoknya habis-
habisan mbak nentangnya. Temen-temen saya juga selalu bilang 
jangan nikah dulu”( Wawancara dengan subjek WN, 3 Juni 2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek WN ditentang 
oleh kedua orang tua subjek WN dengan alasan subjek WN harus 
menyelesaikan jenjang pendidikan sampai Perguruan Tinggi. Pertentangan 
tersebut tidak hanya dari orang tua subjek WN tetapi juga dari teman dekat 
subjek WN yang menentang agar subjek WN tidak menikah diusia muda hal ini 
dikarenakan tema dekat dari subjek WN memandang ketika WN menikah 
mereka akan kehilangan sosok WN. Hal tersebut sangat berbeda dengan yang 
diungkapkan oleh subjek EN, sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Orang tua saya setuju-setuju aja asalkan saya selesai sekolah dulu 
mbak. Biasa aja sih temen-temen saya tu mbak. Kan temen-temen saya 
tu udah pada tau kalau saya tu udah pengen nikah” (Wawancata 
dengan EN, 5 Juni 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek EN mendapatkan 
dukungan serta respon yang positif dari orang tua serta teman-teman subjek 
EN. Orang tua dari EN memberikan dukungan tetapi memberikan syarat kepada 
subjek EN agar subjek EN menyelesaikan sekolahnya terlebih dahulu. Hal yang 
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tersebut berbeda dengan yang diungkapkan oleh subjek lain sebagaimana dapat 
dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Orang tua saya sama orang tua suami saya menentang, posisi saya 
masih sekolah. Suami belum kerja. Bener-bener nol mbak. Orang tua 
saya ngotot saya harus selesai kuliah dulu baru nikah. Orang tua suami 
saya ngotot suami saya harus kerja dulu, sukses dulu baru menikah. 
Pokoknya debat dulu mbak, pas saya mau menikah. Tetapi Akhirnya 
orang tua saya tu ngebolehin nikah. Tapi kalau saya tu selesai sekolah 
dulu. Terus saya juga harus tetep lanjut kuliah. Suami saya juga dijanji 
harus punya pekerjaan tetap” (Wawancara dengn subjek CN, 6 Juni 
2013). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek CN awalnya 
mendapat pertentangan dari orang tua subjek. Hal ini dikarenakan Pendidikan 
adalah hal yang paling diutamakan oleh orang tua subjek CN. Sedangkan teman 
dekat dari CN tidak memberikan respon tentang penikahan dini yang akan 
dilakukan oleh subjek CN. Tetapi dengan pengertian dari subjek CN kepada 
orang tua subjek CN, orang tua subjek memberikan dukungan kepada subjek. 
Dengan syarat subjek CN harus tetap melanjutkan sekolah sampai jenjang 
Perguruan Tinggi serta suami dari subjek CN harus telah memiliki pekerjaan 
yang tetap. Berbeda dengan dengan yang diungkapkan oleh subjek CN, berikut 
adalah kutipan wawancara subjek AR: 
“Alasan utamanya itu karena saya itu nggak boleh pacaran. Orangtua 
saya terlalu khawatir sama saya. Maklum mbak sayakan anak pertama 
mbak. Bapak saya itukan takmir masjid, malu kalau saya itu pacaran 
mbak. Ketika saya deket sama laki-laki, suami saya waktu itu terus 
ditawarin buat nikah sama saya mbak” (Wawancara dengan subjek 




Kutipan wawancara tersebut menunjukkan subjek AR sangat mendapat 
dukungan dari kedua orang tua dengan alasan orang tua subjek AR khawatir 
apabila AR memiliki teman dekat seorang pria, dikarenakan ayah dari subjek 
AR memiliki jabatan di tempat subjek AR tinggal. Hal tersebut ditegaskan oleh 
suami subjek yang menjelaskan pernikahan mereka karena keinginan orang tua 
subjek AR, karena orang tua subjek AR dihormati dimasyarakat, berikut 
kutipan wawancaranya: 
“Memang, saya itu menikah karena orangtua dari subjek AR yang 
menginkan, orangtua subjek ARkan takmir masjid. Malu kalau 
anaknya itu punya pacar, jadi saya diminta untuk menikahinya atau 
jangan dekat-dekat” (Wawancara dengan WP, 6 Desember 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa pernikahan informan WP 
dengan subjek AR mendapat dukungan dari kedua orangtua subjek AR, hal 
tersebut karena orangtua subjek AR adalah orang yang terpandang 
dimasyarakat. Pasangan yang lain jenis jika terlalu dekat melanggar agama 
yang dianut oleh keluarga subjek AR.  Hal berbeda diungkapkan oleh subjek 
lain sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Jadikan anaknya bapak saya tu ada 7 waktu itu, saya anak nomor 2 
mbak. Kakak saya udah nikah juga, lulus SMP langsung dilamar 
orang. Saya sendiri ngganggur, padahal saya masih ada 5 adik juga 
yang masih pada sekolah. Akhirnya ketika saya ada yang istilahnya tu 
nembung bapak langsung setuju. Ya kan bapak mikirnya ngurangin 
beban bapak juga mbak. Apalagi calon suami saya waktu itu udah 
kerja. Biasa aja mbak, mereka juga udah ngira kalau saya bakal nikah 
muda. Lha bapak kan punya anak banyak, kalau anak perempuan udah 
nggak lanjut sekolah lagi juga nggak kerja ya nikah mbak. 




Kutipan wawancara tersebut menunjukkan orang tua dari subjek EA 
mendukung EA untuk melakukan menikah dini. Faktor ekonomi yang 
menghimpit keluarga yang menjadikan faktor utama orang tua subjek EA 
menikahkan EA dengan seorang laki-laki pilihan dari orang tua subjek EA. 
Tanpa memikirkan kesiapan mental dari subjek EA. 
Hal tersebut diperkuat dengan penuturan dari DH (ibu subjek EA), DH 
menuturka bahwa DH mendukung subjek menikah dini dikarenakan faktor 
ekonomi yang diperparah dengan banyaknya jumlah anak dalam keluarga. 
Berikut adalah kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut: 
“Jadi gini mbak, saya sebetulnya juga nggak tega sama EA menikah 
muda banget. Waktu itu umurnya 17 tahun, saya nggak bisa 
nyekolahin EA lagi. EA masih punya 5 adik yang masih kecil-kecil. 
Pas EA ada yang mau ngelamar, yang jadi suaminya sekarang ini 
mbak. Orangnya udah umur, punya pekerjaan juga. Jadi kalau saya 
menikahkan EA sama orang yang udah punya pekerjaan itu bisa 
meringankan ekonomi saya juga suami saya waktu itu” (Wawancara 
dengan DH, 11 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan dukungan dari orang tua 
subjek EA untuk menikah dini. Faktor utama dukungan subjek EA menikah 
dini adalah faktor ekonomi serta banyaknya anak dikeluarga subjek EA 
menyebabkan subjek EA kurang mendapatkan fasilitas yang cukup seperti 
pendidikan.  
Dukungan juga diberikan pada subjek AM atas keputusan menikah dini, 
hal tersebut disampaikan dalam bentuk kutipan sebagai berikut: 
“Mereka mendukung saya dalam bentuk moril juga materiil. Mereka 
juga mengajarkan saya banyak hal tentang pernikahan. Teman-teman 
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biasa aja sih mbak, nggak gimana-gimana” (Wawancara dengan AM, 
29 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek AM mendapat 
dukungan yang sangat positif dari orang tua juga teman dekat, dukungan yang 
diberikan dalam betuk moril dan ekonomi. Orang tua subjek AMpun 
membekali subjek AM tentang pernikahan. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan dari kerabat AM yaitu DD (kakak AM), Hal tersebut dinyatakan 
dala kutipan sebagai berikut: 
“Nggak ada mbak yang menentang, semuanya setuju kasih support 
keluarga tu mbak. Ya secara ekonomi, orang tua saya membantu 
sekali. Ketika AM mau menikah orang tua saja juga ikut membiayai, 
pokoknya orang tua juga setuju. (Wawancara dengan DD, 30 
September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan dukungan dari orang tua serta 
kerabat AM untuk menikah dini. Orang tua subjek AMpun membantu secara 
ekonomi untuk pernikahan subjek AM. Dukungan diberikan kepada subjek AM 
dikarenakan ekonomi dari suami subjek AM telah mencukupi dan telah 
dianggap telah dewasa untuk menikah. Dalam hal tersebut faktor ekonomi dari 
pihak suamilah yang mendasari dkungan atas pernikahan dini subjek AM. 
Uraian tersebut dukungan serta pertentangan dari pihak-pihak remaja 





Tabel 7. Dukungan Dan Pertentangan Dari Pihak-Pihak Remaja Putri 





Dukungan Dan Pertentangan Pihak-Pihak 
Dukungan Orang Tua 





Tua Dan Teman Dekat 
WN - - Orang tua subjek 
mengutamakan 
pendidikan 
EN Orang tua subjek 
mendukung akan tetapi 
subjek harus 
menyelesaikan sekolah 
subjek terlebih dahulu 
- - 







AR Orang tua  subjek 
hawatir akan pergaulan 
bebas 
- - 
EA Dukungan orang tua 
dikarenakan calon 
suami subjek telah 
mapan secara ekonomi 
- - 
AM Dukungan orang tua 
subjek karena calon 
suami subjek telah 
mapan secara ekonomi 
- - 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, ada yang mendapat dukungan dan juga 
pertentangan dari berbagai pihak. Dari tabel tersebut diatas dukungan dari orang 
tua dan teman dekat paling banyak menjadi alasan proses pengambilan keputusan 
menikah dini oleh remaja putri di Kecamatan Umbulharjo, lalu ada yang 
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menentang kemudian mendukung dan ada pula yang orang tua dan teman dekat 
yang menentang. Disebutkan yang mendapat dukungan dari orang tua dan teman 
dekat ada 4 subjek yaitu subjek EN, AR, EA dan AM. Satu subjek yaitu subjek 
CN dari pihak orang tua dan teman dekat menentang kemudian menjadi 
mendukung, dan subjek WN yang mendapat pertentangan dari orang tua dan 
teman dekat. 
Proses pengambilan keputusan menikah dini oleh remaja putri di 
Kecamatan Umbulharjo, sebagai berikut: 



























EN Subjek tidak 
ingin terpisah 
jauh dari suami 
subjek yang 




- - - 
CN - Terinspirasi 
oleh artis idola 
subjek 
- - 






















Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
Berdasarkan tabel tersebut dalam proses pengambilan keputusan menikah 
dini remaja putri di Kecamatan Umbulharjo, pengambilan keputusan ada yang 
memutuskan sendiri, seperti subejk EN yang mengambil keputusan menikah 
dini atas inisiatif subjek EN sendiri lalu diutaran kepada suami subjek EN. Ada 
pula pengambilan keputusan diambil oleh kedua belah pihak yang 
dinegosiasikan berdua seperti subjek WN dan subjek CN. Ada pula 
pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh orang tua subjek seperti subjek 
AM. Pengambilan keputusan oleh pihak ketiga tanpa negosiasi dari subjek 
seperti yang terjadi pada subjek AR dan subjek EA. 
Berdasarkan tabel diatas keputusan menikah dini remaja putri didasarkan 
oleh beberapa faktor yang melatarbelakangi remaja putri mengambil keputusan 
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menikah dini, beberapa faktor tersebut dapat diobservasi menurut kondisi 
psikologis subjek. 







WN Sangat terbuka dan mau menceritakan kisahnya kepada orang lain, 
subjek terlihat sangat baik hati dan pribadi yang dewasa. 
EN Subjek terlihat sangat sabar, ketika diwawancarai sambil menyuapi 
anaknya. Akan tetapi subjek tidak mengeluh sama sekali. 
CN Subjek sangat periang dan sangat supel terlihat dari gaya bicara 
dengan orang lain yang sangat menyenangkan. 
AR Sangat keibuan dan terlihat sangat menyayangi anaknya, sesekali 
subjek memeluk anaknya. 
EA Subjek terlihat sangat tertutup, wajah yang menunduk seolah tak ada 
seorangpun yang dapat mengerti dirinya. 
AM Subjek terlihat sangat dewasa dan berpikir sangat maju kedepan. 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing subjek 
ketika mengambil keputusan menikah dini ada beberapa subjek yang siap, akan 
tetapi ada subjek yang belum siap. Bahkan sampai beberapa tahun pernikahan, 
subjek belum dapat menerima keputusan untuk menikah. Hal tersebut 
dikarenakan ketika proses pengambilan keputusan subjek tidak dilibatkan atau 
bahkan tidak  hanya sepihak. 
Pernikahan dini membawa dampak bagi setiap pelaku yang menjalaninya, 
dalam hal ini akan lebih dirincikan tentang kehidupan masa kini para subjek 
setelah menikah dini. Akan terlihat dampak dari para subjek yang telah 
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melakukan pernikanan dini. Subjek WN merasa bahagia dengan kehidupan 
pernikahannya sekarang, berikut kutipan wawancaranya: 
“Saya merasa cukup bahagia mbak. Walau saya cuma tinggal di rumah 
yang sangat sederhana pas itu. Tapi suami saya mencukupi kebutuhan 
dasar saya mbak. Menurut saya tidak terlalu sulit ketika awal-awal 
menikah. Namanya juga baru menikah mbak” (Wawancara dengan 
subjek WN, 15 Januari 2015). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa kehidupann subjek WN 
setelah melakukan pernikahan sangat bahagia, bahkan subjek WN merasa lebih 
bahagia daripada sebelum menikah. Hal tersebut dikarenakan karena kebutuhan 
dasar subjek WN dapat terpenuhi oleh suami subjek WN. Hal yang sama 
dirasakan oleh subjek EN yang merasakan kebahagian setelah menikah, berikut 
kutipan wawancara: 
“Menurut saya cukup harmonis. Alhamdulillah saya setelah menikah 
saya cukup bahagia. Saya nggak pernah menyesal menikah dengan 
suami saya. Saya juga sudah dikarunia dua anak. Jadi saya merasa 
sangat bahagia” (Wawancara dengan subjek EN, 15 Januari 2015) 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa subjek EN merasa cukup 
bahagia setelah menikah, hal tersebut karena karena keharmonisan yang 
dirasakan oleh subjek EN. Hal yang senada dinyatakan oleh subjek CN, yang 
menyatakan bahwa subjek CN merasakan hidupnya lebih berbeda dari 
kehidupannya sebelum menikah, berikut kutipan wawancaranya: 
“Iya saya merasa bahagia, karena saya merasa mendapatkan 
ketenangan batin setelah menikah, ngerasa tenang gitu mbak. Udah 
nggak pake sungkan lagi kalau mau bonceng berdua” (Wawancara 




Kutipan Wawancara tersebut menyatakan bahwa subjek CN 
merasakan kebahagiaan ketika setelah menikah hingga kini. Hal 
tersebut dikarenakan telah tidak ada jarak antara subjek CN dengan 
suami subjek CN. Hal yang senada dirasakan oleh subjek AR yang 
merasakan lebih bahagia dalam menjalani kehidupan kini, daripada 
dahulu. 
“Saya merasa bahagia setelah menikah, kayaknya malah sangat 
bahagia. Mungkin karena suami saya sayang sama saya” (Wawancara 
dengan subjek CN, 16 Januari 2015). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa subjek AR merasa 
kehidupannya lebih bahagia dibandingkan dengan kehidupannya sebelum 
menikah. Hal tersebut karena adanya pengertian dari kedua belah pihak. Hal 
berbeda dinyatakan oleh subjek EA, subjek EA merasa kurabng bahagia dengan 
pernikahan dininya, berikut kutipan wawancaranya: 
“Saya merasa kurang bahagia, mungkin karena saya masih terlalu 
muda waktu itu, terus saya juga belum siap menikah, ditambah saya 
belum mengenal detail suami saya” (Wawancara dengan subjek EA, 
17 Januari 2015). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa subjek EA merasa 
kurang bahagia dengan pernikahannya, hal tersebut dikarenakan subjek EA 
belum siap menikah. Pernikahan yang diatur oleh orang tua membuat subjek 
EA tidak mendapatkan kebahagiaan dalam sebuah pernikahan. Hal berbeda 
dinyatakan oleh subjek AM, subjek AM merasakan kehidupan setelah 
pernikahannya sangat membahagiakan, berikut kutipan wawancaranya: 
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“Saya merasa bahagia mbak. Saya menikah karena saya keputusan 
saya dan suami. Maka dari itu saya bahagia, apalagi ketika saya 
menikah, suami saya sudah punya pekerjaan. Jadi saya menikah muda 
tidak membebankan orang tua lagi, walau saya menikah muda” 
(Wawancara dengan subjek AM, 17 Januari 2015). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa kehidupan setelah 
pernikahan subjek AM dirasakan sangat membahagiakan. Hal tersebut 
dikarenakan suami subjek AM telah siap secara ekonomi dan telah siap 
membina sebuah keluarga, walau subjek AM masih muda. Berdasarkan kutipan 
wawancara subjek, kehidupan para subjek mayoritas lebih bahagia daripada 
sebelum menikah. Hal tersebut dikarenakan subjek mendapatkan ketenangan 
batin serta subjek mendapatkan kebahagiaan yang belum pernah didapatkan 
sebelum. 
 
D. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Remaja Putri Di Kecamatan 
Umbulharjo Mengambil Keputusan Untuk Menikah Dini 
Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan atau mendorong remaja 
mengambil keputusan untuk menikah dini, di antaranya adalah faktor 
psikologis, faktor adat dan budaya, faktor agama, faktor ekonomi dan faktor 
social. Faktor tersebut tentu berkaitan dengan penyebab remaja putri di 
Umbulharjo mengambil keputusan untuk menikah dini. Berikut adalah kutipan 
wawancara dari salah satu subjek: 
“Ya udah cinta mbak, saya udah pacaran lama. Dari saya SMP kelas 1 
dulu. Nggak ada mbak nggak ada faktor apa-apa saya pengen menikah. 
Ya itu mbak, udah cinta tadi itu. Nggak ada mbak, saya nggak ada 
sosok yang saya jadiin contoh buat menikah muda saya nikah itu 
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keputusan saya sama suami saya” (Wawancara dengan WN, 3 Juni 
2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini faktor 
yang sangat berkaitan dengan penyebab subjek WN mengambil keputusan 
menikah dini adalah faktor psikologis. Subjek WN telah merasa cocok dan 
nyaman ketika berada didekat suami dari subjek WN yang akhirnya membuat 
subjek WN tidak ingin terpisah dengan suami subjek WN. Walaupun terjadi 
pertentangan antara subjek WN dengan orang tua dari subjek WN. Hal yang 
serupa diungkapkan oleh subjek lain sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Apa ya mbak ya, ya karena suami saya tu waktu itu dapet kerja di 
Kalimantan. Saya nggak mau pisah, jadi saya memutuskan untuk 
menikah. Kalau mental sih saya ngerasa udah ya mbak. Kalau 
ekonominya sih belum. Apalagi waktu itu suami saya ini belum punya 
pekerjaan tetap. Ada mbak, saya tu pengen kayak artis-artis itu mbak. 
Kan artis juga banyak mbak yang nikah muda dulu. Kayaknya kok 
enak” (Wawancara dengan EN, 5 Juni 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini faktor 
yang sangat berkaitan dengan penyebab subjek EN mengambil keputusan 
menikah dini adalah faktor psikologis. Penyebab EN tidak ingin terpisah 
dengan pasangan, hal serupa sama seperti yang disampaikan oleh subjek WN. 
Rasa nyaman dan telah cocok, sehingga tidak ingin terpisah membuat subjek 
EN mengambil keputusan untuk menikah dini. Subjek EN yang merasa telah 
siap secara mental, menampikkan kesiapan secara ekonomi. Hal yang berbeda 
dituturkan oleh subjek lain dalam kutipan sebagai berikut: 
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“Wah kalau alasan tu, saya juga nggak tau kenapa mbak. Tapi yang 
pasti tu, karena saya dilamar sama suami saya. Awalnya ragu mbak. 
Tapi lama-lama, saya berpikir orangkan besok juga nikah. Nikah cepet 
atau lama ya sama mbak namanya nikah. Temen saya sih mbak ada, 
dia nikah muda banget. Tapi bisa sukses juga berhasil secara ekonomi” 
(Wawancara dengan subjek CN, 6 Juni 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini faktor 
yang sangat berkaitan dengan penyebab subjek CN mengambil keputusan 
menikah dini adalah faktor psikologis. Hal tersebut dikarenakan faktor telah 
dilamar membuat faktor psikologis subjek EN mengubah cara berpikir lalu 
memutuskan untuk menikah. Subjek CN melihat teman dekatnya menikah 
diusia muda dan dapat sukses secara ekonomi juga pernikahannya sehingga 
mempengaruhi sudut pandang subjek CN tentang menikah dini. Hal yang 
berbeda dituturkan oleh subjek lain dalam kutipan sebagai berikut: 
“Alasan utamanya itu karena bapak saya itukan takmir masjid, malu 
kalau saya itu pacaran mbak. Ketika saya deket sama laki-laki, suami 
saya waktu itu terus ditawarin buat nikah sama saya mbak” 
(Wawancara dengan subjek AR, 10 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini faktor 
yang sangat berkaitan dengan penyebab subjek AR mengambil keputusan 
menikah dini adalah faktor agama. Orang tua dari subjek AR adalah seorang 
takmir masjid, tentu saja orang tua dari subjek AR menjaga bahkan menjauhi 
dari hal-hal yang bertentangan dengan agama yang dianut oleh keluarga subjek 
AR. Alasan menikahkan dini subjek AR tentu tidak bertentangan dengan agama 
yang dianut oleh keluarga subjek AR, dan lebih menganjurkan dalam hal 
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tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan kutipan wawancara informan WP yang 
menuturkan bahwa pernikahan mereka dikarenakan orang tua subjek AR adalah 
seorang takmir masjid yang sangat taat terhadap agama yang dianutnya, berikut 
kutipan wawancaranya: 
“Saya menikah karena dulu saya dekat dengan istri saya, sarang sering 
main kerumah istri saya. Orang tua istri saya menanyakan kepada saya, 
saya serius tidak dengan istri saya. Saya jawab saya serius, terus 
mereka minta saya menikahi istri saya. Ya karena saya sudah srek 
sama istri saya, ya saya mau. Saya hormati mereka sebagai takmir 
masjid” (Wawancara dengan informan WP, 6 Desember 2014). 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut informan WP menikah karena 
ada bujukan dari pihak orang tua subjek AR. Orang tua subjek AR adalah 
seorang takmir masjid yang disegani dikampungnya, membuat orang tua subjek 
AR membuat kepurtusan untuk menikahkan subek AR. Hal tersebut karena 
kedekatan antara laki-laki dan perempuan menurut agama yang dianut oleh 
orang tua subjek Ar dilarang. Oleh karena itu faktor yang sangat berkaitan 
dengan penyebab subjek AR mengambil keputusan menikah dini adalah faktor 
agama. Hal yang berbeda dituturkan oleh subjek EA dalam kutipan sebagai 
berikut: 
“Biasa mbak faktor ekonomi. Saya dulukan habis lulus SMP nggak 
lanjut SMA. Cari kerja juga susah. Jadikan anaknya bapak saya tu ada 
7 waktu itu, saya anak nomor 2 mbak. Kakak saya udah nikah juga, 
lulus SMP langsung dilamar orang. Saya sendiri ngganggur, padahal 
saya masih ada 5 adik juga yang masih pada sekolah. Akhirnya ketika 
saya ada yang istilahnya tu nembung bapak langsung setuju. Ya kan 
bapak mikirnya ngurangin beban bapak juga mbak. Apalagi calon 
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suami saya waktu itu udah kerja” (Wawancara dengan subjek EA, 10 
September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini faktor 
yang sangat berkaitan dengan penyebab subjek EA mengambil keputusan 
menikah dini adalah faktor ekonomi. Hal tersebut telah dijelaskan secara 
gablang oleh subjek EA pada wawancara di atas. Faktor ekonomi yang pelik 
sehingga subjek EA tidak dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang yang 
lebih tinggi, dan banyaknya jumlah anggota keluarga subjek EA memaksa 
subjek EA untuk menikah dini diusia yang masih sangat muda agar mengurangi 
beban ekonomi keluarga. Hal tersebut didukung oleh penuturan dari informan 
(ibu subjek EA) yaitu sebagai berikut: 
“Jadi gini mbak, saya sebetulnya juga nggak tega sama EA menikah 
muda banget. Waktu itu umurnya 17 tahun, saya nggak bisa 
nyekolahin EA lagi. EA masih punya 5 adik yang masih kecil-kecil. 
Pas EA ada yang mau ngelamar, yang jadi suaminya sekarang ini 
mbak. Orangnya udah umur, punya pekerjaan juga. Jadi kalau saya 
menikahkan EA sama orang yang udah punya pekerjaan itu bisa 
meringankan ekonomi saya juga suami saya waktu itu” (Wawancara 
dengan DH, 11 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa DH mendukung 
pernikahan dini subjek EA karena faktor ekonomi. Dituturkan oleh DH bahwa 
EA tidak dapat lagi melanjutkan pendidikannya karena DH tidak dapat lagi 
menyekolahkan subjek EA kejenjang yang lebih tinggi, dan masih ada anggota 
keluarga yang masih butuh biaya. Disebutkan bahwa EA telah dilamar oleh 
seorang pria yang telah memiliki pekerjaan, sehingga menurut DH dengan 
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menikahnya EA maka berkuranglah beban ekonomi keluarga. Hal yang berbeda 
dituturkan oleh subjek lain dalam kutipan sebagai berikut: 
“Karena saya sudah siap untuk menikah muda mbak. Saya merasa siap 
menikah, keluarga juga mendukung. Secara ekonomi juga sangat 
siap,karena suami saya sudah jauh lebih dewasa dari saya. Keputusan 
bersama saya dan pasangan saya juga orang tua. Orang tua saya sangat 
mendukung” (Wawancara dengan subjek AM, 29 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini faktor 
yang sangat berkaitan dengan penyebab subjek AM mengambil keputusan 
menikah dini adalah faktor psikologis. Subjek AM merasa telah siap secara 
mental untuk melakukan pernikahan dini. Keputusan menikahpun adalah 
keputusan bersama antara subjek AM degan suami subjek sehingga subjek dan 
suami telah merasa adanya kecocokan diantara keduanya. Ditambah dukungan 
dari pihak keluarga serta telah matangnya suami dari subjek AM ketika akan 
menikahi subjek AM. Hal tersebut senada dengan yang dituturkan oleh 
informan DD (kakak subjek AM), berikut penuturannya: 
“Setau saya tu mereka suka sama suka ya mbak. Setau saya adik saya 
itu memang sudah mantab untuk menikah. Nggak ada mbak yang 
menentang, semuanya setuju kasih support, keluarga tu mbak. AM 
udah siap secara mental, kalau ekonomi suaminya EAkan udah kerja, 
jadi ya menurut saya ekonomi cukup. Setelah menikah juga nggak ada 
kendala.” (Wawancara dengan DD, 30 September 2014).  
 
Kutipan wawancara diatas senada dengan penuturan dari subjek AM 
bahwa alasan subjek AM menikah karena telah merasa siap menikah diusia 
dini. Ditambah dengan dukungan dari pihak keluarga serta ekonomi yang 
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memadai untuk melangsungkan pernikahan. Faktor psikologis jelas adalah 
penyebab subjek AM melakukan pernikahan dini. 
 
 




















WN Siap secara 
mental 
- - - - 




muda tapi tetap 
harmonis  
- - - - 











AM Siap menikah 
secara mental 
dan ekonomi 
- - - - 
  Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
Data pada tabel tersebut menunjukan bahwa faktor psikologis adalah 
faktor yang paling banyak menyebabkan terjadinya pernikahan dini pada 
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remaja putri di Kecamatan Umbulharjo. Subjek AR yang menyebabkan 
terjadinya pernikahan dini adalah faktor agama, sedangkan subjek EA 
dikarenakan faktor ekonomi. 
Faktor psikologis menjadi faktor yang paling banyak menyebabkan 
terjadinya pernikahan dini pada remaja putri di Kabupaten Umbulharjo karena 
masing-masing remaja putri yaitu subjek WN, EN, CN dan AM merasa diri 
mereka secara psikologis telah siap untuk menikah dini. Faktor subjek AR 
melakukan pernikahan dini karena fakor agama, hal ini karena orang tua dari 
subjek AR adalah seorang takmir masjid. Sehingga orang tua subjek AR 
memilih menikahkan subjek AR diusia muda ketika subjek AR telah memiliki 
teman dekat pria, agar tidak bertentangan dengan hal-hal dalam agama yang 
dianut oleh keluarga subjek AR. Sedangkan subjek EA, faktor yang 
menyebabkan subjek EA menikah dini adalah faktor ekonomi. Faktor ekonomi 
yang membelit keluarga subjek EA memaksa subjek EA menikah diusia dini 
atas kehendak orang tua dari subjek EA dengan alasan meringankan beban dari 
orang tua subjek EA. 
Uraian di atas adalah faktor-faktor penyebab pernikahan dini, sangatlah 
mempengaruhi penyebab dari alasan remaja putri menikah di usia dini. Uraian 
di atas, remaja putri secara psikologis telah siap menikah. Keputusan menikah 
dini para remaja putri tersebut diambil rata-rata saat usia remaja putri di bawah 
20 tahun dan keputusan tersebut paling banyak diputuskan berdua antara subjek 
dan pasangan. Faktor psikologis menjadi faktor yang paling banyak menjadi 
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penyebab remaja putri menikah dini. Kondisi demikian didukung dengan hasil 
observasi lingkungan subjek yang menjadikan subjek mengambil keputusan 
menikah dini. Berikut merupakan tabel yang menunjukan hasil observasi 
tersebut: 






WN Subjek terlihat sangat nyaman ketika berada dirumah dengan 
suaminya, dan terlihat menikmati aktifitas berdua dengan suaminya. 
EN Teman dekat subjek ada yang beberapa telah menikah dan dapat 
hidup harmonis. 
CN Subjek terlihat sangat santai menikmati kehidupan berumah tangga 
dengan suami serta anaknya. Lingkungan rumah yang kondusif 
membuat subjek sangat menikmati menjadi seorang istri. 
AR Lingkungan subjek terlihat sangat agamis, banyak pajangan yang 
bertuliskan huruf arab. Rumah subjekpun hanya berjarak beberapa 
meter dari masjid. 
EA Lingkungan rumah terlihat kumuh dan kurang terawat, dan terlihat 
beberapa remaja putri yag telah menggendong anak. 
AM Subjek walaupun telah menikah subjek tetap berjalan-jalan dengan 
teman-teman sebayanya. Subjek tidak menjadikan menikah adalah 
suatu beban. 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
Berdasarkan tabel tersebut, lingkungan subjek menjadi faktor pendukung 
subjek mengambil keputusan untuk menikah dini. Dapat dilihat bahwa faktor 
lingkungan sehari-hari subjek memberikan andil besar kepada subjek untuk 






1. Proses pengambilan keputusan menikah dini oleh remaja putri di 
Kecamatan Umbulharjo 
Proses pengambilan keputusan sangat berkaitan dengan penentuan satu 
alternatif di antara berbagai alternatif yang tersedia untuk memecahkan masalah 
(Siagian, 1993: 24). Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil 
atau keluaran dari proses mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan 
suatu jalur tindakan di antara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses 
pengambilan keputusan selalu menghasilkan satu pilihan final. Keputusan 
dibuat untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan atau tindakan. Handoko 
(2001: 129) juga menyatakan bahwa pengambilan keputusan merupakan proses 
terkait dengan pemilihan tindakan tertentu yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Pengambilan keputusan merupakan sebuah tindakan yang diambil oleh 
seseorang, yang sudah tentu dalam pengambilan keputusan tersebut pengambil 
keputusan mengetahui resiko yang akan terjadi. Sebuah pengambilan keputusan 
tentu tidak secara langsung dapat ditarik sebuah kesimpulan, butuh sebuah 
proses panjang untuk dapat menarik sebuah kesimpulan. Proses pengambilan 
keputusan tentu memiliki dasar, atau alasan mengapa seseorang mengambil 
sebuah keputusan. Terry (dalam Hasan, 2002: 12-13) menyimpulkan dasar-
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
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6. Intuisi, yaitu pengambilan keputusan berdasarkan perasaan subjektif dari 
pengambil keputusan, sehingga sangat dipengaruhi oleh sugesti dan faktor 
kejiwaan. 
7. Rasional, yaitu pengambilan keputusan bersifat objektif, logis, transparan 
dan konsisten karena berhubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang. 
8. Fakta, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada kenyataan 
objektif yang terjadi, sehingga keputusan yang diambil dapat lebih sehat, 
solid dan baik. 
9. Wewenang, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada wewenang 
dari manajer yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari bawahannya. 
10. Pengalaman, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada 
pengalaman seorang. 
Proses pengambilan keputusan menikah dini remaja putri di Kecamatan 
Umbulharjo, memiliki alasan atau dasar- dasar dalam pengambilan keputusan 
menikah dini. Setiap subjek memiliki dasar yang berbeda dalam pengambilan 
keputusan. Hal tersebut karena setiap remaja putri memiliki alasan yang 
berbeda pula dalam mengambil keputusan meikah dini. 
Dimulai dari subjek pertama yaitu subjek WN, Subjek WN adalah remaja 
putri yang menikah diusia 18 tahun, WN adalah seorang ibu rumah tangga yang 
telah memiliki satu orang anak dan telah menikah selama 4 (empat) tahun. 
Pengambilan keputusan menikah dini antara subjek WN dengan suami adalah 
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keputusan bersama antara subjek WN dengan suami tanpa melibatkan pihak 
ketiga. 
Proses pengambilan keputusan menikah dini kedua belah pihak tanpa 
menyertakan pihak ketiga. Padahal usia subjek WN masih muda membuat 
pertentangan ketika subjek WN memutuskan untuk menikah dan tidak ingin 
melanjutkan pendidikannya sampai ke jenjang Perguruan Tinggi. Hal tyersebut 
tentu membuat pertentangan dengan orang tua subjek WN yang menginginkan 
subjek WN menyelesaikan pendidikannya terlebih dahulu di Perguruan Tinggi 
setelah itu baru direncanakan suatu pernikahan. Bahkan pertentangan tersebut 
juga muncul dari teman dekat subjek, yang tidak menginginkan subjek WN 
menikah muda. Pertentangan-pertentangan yang hadir dalam proses 
pengambilan keputusan menikah dini tidak membuat subjek WN 
mengundurkan niat untuk menikah diusia muda. Hal tersebut dikuatkan dengan 
kutipan wawancara berikut: 
“……………saya nikah itu keputusan saya sama suami saya. 
Saya udah cinta mbak, saya udah pacaran lama. Dari saya SMP 
kelas 1 dulu.”” (Wawancara dengan Subjek WN, 3 Juni 2014), 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pengambilan 
keputusan menikah dini subjek WN diambil oleh subjek WN sendiri, tanpa 
melibatkan pihak ketiga. Subjek WN merasa telah siap menikah dengan 
pasangan walau usia subjek WN masih sangat muda. Subjek WN merasa telah 
siap mental, dan tanpa pertimbangan yang sangat kuat mengambil keputusan 
menikah muda. Alasan subjek WN menikahpun tidak lain karena telah saling 
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cinta satu sama lain. Dapat disimpulkan proses pengambilan keputusan 
menikah dini didasarkan karena faktor intuisi, yaitu pengambilan keputusan 
berdasarkan perasaan subjektif dari pengambil keputusan, sehingga sangat 
dipengaruhi oleh sugesti dan faktor kejiwaan (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-
13). Proses pengambilan keputusan menikah subjek WN diambil sendiri oleh 
subjek WN serta suami tanpa membicarakan terlebih dahulu dengan pihak 
keluarga, hal yang mendorong subjek WN mengambil keputusan menikah dini 
sangat jelas dipaparkan dalam kutipan karena faktor saling cinta, dan hubungan 
yang telah lama terjalin satu sama lain. Faktor intuisi sangat tepat dijadikan 
dasar pengambilan keputusan menikah dini subjek WN karena pengambilan 
keputusan menikah sangat subjektif dan kurang dapat diterima oleh akal. 
Subjek kedua adalah subjek EN, remaja putri yang menikah diusia 18 
tahun ini kini berprofesi sebagai pegawai swasta ini telah memiliki 2 (dua) 
orang anak dan telah 5 (lima) tahun menikah. Keinginan menikah muncul dari 
subjek EN sendiri, keputusan menikah yang kemudian diutarakan oleh suami 
dari subjek EN mendapat respon positif dari suami subjek EN. Respon positif 
tersebut disambut baik oleh orang tua dari subjek EN, orang tua subjek EN 
menyetujui pernikahan dini yang akan dilakukan oleh subjek EN dengan syarat 
subjek EN menyelesaikan pendidikannya terlebih dahulu. Hal tersebut 
diperkuat dengan kutipan wawancara berikut: 
“Keputusan saya mbak. Suami saya tu malah saya ajak, akhirnya 
dia mau. Terus kita mbujuk orangtua. Orang tua saya setuju-
setuju aja asalkan saya selesai sekolah dulu mbak. Suami saya tu 
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waktu itu dapet kerja di Kalimantan. Saya nggak mau pisah, jadi 
saya memutuskan untuk menikah” (Wawancara dengan subjek 
EN, 5 Juni 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
subjek EN adalah keputusan sendiri tanpa melibatkan pihak manapun. Proses 
pengambilan keputusan yang hanya sepihak oleh subjek EN yang kemudian 
mendapat respon positif dari berbagai pihak. Pengambilan keputusan yang 
sepihak yang dilakukan oleh EN karena perasaan subjek yang sangat kuatir 
akan kepergian kekasihnya. Hal tersebut yang mendukung keputusan subjek 
EN untuk mengambil keputusan menikah dini tanpa bermusyawarah terlebih 
dahulu dengan keluarganya. 
Proses pengambilan keputusan menikah dini subjek EN didasarkan 
karena faktor intuisi, yaitu pengambilan keputusan berdasarkan perasaan 
subjektif dari pengambil keputusan, sehingga sangat dipengaruhi oleh sugesti 
dan faktor kejiwaan (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-13). Faktor intuisi 
disimpulkan menjadi dasar pengambilan keputusan menikah dini subjek EN 
karena subjek EN secara psikologis takut akan jauh dari suaminya, sehingga 
keputusan menikah diambil tanpa berpikir dampak jangka panjang. Kejiwaaan 
subjek EN yang masih labil membuat subjek EN mengambil keputusan 
menikah dini tanpa negosiasi terlebih dahulu dengan keluarga maupun calon 
suami subjek EN. 
Subjek ketiga adalah subjek CN, subjek yang masih berstatus mahasiswi 
di sebuah Perguruan Tinggi di Kota Yogyakarta ini menikah diusia 18 tahun 
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dan telah memiliki 1 (satu) orang anak, dan telah menikah selama 3 tahun. 
Keputusan menikah yang diambil antara subjek CN dengan suami ini pada 
awalnya mengalami pertentangan dari orang tua subjek CN juga orang tua dari 
suami subjek CN. Alasan pertentangan tersebut dikarenakan orang tua dari 
subjek CN sangat memperdulikan masalah pendidikan. Orang tua dari subjek 
CN menginginkan subjek CN melanjutkan pendidikannya hingga jenjang yang 
tinggi.  
Disalah satu sisi suami subjek CN belum memiliki pekerjaan tetap. 
Kekhawatiran masing-masing orang tua akan masa depan anak-anaknya 
membuat pertentangan terjadi. Tetapi keputusan menikah yang diambil oleh 
subjek EN tidaklah meluntur niat EN untuk menikah. Pertentangan yang 
terjadipun kemudian berubah menjadi sebuah dukungan ketika orang tua 
masing-masing pihak memberikan syarat, yaitu subjek CN harus tetap 
melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi, serta suami subjek CN haruS 
memiliki pekerjaan yang tetap terlebih dahulu. Proses pengambilan keputusan 
subjek CN menikah dinyatakan pada kutipan wawancara berikut 
“Wah kalau alasan tu, saya juga nggak tau kenapa mbak. Tapi yang 
pasti tu, karena saya dilamar sama suami saya” (Wawancara dengan 
subjek CN, 6 Juni 2014). 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pengambilan 
keputusan subjek CN diambil tanpa berdiskusi terlebih dahulu dengan kedua 
orangtua subjek, sehingga terjadi pertentangan ketika pengambilan keputusan 
menikah subjek CN. 
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Berdasarkan uraian diatas proses pengambilan keputusan menikah dini 
didasarkan karena faktor intuisi, yaitu pengambilan keputusan berdasarkan 
perasaan subjektif dari pengambil keputusan, sehingga sangat dipengaruhi oleh 
sugesti dan faktor kejiwaan (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-13). Faktor intuisi 
menjadi dasar pengambilan keputusan menikah dini subjek CN karena subjek 
CN telah dilamar oleh suami subjek, dan tanpa berpikir panjang subjek 
mengambil keputusan untuk menikah muda. Walau pertentangan terjadi ketika 
keputusan menikah dini diambil oleh subjek CN. Subjek CN terlalu terbawa 
suasana dengan kondisi kedekatan antara subjek dan suami waktu itu, sehingga 
subjek mengambil keputusan tanpa bermusyawarah terlebih dahulu dengan 
keluarga subjek ataupun keluarga suami subjek. Pengambilan keputusan 
menikah dini subjek CN tersebut sangat tidak objektif, alasan dilamar oleh 
calon suami dijadikan dasar pengambilan kepurtusan menikah dini, oleh sebab 
itu faktor intuisi disimpulkan menjadi dasar pengambila keputusan menikah 
dini subjek CN. 
Subjek keempat adalah subjek AR, ibu rumah tangga yang menikah dini 
diusia 19 tahun ini telah menikah selama 5 (lima) tahun dan memiliki 1 (satu) 
orang anak. Keputusan menikah dini subjek AR adalah keputusan orang tua 
subjek AR. Keputusan yang mendapat dukungan dari berbagai pihak seperti 
orang tua subjek AR, orang tua suami subjek AR serta teman dekat subjek AR. 
Subjek AR dan suami subjek AR menerima keputusan yang dibuat oleh orang 
tua subjek AR. Pernikahan dini yang dilakukan subjek AR mendapat dorongan 
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bahkan tanpa hambatan. Berikut adalah kutipan wawancara yang mendukung 
hal tersebut: 
“Alasan utamanya itu karena saya itu nggak boleh pacaran. 
Orangtua saya terlalu khawatir sama saya. Maklum mbak sayakan 
anak pertama mbak” (Wawancara dengan subjek AR, 1 Septeber 
2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa alasan subjek mengambil 
keputusan menikah dini karena tekanan dari orangtua yang mengharuskan 
subjek menikah. Faktor sosial orangtua subjek yang dianggap terpandang oleh 
masyarakat sekitar tempat tingga subjek membuat subjek juga harus membawa 
nama baik orangtua. Hal tersebut diperkuat dengan penuturan informan WP 
yang menyatakan bahwa pernikahan subjek AR dan informan WP karena orang 
tua subjek AR memiliki status terpandang dikampung subjek AR tinggal, 
berikut kutipan wawancaranya 
“Saya itu menikah karena orangtua dari subjek AR yang 
menginginnkan, orangtua subjek ARkan takmir masjid. Malu kalau 
anaknya itu punya pacar, jadi saya diminta untuk menikahinya atau 
jangan dekat-dekat” (Wawancara dengan WP, 6 Desember 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
menikah dini antara subjek AR dengan informan WP diambil oleh orang tua 
subjek AR. Orang tua subjek Ar yang terpandang, mengharuskan informan WP 
menikahi subjek AR untuk alasan menjaga nama baik serta menjaga harga diri 
baik informan WP maupun subjek AR. 
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Berdasarkan uraian diatas proses pengambilan keputusan menikah dini 
subjek AR didasarkan beberapa-beberapa faktor yaitu faktor rasional, faktor 
objektif dan faktor wewenang. Faktor rasional, yaitu pengambilan keputusan 
bersifat objektif, logis, transparan dan konsisten karena berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan seseorang (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-13).  
Faktor rasional disimpulkan menjadi salah satu alasan dasar pengambilan 
keputusan pernikahan dini subjek AR karena orang tua subjek AR memiliki 
alasan yang logis dan objektif terhadap pergaulan anak zaman sekarang yang 
dapat ditakutkan dapat melanggar norma agama maupun social yang berlaku di 
lingkungan sekitar subjek AR.  
Faktor fakta, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada 
kenyataan objektif yang terjadi, sehingga keputusan yang diambil dapat lebih 
sehat, solid dan baik (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-13). Faktor fakta 
disimpulkan pula menjadi dasar pengambilan keputusan menikah dini subjek 
AR karena orangtua subjek AR memikirkan hal yang terbaik bagi subjek AR. 
Menikah adalah jalan yang terbaik, guna terhindar dari fitnah atau hal-hal yang 
kurang baik. oleh sebab itu, dasar pengambilan keputusan menikah subjek AR 
yang ditentukan oleh orang tua subjek AR adalah untuk kebaikan subjek AR. 
Faktor wewenang, yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan pada 
wewenang dari manajer yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari 
bawahannya (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-13). Faktor wewenang disimpulkan 
menjadi dasar pengambilan keputusan subjek AR menikah dini karena orang 
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tua lebih banyak memiliki wewenang terhadap apa jalan yang terbaik yang 
harus diambil anak demi masa depannya, hal tersebut yang terjadi pada subjek 
AR. Orangtua subjek AR yang dipandang sebagai takmir masjid yang disegani 
oleh masyarakat sekitar, membuat orangtua subjek AR mengharuskan subjek 
menikah muda apabila ada laki-laki yang mendekati subjek AR. 
Subjek berikutnya adalah subjek EA, subjek EA adalah salah satu remaja 
putri yang melakukan pernikahan dini, subjek EA menikah dini saat berusia 17 
tahun. Kini subjek EA telah memiliki 3 (tiga) orang anak, pernikahan subjek 
EA dengan suami telah berlangsung selama 6 tahun. Sama seperti yang 
dipaparkan oleh subjek AR pengambilan keputusan menikah dini subek EA 
adalah keputusan dari orang tua subjek EA 
Hal ini terjadi karena orang tua dari subjek EA mengalami kesulitan 
ekonomi. Kesulitan ekonomi yang membelit subjek EA membuat orang tua 
subjek memilih untuk menikahkan subjek EA dengan laki-laki pilihan orang tua 
subjek EA yang dianggap mampu membimbing serta menafkahi subjek EA. 
Walaupun secara mental sunjek EA belum siap untuk melalkukan pernikahan 
dini, tetapi keputusan orang tua dari subjek EA yang tanpa meminta saran dari 
subjek EA membuat subjek EA harus menikah dini, walaupun secara psikologis 
subjek EA belum mampu untuk menjadi seorang istri serta belum memiliki 
wawasan yang cukup tentang pernikahan. Walaupun ada pertentangan dari diri 
subek EA tetapi keputusan pernikahan telah diputuskan, dan subjek EA tidak 
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dapat berbuat banyak untuk menolak. Hal tersebut dikuatkan dengan kutipan 
wawancara sebagai berikut: 
“Jadikan anaknya bapak saya tu ada 7 waktu itu, saya anak nomor 2 
mbak. Kakak saya udah nikah juga, lulus SMP langsung dilamar 
orang. Saya sendiri ngganggur, padahal saya masih ada 5 adik juga 
yang masih pada sekolah. Akhirnya ketika saya ada yang istilahnya 
tu nembung bapak langsung setuju. Ya kan bapak mikirnya 
ngurangin beban bapak juga mbak. Apalagi calon suami saya waktu 
itu udah kerja” (Wawancara dengan EA, 10 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa proses pengambilan 
keputusan menikah dini subjek EA, diambil secara sepihak oleh orang tua 
subjek EA tanpa bermusyarah terlebih dahulu dengan subjek EA. Hal tersebut 
diperkuat dengan penuturan informan DH yang menyatakan bahwa keputusan 
menikah subjek EA adalah keputusan dari kedua orang tua subjek EA, berikut 
adalah kutipan wawancaranya: 
“…………….. EA ada yang mau ngelamar, yang jadi suaminya 
sekarang ini mbak. Orangnya udah umur, punya pekerjaan juga. 
Jadi kalau saya menikahkan EA sama orang yang udah punya 
pekerjaan itu bisa meringankan ekonomi saya juga suami saya 
waktu itu” (Wawancara dengan informan DH, 11 September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa subjek EA telah dilamar 
oleh seorang pria, untuk mengurangi beban ekonomi keluarga subjek EA, orang 
tua subjek EA menyanggupi lamaran tersebut tanpa bertanya kepada subjek EA 
kesiapan mental ataupun keinginan subjek EA untuk menikah. 
Berdasarkan uraian diatas proses pengambilan keputusan menikah dini 
subjek EA didasarkan karena faktor wewenang, yaitu pengambilan keputusan 
yang didasarkan pada wewenang dari manajer yang memiliki kedudukan lebih 
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tinggi dari bawahannya (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-13). Orang tua memiliki 
wewenang memutuskan apa yang terbaik, atau mengambil suatu keputusan  
untuk ananknya. Hal tersebut yang terjadi pada subjek EA, subjek EA sebagai 
anak, dalam proses pengambilan keputusan pernikahan orang tua subjek EA 
yang menentukan pernikahan tanpa melibatkan subjek EA. Oleh karena itu 
faktor wewenang dijadikan dasar pengambilan keputusan subjek EA untuk 
menikah dini. 
Subjek yang terakhir adalah subjek AM, remaja putri yang menikah 
diusia 19 tahun ini telah menikah selama 7 tahun dengan suaminya dan telah 
memiliki 2 (dua) orang anak. Wanita yang kini menjadi ibu rumah tangga ini 
mengambil keputusan menikah adalah keputusan bersama antara subjek AM 
dengan suami serta orang tua. 
Pengambilan keputusan menikah subjek AM mendapat dukungan dari 
kedua orang tua masing-masing. Bahkan orang tua masing-masing memberikan 
bantuan berupa moril maupun materiil saat subjek AM akan melakukan 
pernikahan. Hal ini dikarenakan suami subjek AM telah cukup dewasa untuk 
melangsungkan pernikahan dengan subjek AM walau usia subjek AM masih 
muda. 
“Saya merasa siap menikah, keluarga juga mendukung. Secara 
ekonomi juga sangat siap,karena suami saya sudah jauh lebih 





Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa subjek AM 
berpandangan bahwa telah siap menikah, dikarenakan secara ekonomi yang 
mendukung, pihak keluarga mendukung, dan kedewasaan suami yang dirasa 
telah siap untuk menjadi kepala keluarga. Hal tersebut dikuatkan dengan 
penuturan informan DD, yang menyatakan bahwa pernikahan subjek AM 
karena telah saling suka., berikut kutipan wawancaranya: 
“Setau saya tu mereka suka sama suka ya mbak. Adik saya itu 
memang sudah mantab untuk menikah. AM udah siap secara 
mental, kalau ekonomi suaminya EAkan udah kerja, jadi ya 
menurut saya ekonomi cukup.” (Wawancara dengan DD, 30 
September 2014). 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa subjek AM telah mantab 
untuk menikah, disebabkan antara kedua belah pihak memang saling suka satu 
sama lain, sehingga keputusan pernikahan diambil ditambah dengan suami 
subjek AM yang telah mampu secara ekonomi. 
Berdasarkan uraian diatas proses pengambilan keputusan menikah dini 
subjek AM didasarkan karena faktor rasional, yaitu pengambilan keputusan 
bersifat objektif, logis, transparan dan konsisten karena berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan seseorang (Terry, dalam Hasan, 2002: 12-13). Subjek AM 
mengambil keputusan dengan berpikir masak-masak terlebih dahulu apa yang 
ingin dilakukannya, dengan mempertimbangkan banyak faktor yang dirasa 
cukup rasional utuk melakukan pernikahan dini. Faktor rasional disimpulkan 
menjadi dasar pengambilan keputusan subjek AM karena subjek AM telah 
memikirkan pernikahan secara masak-masak dengan membicarakan dengan 
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kedua orang tua subjek dan informan. Pernikahan yang dilakukan tidak hanya 
semata-mata karena pandangan yang subjektif , akan tetapi lebih kepada 
pandangan yang objektif. Hal tersebut terlihat pada telah mapannya calon suami 
subjek AM sebelum melakukan pernikahan. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan dengan tabel dasar-dasar pengambilan keputusan para subjek: 





Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan 
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  Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa tiga subjek yaitu subjek 
WN, subjek EN dan subjek CN memiliki dasar pengambilan keputusan intuisi, 
yang lebih didasarkan pada pengambilan keputusan secara subjektif. Satu 
subjek yaitu subjek AR memiliki 3 (tiga) dasar pengambilan keputusan 
menikah dini, yaitu faktor rasional, faktor fakta, dan faktor wewenang, hal 
tersebut karena pernikahan dini subjek AR ditangani sepenuhnya oleh orang tua 
subjek AR. Subjek EA memiliki faktor wewenang, karena andil orang tua 
subjek EA sangat besar ketika proses pengambilan keputusan subjek EA. 
Terakhir adalah subjek Am yang memiliki dasar pengambilan keputusan karena 
faktor rasional. Hal tersebut disebabkan karena, subjek Am ketika ingin 
menikah membicarakan terlebih dahulu kepada orang tua subjek AM. Dapat 
disimpulkan bahwa dasar-dasar pengambilan keputusan menikah dini remaja 
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putri di Kecamatan Umbulharjo lebih didasarkan kepada intuisi. Sedangkan 
dasar pengambilan keputusan yang lain tidak begitu mempengaruhi keputusan 
menikah dini remaja putri di Kecamatan Umbulharjo. 
2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Remaja Putri Di Kecamatan 
Umbulharjo Mengambil Keputusan Untuk Menikah Dini 
Pernikahan dini adalah sebuah pernikahan yang salah satu atau kedua 
pasangan berusia dibawah tahun atau sedang mengikuti pendidikan di sekolah 
mengenah atas. Jadi, sebuah pernikahan disebut pernikahan dini, jika kedua 
atau salah satu pasangan masih berusia dibawah 18 tahun (masih berusia 
remaja). Beberapa ahli mendefinisikan istilah dini dalam pernikahan sebagai 
usia menikah yang terlalu muda. Definisi usia muda sendiri juga belum 
mencapai kesepakatan di antara para ahli ilmu pengetahuan karena belum ada 
batasan pasti mengenai usia muda mengingat pembatasannya tergantung pada 
keadaan masyarakat yang meninjaunya (Nasir, 1999: 69). Penyebab seseorang 
menikah dini tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor, sehingga seseorang mau 
mengambil keputusan untuk menikah dini. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan remaja mengambil keputusan menikah dini, diantaranya faktor 
psikologis, faktor adat dan budaya, faktor agama, faktor ekonomi, dan faktor 
sosial. Faktor-faktor tersebut adalah faktor yang biasanya mendukung 
terjadinya pernikahan dini para remaja. 
Berikut akan dibahas faktor remaja putri di kecamatan Umbulharjo 
mengambil keputusan untuk menikah dini. Faktor utama subjek WN 
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mengambil keputusan menikah dini dikarenakan hubungan antara subjek WN 
yang telah lama terjalin, sehingga kedekatan emosional antara subjek WN 
dengan suami terjalin sangat dekat Subjek WN juga telah merasa cocok dan 
nyaman ketika berada didekat suami dari subjek WN yang akhirnya membuat 
subjek WN tidak ingin terpisah dengan suami subjek WN. Berikut adalah tabel 
yang menunjukan faktor penyebab remaja putri mengambil keputusan menikah 
dini: 
Tabel 13. Faktor Penyebab Menikah Dini 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Faktor psikologis Hubungan remaja putri 





Hubungan dengan calon 
suami 
Sangat dekat melebihi 
hubungan dengan 
orangtua 




Remaja di lingkungan 
sekitar tidak banyak 






Tingkah laku remaja 
putri 
Sangat dewasa untuk 
anak seumurannya 
Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Memandang pertemanan 
antara laki-laki dan 
perempuan akan 
berakhir dipelaminan 
Faktor ekonomi Situasi rumah Sederhana 













Faktor utama yang menyebabkan atau mendorong subjek WN mengambil 
keputusan untuk menikah dini adalah faktor psikologis, Pernikahan dini secara 
psikologis dapat terjadi apabila melalui pernikahan dinilai dapat berpengaruh 
pada aspek perasaan tentang diri (sense of self), dan kesejahteraan jiwa 
(wellness). Pernikahan pada remaja juga dalam hal ini dinilai dapat memberikan 
kesejahteraan jiwa, merujuk pada kondisi kesehatan jiwa yang optimal sehingga 
membentuk kemampuan untuk memfungsikan diri secara penuh dan aktif 
melampaui ranah fisik intelektual, emosional, spiritual, sosial dan lingkungan 
dari kesehatan (Adhim 2002: 79). Kedekatan subjek WN dengan calon suami 
melebihi kedekatan dengan orangtua, membuat subjek WN mengambil 
keputusan menikah dini, karena dengan menikah subjek WN mendapat 
ketenangan jiwa melebihi ketika dekat dengan orang tua subjek sendiri. 
Kedekatan adalah faktor utama seseorang merasakan kenyamanan, subjek WN 
sangat dekat dengan calon suami subjek, sehingga faktor psikologis lebih 
dominan sebagai penyebab subjek WN mengambil keputusan untuk menikah 
dini. 
Subjek kedua adalah subjek EN, faktor utama yang menyebabkan subjek 
EN menikah dini karena suami subjek EN akan bekerja keluar pulau dan subjek 
EN tidak ingin tinggal jauh dengan suami subjek EN. Rasa nyaman dan telah 
cocok, sehingga tidak ingin terpisah membuat subjek EN mengambil keputusan 
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untuk menikah dini. Subjek EN yang merasa telah siap secara mental, 
menampikkan kesiapan secara ekonomi. 
Tabel 14. Faktor Penyebab Menikah Dini 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Faktor psikologis Hubungan remaja putri 





Hubungan dengan calon 
suami 
Subjek terlalu 
bergantung pada calon 
suami, dari pada kepada 
orangtua subjek. 














pergaulan remaja saat ini 
Hal yang biasa ketika 
remaja memiliki pacar 
Faktor ekonomi Situasi rumah Sederhana 









Terpengaruh oleh artis 
idola yang melkukan 
pernikahan dini. 
Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
Faktor utama yang menyebabkan atau mendorong subjek WN mengambil 
keputusan untuk menikah dini adalah faktor psikologis, Pernikahan dini secara 
psikologis dapat terjadi apabila melalui pernikahan dinilai dapat berpengaruh 
pada aspek perasaan tentang diri (sense of self), dan kesejahteraan jiwa 
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(wellness). Pernikahan pada remaja juga dalam hal ini dinilai dapat memberikan 
kesejahteraan jiwa, merujuk pada kondisi kesehatan jiwa yang optimal sehingga 
membentuk kemampuan untuk memfungsikan diri secara penuh dan aktif 
melampaui ranah fisik intelektual, emosional, spiritual, sosial dan lingkungan 
dari kesehatan (Adhim 2002: 79). Terkait dengan ketergantungan subjek EN 
dengan calon suami waktu itu, membuat subjek EN memiliki rasa nyaman yang 
lebih ketika bersama dengan suami daripada dengan orangtua subjek EN. Hal 
tersebut yang membuat subjek EN memutuskan untuk menikah dini dengan 
suami walau secara ekonomi belum mapan. Faktor psikologis lebih dominan 
kepada subjek EN, karena subjek EN yang sangat acuh dengan dampak jangka 
panjang terhadap pernikahan dini. Ditambah ketergantungan subjek kepada 
calon suami pada saat itu, memperkuat faktor psikologis dijadikan  sebagai 
penyebab subjek EN mengambil keputusan untuk menikah dini. 
Subjek berikutnya adalah subjek CN, faktor utama dari subjek CN 
mengambil keputusan menikah dini karena subjek CN telah dilamar oleh suami 
subjek CN, sehingga merubah pandangan subjek CN untuk mengambil 
keputusan menikah dini. Padahal, suami subjek CN sendiri belum mampu 
secara ekonomi dan juga belum memiliki pekerjaan. Faktor pendukung yang 
lain dikarenakan teman dekat dari subjek CN sendiri menikah dini dapat hidup 





Tabel 15. Faktor Penyebab Menikah Dini 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Faktor psikologis Hubungan remaja putri 





Hubungan dengan calon 
suami 
Subjek terlalu mencintai 
calon suaminya sehingga 
kata-kata suaminya lebih 
dituruti daripada 
perkataan orangtuanya. 














pergaulan remaja saat ini 
Memandang pacaran 
adalah hal yang lumrah 
Faktor ekonomi Situasi rumah Sederhana 










Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
Faktor yang menyebabkan atau mendorong subjek CN mengambil 
keputusan untuk menikah dini adalah faktor psikologis, Pernikahan dini secara 
psikologis dapat terjadi apabila melalui pernikahan dinilai dapat berpengaruh 
pada aspek perasaan tentang diri (sense of self), dan kesejahteraan jiwa 
(wellness). Pernikahan pada remaja juga dalam hal ini dinilai dapat memberikan 
kesejahteraan jiwa, merujuk pada kondisi kesehatan jiwa yang optimal sehingga 
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membentuk kemampuan untuk memfungsikan diri secara penuh dan aktif 
melampaui ranah fisik intelektual, emosional, spiritual, sosial dan lingkungan 
dari kesehatan (Adhim 2002: 79). Subjek CN lebih menuruti perkataan calon 
suaminya daripada perkataan orangtua subjek, hidup berdampingan dengan 
calon suami membuat rasa nyaman, dan secara psikologis subjek merasa 
nyaman. Oleh karena itu subjek menuruti keinginan suami subjek, karena 
subjek merasakan kenyamanan yang lebih ketika bersama suami daripada 
bersama orangtua. Faktor psikologis menjadi faktor penyebab subjek CN 
mengambi keputusan menikah dini karena subjek CN merasa bahwa pernikahan 
adalah hal yang sangat menyenangkan. Hal tersebut disebabkan karena salah 
satu temannya yang telah menikah dapat hidup bahagia, secara psikologis hal 
tersebut mengubah cara berpikir subjek CN. Oleh karena itu faktor psikologis 
menjadi faktor penyebab subjek CN mengambil keputusan menikah dini. 
Subjek keempat adalah subjek AR, faktor utama subjek AR menikah dini 
karena subjek AR tidak diperbolehkan memiliki hubungan yang dekat dengan 
seorang pria. Kekhawatiran orang tua subjek AR terhadap AR serta alasan 
karena orang tua dari subjek AR adalah seorang takmir masjid, tentu saja orang 
tua dari subjek AR menjaga bahkan menjauhi dari hal-hal yang bertentangan 
dengan agama yang dianut oleh keluarga subjek AR. Alasan menikahkan dini 
subjek AR tentu tidak bertentangan dengan agama yang dianut oleh keluarga 
subjek AR, dan lebih menganjurkan dalam hal tersebut. Subjek ARpun telah 
merasa siap menikah dan subjek AR merasa suaminya telah cukup dewasa 
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untuk membimbing subjek AR serta suami subjek AR telah memiliki pekerjaan 
yang tetap sehingga makin memantabkan subjek AR untuk melangsungkan 
pernikahan. 
Tabel 16. Faktor Penyebab Menikah Dini 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Faktor psikologis Hubungan remaja putri 





Hubungan dengan calon 
suami 
Hanya sebatas teman 










Tingkah laku remaja 
putri 
Dewasa dan sangat 
keibuan 
Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Pacaran adalah hal yang 
dilarang oleh agama, dan 
sebaikny menghindari. 
Faktor ekonomi Situasi rumah Sangat islami 
Gaya berbusana remaja Sangat sopan dengan 










Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
Faktor yang menyebabkan atau mendorong subjek AR mengambil 
keputusan untuk menikah dini adalah faktor agama. Faktor ini berkaitan dengan 
adanya kepercayaan pada aturan agama bahwa pernikahan dini pada remaja 
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dinilai menjadi salah satu jalan untuk menghindari terjadinya perzinaan. 
Beberapa orangtua merasa khawatir anaknya menjalin hubungan dengan lawan 
jenis tanpa ikatan pernikahan. Kondisi demikian ditakutkan akan 
menjerumuskan anak-anak remaja dalam zina yang melanggar ajaran agama. 
Oleh sebab itu guna mencegah terjadinya pelanggaran aturan agama, maka 
orang tua memilih untuk menikahkan anak-anaknya meskipun belum masuk 
usia ideal untuk menikah (Nasution, 2009: 386). Orangtua subjek AR yang 
disegani oleh masyarakat, serta subjek yang berpandangan bahwa pacaran 
adalah hal yang dilarang agama. Faktor agama disimpulkan sebagai faktor 
penyebab subjek AR mengambil keputusan menikah dini. Walaupun subjek 
belum mengenal lama calon suaminya, akan tetapi karena keyakinan subjek AR 
yang menguatkan keputusan subjek AR. Menurut salah satu agama yang dianut 
di Indonesia, pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang terlalu dekat 
dilarang dalam agama, dan menikah adalah hal yang dianjurkan dalam agama 
tersebut apabila telah siap dan memiliki berkecukupan ekonomi. Pada subjek 
AR, orang tua subjek AR yang tergolong menjadi panutan bagi warganya 
memilih untuk menikahkan anaknya pada usia dini karena faktor dari ketentuan 
agama yang dianutnya, ekonomi dari calon suami subjek AR telah dipandang 
cukup mampu sehingga dapat dilaksanakan suatu pernikahan. 
Subjek kelima adalah subjek EA, subejk EA menikah diusia yang masih 
sangat dini yaitu 17 tahun faktor utama subjek EA mengambil keputusan 
menikah dini karena faktor ekonomi yang pelik sehingga subjek EA tidak dapat 
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melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi, dan banyaknya jumlah 
anggota keluarga subjek EA memaksa subjek EA untuk menikah dini diusia 
yang masih sangat muda agar mengurangi beban ekonomi keluarga. Beban 
ekonomi yang ditanggung oleh keluarga dari subjek EA sangatlah banyak, 
selain subjek EA, masih ada 5 orang adik dari subjek EA yang membutuhkan 
biaya. Walau secara psikologis subjek EA belum siap untuk menikah serta 
subjek EA belum mengerti tentang pernikahan. 
Tabel 17. Faktor Penyebab Menikah Dini 
Faktor Aspek Keterangan 
Faktor psikologis Hubungan remaja putri 





Hubungan dengan calon 
suami 
Tidak dekat 














pergaulan remaja saat ini 
Subjek kurang pergaul 
dengan teman sebayanya 
Faktor ekonomi Situasi rumah Kumuh dan kurang 
terawat 
Gaya berbusana remaja Memakai pakaian usang, 













Faktor yang menyebabkan atau mendorong subjek EA mengambil 
keputusan untuk menikah dini adalah faktor ekonomi. Alasan ekonomi sebagai 
faktor nikah dini dapat dilihat minimal dari dua bentuk. Pertama, ekonomi 
orang tua yang tidak mendukung anak sekolah. Akibatnya kondisi tersebut 
menyebabkan anak usia dini tidak melakukan kegiatan apa-apa. Bagi anak 
perempuan lebih banyak yang memilih untuk menikah, hal ini pada umumnya 
terjadi karena dorongan dari orang tua. Kondisi demikian diperparah dengan 
semacam anggapan bahwa sekolah tinggi bagi anak perempuan tidak terlalu 
berguna mengingat pada akhirnya anak perempuan akan menjadi ibu rumah 
tangga dan mengurusi keluarganya (Nasution, 2009: 386). Pernikahan dini 
untuk anak-anak perempuan juga tidak jarang dinilai sebagai salah satu jalan 
keluar bagi orang tua untuk mengurangi beban ekonomi keluarga. Pandangan 
tersebut berkaitan dengan sikap orang tua yang kemudian sepenuhnya 
menyerahkan tanggung jawab mengurus anak pada pihak suami setelah 
pernikahan (Hasyim, 1999: 143: 143). Faktor ekonomi mendasari subjek EA 
mengambil keputusan menikah dini karena subjek EA berasal dari keluarga 
yang kurang mampu dan orangtuanya memiliki banyak anak. Menikahkan 
subjek dengan calon suami pilihan orangtua adalah jalan keluar bagi orangtua 
subjek EA untuk mengurangi baban orangtua. Tanpa bertanya terlebih dahulu 
kepada subjek EA tentang kesiapan menikah, orangtua subjek EA menikahkan 
subjek EA tanpa persetujuan subjek EA. Ekonomi yang sangat minim membuat 
membuat seseorang melepaskan salah seorang putrinya untuk dinikahkan 
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kepada laki-laki yang dianggap dapat menghidupi putri untuk hidup layak. Hal 
tersebut yang mendasari orang tua subjek EA menikahkan subjek Ea dengan 
calon suaminya kala itu, walau subjek EA belum siap secara mental dan tanpa 
dinegosiasikan kepada subjek EA . oleh karena itu faktor ekonomi adalah faktor 
penyebab subjek EA mengambil keputusan menikah dini. 
Subjek yang terakhir adalah subjek AM, faktor utama subjek AM 
menikah dini karena subjek AM telah merasa siap secara mental untuk 
menikah, keputusan menikahpun diputuskan antara subjek AM dengan suami 
subjek AM dan orang tua. Dukunganpun tak hanya dari orang tua juga teman 
dekat subjek AM. Faktor ekonomi suami subjek AMpun menambah 
kemantapan subjek AM untuk mengambil keputusan menikah. Ditambah pula 
dukungan dari orang tua yang tak hanya berupa moril tapi juga dukungan 
berupa meteriil. 
Tabel 18. Faktor Penyebab Menikah Dini 
 
Faktor Aspek Keterangan 
Faktor psikologis Hubungan remaja putri 





Hubungan dengan calon 
suami 
Dekat 










Tingkah laku remaja 
putri 
Dewasa 
Pandangan terhadap Sangat akrab dengan 
118 
 
pergaulan remaja saat ini teman-teman 
Faktor ekonomi Situasi rumah Sederhana 









Sumber: Diolah dari data primer (2014) 
 
Faktor yang menyebabkan atau mendorong subjek AM mengambil 
keputusan untuk menikah dini adalah faktor psikologis, pernikahan dini secara 
psikologis dapat terjadi apabila melalui pernikahan dinilai dapat berpengaruh 
pada aspek perasaan tentang diri (sense of self), dan kesejahteraan jiwa 
(wellness). Pernikahan pada remaja juga dalam hal ini dinilai dapat memberikan 
kesejahteraan jiwa, merujuk pada kondisi kesehatan jiwa yang optimal sehingga 
membentuk kemampuan untuk memfungsikan diri secara penuh dan aktif 
melampaui ranah fisik intelektual, emosional, spiritual, sosial dan lingkungan 
dari kesehatan (Adhim 2002: 79). Subjek berpandangan menikah adalah jalan 
yang terbaik, didasari karena faktor ekonomi yang cukup, kemudian mendapat 
dukungan dari keluarga. Secara psikologis subjek merasa telah siap untuk 
melakukan pernikahan. Faktor psikologis yang matang, karena calon suami 
telah mapan secara ekonomi dan secara kedewasaan, membuat subjek AM siap 
untuk menikah dini. Pernikahan dini dianggap subjek AM bukan hal yang 
menakutkan, karena subjek AM merasa calon suami subjek AM dapat 
membimbing subjek AM menuju kehidupan pernikahan yang harmonis. Oleh 
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karena itu faktor yang sangat kuat dalama pengambilan keputusan menikah dini 
subijek AM adalah faktor psikologis. 
Remaja memiliki tugas perkembangan akhir yaitu (Kay dalam Yusuf, 
2009: 72-73): 
h. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya 
Seorang remaja harus dapat percaya diri terhadap dirinya sendiri tanpa 
melihat kekurangan dirinya sendiri. Kekurangan yang dimiliki seharusnya 
dapat dijadikan sebuah kelebihan agar remaja tidak hanya memikirkan hal-
hal seharusnya dipikirkan orang dewasa, seperti menikah. 
i. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas 
Remaja dapat mengatur tingkat emosional, sebagai contohnya seperti orang 
tua atau tokoh yang dapat dijadikan panutan untuk membentuk kemandirian 
emosional. 
j. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 
dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun 
kelompok 
Banyak berkomunikasi dengan teman sebaya atau orang lain, tentunya akan 
mengembangkan keterampilan remaja, sehingga remaja tidak hanya terpacu 





k. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
Menemukan identitas bagi remaja adalah hal yang sangat diperlukan, agar 
remaja tidak menjadi orang yang plin plan dalam mengambiul suatu 
keputusan. 
l. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri 
Percaya pada kemampuan sendiri dan pantang menyerah adalah tugas dari 
seorang remaja. Kepercayaan diri adalah modal untuk menunjukkan 
berbagai kreatifitas yang ada dalam diri seorang remaja. 
m.  Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atau dasar skala 
nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup 
Dapat mengendalikan diri agar tidak mudah dipengaruhi orang lain, sangat 
dibutuhkan oleh remaja pada saat ini. 
n. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-
kanakan 
Bersikap dewasa, tidak terus-menerus merasa bahwa dirinya adalah anak-
anak. Wajib dimiliki oleh seorang remaja. 
Remaja yang mampu menyelesaikan tugas-tugas seperti yang dijelaskan 
diatas, dapat memaksimalkan potensi remaja dan meminimalisir remaja untuk 
bertingkah laku negatif. Dengan melakukan tugas sebagai remaja akhir dapat 
diyakini remaja dapat berpikir lebih positif dan dapat perbandangan lebih luas 
sehinggga tidak melulu bertingkah polah yang kurang menyenangkan. Akan 
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tetapi dapat disalurkan kepada ha-hal yang positif. Begitu pula dengan remaja 
putri. Tugas sebagai remaja akhir yang dapat diselesaikan dengan rapi, tentu 
tidak akan melulu membawa remaja putri untuk berpikiran menikah dini. Hal 
tersebut dikarenakan ada banyak hal positif yang dapat dilakukan sebagai 
remaja daripada harus menikah dan menjadi seorang ibu. Hakikatnya masa 
remaja adalah masa emas bagi seorang remaja putri untuk memaksimalkan 
potensi diri, dan dapat mengembangkan potensi tersebut kearah yang lebih 
baik. 
Pernikahan dini bagi remaja putri adalah suatu pelampiasan karena tidak 
adanya aktivitas positif yang dapat dilakukan oleh remaja putri. Kurang 
aktifnya remaja putri dalam suatu organisasi baik disekolah maupun diluar 
sekolah membuat remaja putri hanya terpaku pada keinginan untuk menikah. 
Kurangnya komunikasi antara remaja putri dengan teman sebaya termasuk 
faktor remaja putri berkeinginan untuk menikah dini, dan kurang 
mengutamakan pendidikan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada penelitian ini peneliti mengalami 
beberapa keterbatasan, sehingga hasil penelitian tidak dapat mencakup seluruh 
kajian mengenai persoalan pengambilan keputusan menikah dini pada remaja 
putri di kecamatan Umbulharjo. Keterbatasan yang dimaksud lebih 
berhubungan dengan pencarian data. Peneliti mengalami kesulitan karena saat 
wawancara berlangsung, para subjek diwawancarai sambil menemani anaknya 
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bermain sehingga kurang didapat informasi yang mendalam. Keterbatasan 
waktu juga termasuk dalam keterbatasan penelitian, ketika diwawancarai para 
subjek sedang melakukan aktivitasnya sebagai ibu rumah tangga, dan tiga 
subjek adalah wanita karier yang suit meluangkan waktu untuk diwawancarai. 
Ditambah ketika subjek sedang diwawancarai anak subjek ada yang menangis 
maupun rewel, sehingga hal tersebut membatasi peneliti mecari data yang 
mendalam mengenai penelitian peneliti. Oleh sebab itu, hasil penelitian dalam 
penelitan ini lebih didasarkan pada data-data yang diperoleh dari enam orang 
remaja putri yang menjadi subjek penelitian. Berdasarkan kondisi demikian, 
maka tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan oleh 
peneliti lain terkait topik yang sama, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
















1. Proses Pengambilan Keputusan Menikah Dini Oleh Remaja Putri Di 
Kecamatan Umbulharjo 
Proses pengambilan keputusan menikah dini remaja putri kecamatan 
Umbulharjo dilakukan awalnya dan saling mengenal satu sama lain, kemudia 
kedua belah pihak merencanakan pernikahan. Pernikahan tersebut dapat terjadi 
karena kurangnya aktivitas remaja putri, sehingga yang dipikirkan remaja putri 
setelah lulus sekolah adalah menikah. Kurangnya keinginan melanjutkan 
pendidikan adalah faktor utama remaja putri mengambil keputusan menikah dini. 
Proses pengambilan keputusan memiliki dasar pengambilan keputusan 
menikah dini, dasar pengambilan keputusan menikah dini mayoritas didasarkan 
karena faktor intuisi, yaitu dikarenakan tidak dapat mengontrol perasaan subjek, 
subjek lebih mengutamakn perasaan tanpa melihat dampak dari pernikahan dini.  
Faktor yang lain adalah faktor fakta, wewenang dan rasional.  
2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Remaja Putri Di Kecamatan 
Umbulharjo Mengambil Keputusan Untuk Menikah Dini 
Faktor yang mendominasi remaja putri Kecamatan Umbulharjo 
mengambil menikah dini adalah faktor psikologis. Subjek WN, subjek EN, 
subjek CN, dan subjek AM memiliki faktor psikologis, subjek AN memiliki 
faktor agama dan subjek EA memiliki faktor ekonomi. Faktor psikologis 
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mendominasi penyebab pengambilan keputusan menikah dini remaja putri 
Kecamatan Umbulharjo karena para subjek merasa lebih nyaman dan bahagia 
ketika berada dekat dengan suaminya, secara psikologis subjek merasakan 
kesejahteraan yang tidak didapat ketika berada dekat dengan orangtuanya. 
Maksud faktor psikologis, karena remaja putri secara psikologis telah siap 
menikah, menikah bagi remaja putri adalah sebuah pencapaian ketenangan 
batin bagi masing-masing individu. 
 
B. SARAN 
1. Bagi remaja putri mengikuti kegiatan-kegiatan positif seperti aktif dalam 
organisasi, berpartisipasi dalam forum musyawarah seperti forum musyawarah 
gender. Hal tersebut dilakukan agar dapat menekan angka pernikahan dini di 
Yogyakarta.  
2. Bagi pemerintah lebih aktif menggalakkan program-program yang berbau 
kreatifitas, untuk memberikan aktifitas bagi remaja putri agar tidak terpaku 
pada keinginan untuk menikah. 
3. Bagi remaja putri yang menikah dini dan mendapat dampak negatif dari 
menikah dini, remaja putri menyibukkan diri dengan berbagai aktivitas seperti 
membuat kerajinan atau keterampilan agar menjadi wanita produktif agar tidak 
terpaku pada dampak-dampak yang dirasakan. 
4. Remaja putri yang mengecap manisnya pernikahan sebaiknya melanjutkan 
pendidikan agar putra putri yang nanti dilahirkan lebih maju dalam bidang 
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pendidikan. Atau menyibukkan diri seperti bekerja sambilan atau sampingan 
untuk menambah penghasilan suami atau sebagai aktivitas dikala senggang agar 
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PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
Tanggal Wawancara : …………………………………………………………… 
Tempat Wawancara : …………………………………………………………… 
Identitas subjek 
Nama   : …………………………………………………………… 
Usia   : …………………………………………………………… 
Pekerjaan  : …………………………………………………………… 
Alamat   : …………………………………………………………… 
Usia Pernikahan : …………………………………………………………… 
Usia Saat Menikah : …………………………………………………………… 
Jumlah Anak  : …………………………………………………………… 
 
1. Apa faktor utama yang mendasari pengambilan keputusan untuk segera menikah? 
2. Selain faktor utama tersebut, apa faktor lain yang semakin mendorong Anda untuk 
mengambil keputusan menikah? 
3. Menurut Anda, bagaimana kondisi kesiapan mental Anda saat keputusan menikah 
diambil? 
4. Bagaimana dengan kesiapan ekonomi Anda dan pasangan saat memutuskan 
menikah? 
5. Bagaimana Anda mempertimbangkan segala sesuatunya sebelum memutuskan 
untuk menikah, misalnya terkait dengan dampak negatif pernikahan di usia terlalu 
muda bagi perempuan? 
6. Apakah Anda memiliki figur panutan yang saat ini berhasil membangun rumah 
tangga setelah menikah di usia muda sehingga membuat Anda ingin menirunya? 
(misalnya orang tua, teman, saudara, atau public figure) 
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7. Pada proses pengambilan keputusan untuk menikah, apa saja hal-hal yang 
cenderung memberatkan/membuat ragu untuk menikah? 
8. Apakah keputusan menikah sepenuhnya merupakan keputusan Anda bersama 
pasangan, atau terdapat pengaruh dari pihak ketiga? (orang tua atau teman)? 
9. Jika keputusan menikah sepenuhnya merupakan keputusan Anda bersama 
pasangan, orang tua dan teman sebaya terdekat Anda mendukung atau menentang? 
10. Bagaimana bentuk dukungan atau pertentangan yang diberikan? 
11. Jika pengambilan keputusan turut dipengaruhi oleh pihak ketiga, menurut Anda, 
mengapa mereka melakukannya? 
12. Bagaimana dengan sikap kedua orang tua atas keputusan untuk menikah yang 
telah diambil? 
13. Bagaimana respon teman-teman sebaya yang memiliki hubungan dekat atas 
keputusan tersebut? 
14. Terkait dengan berbagai beban tanggung jawab Anda bersama suami setelah 
menikah, apakah saat ini sepenuhnya telah dapat diselesaikan berdua atau masih 
melibatkan orang tua? 
15. Setelah menikah, apakah pernah terbesit rasa penyesalan atas keputusan menikah 
di usia muda yang telah diambil dan apa alasannya? 
16. Apa saja perubahan positif yang terjadi dalam hidup Anda setelah menikah? 
17. Adakah perubahan negatif yang Anda rasakan, terutama berkaitan dengan pihak-
pihak yang menentang keputusan menikah Anda? 
18. Bagaimana Anda menyikapi berbagai perubahan tersebut? 
19. Bagaimana proses pengambilan keputusan menikah anda dengan suami? 
20. Apakah anda merasa bahagia setelah menikah? 
21. Apakah pernah terjadi pertengkaran setelah menikah? 
22. Bagaimana menyikapi pertengkaran tersebut? 
23. Bagaimana Kehidupan rumah tangga anda setelah menikah? 




PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI  
Tanggal Wawancara : …………………………………………………………… 
Tempat Wawancara : …………………………………………………………… 
Identitas Informan Kunci 
Nama   : …………………………………………………………… 
Usia   : …………………………………………………………… 
Pekerjaan  : …………………………………………………………… 
Usia Saat Menikah : …………………………………………………………… 
 
1. Apa faktor utama yang membuat subjek pada akhirnya memutuskan untuk 
menikah di usia muda? 
2. Apa faktor-faktor lain yang semakin mendorong subjek hingga pada akhirnya 
memutuskan untuk menikah? 
3. Bagaimana bentuk-bentuk pertentangan yang dialami subjek atas keputusannya 
tersebut dan siapa pihak yang menentang? 
4. Bagaimana pula bentuk dukungan yang diperoleh subjek atas keputusannya 
menikah di usia muda dan dari siapa saja dukungan tersebut diperoleh? 
5. Apakah ketika Anda menikah dengan subjek saat itu kondisi ekonomi sudah 
terbilang mencukupi bagi kehidupan berumah tangga?  
6. Ketika keputusan menikah diambil oleh subjek, bagaimana respon orang tua 
subjek dan orang tua Anda? 
7. Terkait dengan berbagai beban tanggung jawab subjek bersama Anda sebagai 
suami setelah menikah, apakah saat ini sepenuhnya telah dapat diselesaikan berdua 
atau masih melibatkan orang tua? 
8. Menurut penilaian Anda, bagaimana subjek menyikapi berbagai perubahan yang 
dialami setelah menikah? Terutama berkaitan dengan lingkungan sosial dan 




PEDOMAN OBSERVASI SUBJEK 
Nama Subjek : ...................................................................................................... 
Tanggal : ...................................................................................................... 
Lokasi  : ...................................................................................................... 
Komponen Aspek Deskripsi 
Faktor psikologis 
 
5. Gaya bicara 
6. Hubungan remaja putri 
dengan orang tua 
7. Aktifitas remaja putri ketika 
dirumah 
8. Pandangan remaja putri 
seputar pernikahan 
 
Faktor adat dan 
budaya 
 
3. Lingkungan sekitar remaja 
putri 





3. Tingkah laku remaja putri 
4. Pandangan terhadap 




5. Situasi rumah remaja putri 
6. Gaya berbusana remaja 
putri 
7. Pekerjaan remaja putri 





3. Hubungan dengan tetangga 











HASIL WAWANCARA SUBYEK 1 
Tanggal Wawancara : Selasa, 3 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
Identitas subjek 
Nama   : WN 
Usia   : 22 tahun 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Usia Pernikahan : 4 tahun 
Usia Saat Menikah : 18 tahun 
Jumlah Anak  : 1 anak 
WAWANCARA SESI 1 
N : “Selamat siang ibu, perkenalkan nama saya Novi, saya mahasiswi dari 
Perguruan Tinggi Negeri. Saya mau minta bantuan ibu untuk saya 
wawancara.” 
WN : “Oh, silahkan masuk dulu mbak. Duduk dulu mbak silahkan.” 
N : “Jadi begini buk, saya mau mewawancarai ibu mengenai skripsi saya 
tentang Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja Putri Di 
Kecamatan Umbulharjo ini bu.” 
WN : “Mbak bisa tau saya dari siapa mbak?” 
N : “Tadi saya tanya-tanya bu, sama ibu-ibu yang lagi ngobrol diseberang 
jalan sana.” 
WN : “Emhh, gitu. Iya mbak boleh. Pas saya udah luang, anak saya juga lagi 
main ditetangga sebelah.” 
N : “Saya mulai ya bu, wawancaranya. Apa alasan ibu memilih menikah 
muda bu?” 




N : “Ada faktor lain nggak bu?” 
WN : “Nggak ada mbak. Ya itu mbak, udah cinta tadi itu.” 
N : “Jadi ibu, sudah siap menikah muda?” 
WN : “Udah siap banget mbak.” 
N : “Secara ekonomi gimana mbak?” 
WN : “Suami saya itukan dulu pernah kerja pabrik di Jakarta  mbak, beberapa 
tahun. Pulang-pulang ya ngelamar saya.” 
N : “Apa ada sosok yang ngebuat ibu pengen menikah muda?” 
WN : “Nggak ada mbak, saya nikah itu keputusan saya sama suami saya.” 
N : “Ada nggak bu, temen atau keluarga yang menentang?” 
WN : “Semua menentang mbak, orang tua, temen-temen. Soalnya mbak, saya 
disuru orang tua tu sekolah dulu kalau bisa sampai kuliah. Apalagi 
temen sekolah saya, mereka tu nggak ngebolehin nikah. Takutnya temen 
saya tu udah nggak bisa main sama saya lagi mbak.” 
N : “Menentangnya gimana mbak?” 
WN : “Ya pokoknya kalau saya bicara saya mau menikah tu nggak boleh. Pas 
suami saya main tu dibilang saya nggak ada dirumah. Pokoknya habis-
habisan mbak nentangnya. Temen-temen saya juga selalu bilang jangan 
nikah dulu.” 
N : “Tanggung jawab suami ibu ke ibu gimana?” 
WN : “Suami saya tu ya mbak, tanggungjawab banget. Habis nikah tu kita 
tinggal dirumah mertua tu cuma 1 bulan. Terus suami saya bikin rumah 
ya kecil-kecilan setegah gubuk setengah tembok, buat kita tinggal 
mbak.” 
N : “Ada dampak positif atau negatif setelah menikah nggak bu? Terus apa 
aja mbak perubahan setelah menikah?” 
WN : “Dampak positifnya, saya kalau mau keman-mana ada yang nemenin. 
Saya nggak usah sering-sering kena marah orangtua. Pokoknya seneng 
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mbak menikah tu. Kalau perubahannya banyak mbak. Yang saya rasain 
tu saya lebih bahagia daripada yang dulu. Hehe.” 
N : “Wah ibu tu keliatan bahagia banget nikah ya. Oh ya buk, 
wawancaranya cukup ini.” 
WN : “Cepet ya mbak wawancaranya.” 
N : “Iya nih bu, udah cukup. Makasih banyak ya bu.” 
WN : “Sama-sama mbak.” 
N : “Mari bu.” 
 
 
WAWANCARA SESI 2 
Tanggal Wawancara : Selasa, 10 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
 
N : “Selamat sore bu, saya Novi. Saya mau minta informasi yang lebih 
mendalam lagi bu terkait masalah saya yang kemarin.” 
WN : “Silahkan duduk mbak Novi, gimana ni mbak Novi?” 
N : “Saya mau tanya ni bu terkait proses pengambilan keputusan menikah 
dini?” 
WN : “Proses yang gimana mbak ini maksudnya?” 
N : “Gimana awal ibu mengenal suami ibu?” 
WN : “Saya mengenal suami saya awalnya itu dia tetangganya temen saya. Terus 
kita kenalan, beberapa bulan kemudian kita pacaran.” 
N : “Setelah itu ada keinginan menikahnya kapan?” 
WN : “Keinginan saya menikah itu setelah satu tahun mengenal suami saya.” 
N : “Apa alasan ibu baru mengenal satu tahun sudah memutuskan menikah?” 
WN : “Suami saya itu udah kerja mbak, dia lebih tua dari saya sekitar 5 tahun. 
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Saya ngerasa seneng kalo deket dia mbak. Saya ngerasain tenang, juga 
nyaman.” 
N : “Bisa dijelaskan prosesnya sampai akhirnya menikah?”  
WN : “Jadi setelah saya kenal satu tahun, dia melamar saya waktu itu padahal 
saya masih sekolah. Saya berpikir mau putus sekolah dan memilih menikah 
sama dia. Tapi orang tua saya menentang, dengan segala cara orang tua 
saya menentang. Waktu saya menikah saja, orang tua saya masih belum 
memberi restu pada saya.” 
N : “Ibu menikah setelah lulus atau bagaimana?” 
WN : “Saya menikah setelah lulus SMA mbak, saya menikah sederhana mbak, 
nggak ada pesta ataupun gimana-gimana. Cuma ke KUA nikahnya.” 
N : “Seberapa dekat ibu dengan calon suami ibu waktu itu?” 
WN : “Dekat sekali, saya merasa sudah srek sama suami saya. Jadi saya diajak 
menikah mau.” 
N : “Makasih sekali mbak, atas info yang diberikan. Lain kali kalau saya butuh 
info lagi, saya hubungi ibu ya. Terimakasih banyak bu.” 
WN : “Sama-sama mbak.” 
 
WAWANCARA SESI 3 
Tanggal Wawancara : Kamis, 15 Januari 2015 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
N : “Selamat Sore bu, saya datang mau ngerepotin ibu lagi ini.” 
WN : “Nggak ngerepotin mbak, gimana mbak. Apa lagi ini? Hehe” 
N : “Jadi nggak enak ini saya sama ibu. Saya mau tanya lagi ni buk buat 
melengkapi data. Jadi setelah menikah itu kehidupan ibu bagaimana? 
WN : “Saya merasa cukup bahagia mbak. Walau saya Cuma tinggal di rumah 
yang sangat sederhana pas itu. Tapi suami saya mencukupi kebutuhan dasar 
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saya mbak. Menurut saya tidak terlalu sulit ketika awal-awal menikah. 
Namanya juga baru menikah mbak.” 
N : “Apakah ada pertengkaran yang terjadi setelah menikah?” 
WN : “Kalau pertengkaran ada, tapi kita bisa menyelesaikan tanpa masalah yang 
berarti mbak. Mungkin karena suami saya banyak ngalahnya mbak sama 
saya.” 
N : “Apakah bu benar-benar mandiri tanpa ada campur tangan orang tua?” 
WN : “Ada mbak, kayak kadang orang tua saya masih ngirimin uang buat 
tambah-tambah katanya. Suami sayakan kerja di rumah makan gitu waktu 
itu mbak setelah pulang dari jakarta beberapa tahun lalu sebelum saya 
menikah.” 
N : “Kalau nggak salah dulu ibu sempat tidak direstui, apakah sampai sekarang 
tetap tidak merestui dan tidak mendukung pernikahan ibu?” 
WN : “Setelah saya punya satu anak, orang tua saya merestui pernikahan saya.” 
N : “Apakah kehidupan ibu dari ke hari makin baik atau sebaliknya?” 
WN : “Ya disyukuri aja mbak, ya kayak gini adanya. Saya ngerasa bahagia, 
kehidupan saya sama suami saya.” 
N : “Bu, ini maksih banget lho infonya. Saya ngerepotin terus soal minta data 
ya bu ya.” 
WN : “Sama-sama mbak, nggak usah sungkan. Nanti kalau ada perlu lagi, main 










 HASIL WAWANCARA SUBJEK 2 
Tanggal Wawancara : Kamis, 5 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah makan 
Identitas subjek 
Nama   : EN 
Usia   : 23 Tahun 
Pekerjaan  : Pegawai Swasta 
Usia Pernikahan : 5 Tahun 
Usia Saat Menikah : 18 Tahun 
Jumlah Anak  : 2 Anak 
WAWANCARA SESI 1 
N : “Selamat malam bu EN.” 
EN : “Mbak Novi ya?” 
N : “Iya buk, yang kemarin lusa itu buk.” 
EN : “Mari mbak, kita udah pesen makan ini malahan.” 
N : “Udah lama ni bu nunggunya?” 
EN : “Nggak kok mbak.” 
N : “Sambil makan saya mulai wawancaranya ya bu. Alasan ibu EN ini 
menikah muda apa ya bu?” 
EN : “Apa ya mbak ya, ya karena suami saya tu waktu itu dapet kerja di 
Kalimantan. Saya nggak mau pisah, jadi saya memutuskan untuk 
menikah.” 
N : “Apakah ketika mau menikah ibu sudah siap mental dan ekonomi?” 
EN : “Kalau mental sih saya ngerasa udah ya mbak. Kalau ekonominya sih 
belum. Apalagi waktu itu suami saya ini belum punya pekerjaan tetap.” 
N : “Apasih yang ibu pertimbangkan sampai-sampai ibu mau menikah 
140 
 
muda, apa ibu nggak kepikiran dampak negatifnya?” 
EN : “Saya tu mau mulai semuanya dari nol mbak sama suami saya. 
Pokoknya saya mau nikah aja gitu. Nantikan dijalani bersama.” 
N : “Ada nggak sih bu orang yang ngebuat ibu pengen nikah muda?” 
EN : “Ada mbak, saya tu pengen kayak artis-artis itu mbak. Kan artis juga 
banyak mbak yang nikah muda dulu. Kayaknya kok enak.” 
N : “Keputusan menikah itu keputusan siapa bu? Orang tua menentang 
nggak bu? 
EN : “Keputusan saya mbak. Suami saya tu malah saya ajak, akhirnya dia 
mau. Terus kita mbujuk orangtua. Orang tua saya setuju-setuju aja 
asalkan saya selesai sekolah dulu mbak.” 
N : “Respon temen-temen gimana bu?” 
EN : “Biasa aja sih temen-temen saya tu mbak. Kan temen-temen saya tu 
udah pada tau kalau saya tu udah pengen nikah.” 
N : “Tanggungjawab suami ke ibu gimana bu? Apakah masih keorangtua 
tau udah sepenuhnya suami ibu?” 
EN : “Masih orangtua mbak. Ternyata nikah tu nggak gampang mbak.” 
N : “Setelah menikah apa ada rasa penyesalan mbak?” 
EN : “Ya paling nyesel nikah muda udah nggak bisa main sama temen-
temen, malah ngurusin anak juga suami.” 
N : “Apa aja mbak dampak positif dan negatif setelah menikah?” 
EN : “Kalau positifnya tu hidup tu harus udah serius nggak boleh main-main 
terus. Jadi lebih tanggungjawab juga. Kalau negatifnya emang nggak 
bisa sebebas dulu kayak sebelum nikah.” 
N : “Wah, ini kita ngobrol makannnya udah hampir pada abis bu.” 
EN : “Iya ni mbak, ayo mbak, sambil dimakan.” 
N : “Iya ni bu, mari makan. Ini saya Tanya-tanyanya juga udah selesai. 
Makasih ya bu, buat waktunya.” 
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EN : “Sama-sama mbak, sambil jalan-jalan juga ini mbak sama anak-anak.” 
 
WAWANCARA SESI 2 
Tanggal Wawancara : Kamis, 12 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah makan 
N : “Selamat sore bu?”  
EN : “Maaf baru bisa nemuin ini, saya baru pulang kerja, saya sempetin bentar.” 
N : “Makasih banget ya bu. Jadi gini bu, saya mau tanya tentang proses 
pengambilan pernikahan. Bisa diceritakan?” 
EN : “Jadi awalnya saya menikah itu keinginan saya. Saya melihat menikah itu 
mudah dan enak. Kan waktu itu menikah muda itu lagi trend. Jadi saya mau 
menikah muda gitu mbak. Saya waktu itu bilang sama suami saya. Gimana 
kalau kita nika. Awalnya ya dia agak ragu. Tapi karena saya terus ndesak 
dia mau mbak. Saya sama suami saya itu temen kenal dulu di FB mbak. Dia 
udah lulus tapi belum kerja, saya masih sekolah.” 
N : “Suami ibukan ragu waktu itu untuk menikah, bagaimana cara ibu 
meyakinkan suami ibu?” 
EN : “Ya saya minta dinikahin gitu mbak, terus akhirnya dia mau. Terus kita 
bilang keorang tua masing-masing. Orang tua saya setuju. Jadi mulus jalan 
saya. Tapi saya nikah ya masih ngerepotin orang tua. Sekitar dua tahunan 
kita masih ngerepotin. Saya memutuskan kerja, jadi kehidupan ekonomi 
kami agak membaik, nggak begitu sulit lagi.” 
N : “Saya tanya sedikit jawabannya panjang lebar ini ibu, jadi bingung mau 
tanya apa lagi. Hehe” 
EN : “Monggo apalagi ini, mumpung saya masih disini ini. Soalnya anak-anak 
saya juga nunggu ini mbak. Biasa mbak, kalau udah ibu-ibu itu kepikiran 
anak terus. 
N : “Saya kira udah dulu bu, kalau saya butuh informasi lagi nanti saya boleh 
ngerepotin ibu lagi ya.” 




WAWANCARA SESI 3 
Tanggal Wawancara : Kamis, 15 Januari 2015 
Tempat Wawancara : Rumah subjek 
N : “Selamat Sore bu, saya menganggu lagi ini.” 
EN : “Ah nggak apa-apa mbak, sekalian kita jalan gitu mbak, biar nggak penat.” 
N : “Gini mbak, saya mau tanya. Bagaimana ibu setelah menikah?” 
EN : “Bagaimana yang gimana ini mbak? Hehe” 
N : “Ya seputar kehidupan atau apa saja bu.” 
EN : “Alhamdulillah saya setelah menikah saya cukup bahagia. Saya nggak 
pernah menyesal menikah dengan suami saya. Saya juga sudah dikarunia 
dua anak. Jadi saya merasa sangat bahagia.” 
N : “Bagaimana ibu menyikapi sebuah rumah tangga padahal waktu ibu masih 
sangat muda?” 
EN : “Ya waktu itu saya cukup bosan soalnya cuma dirumah nggak ada aktivitas. 
Ditambah campur tangan kedua orang tua saya yang cukup besar dengan 
rumah tangga saya.” 
N : “Apakah kehidupan rumah tangga ibu cukup harmonis?” 
EN : “Menurut saya cukup harmonis, tapi karena campur tangan orang tua saya. 
Saya jadi kurang senang dengan pernikahan saya diawal-awal menikah.” 
N : “Kalau ada masalah bagaimana cara ibu menyelesaikan?” 
EN : “Biasanya orang tua saya juga ikut campur, bahkan urusan ekonomi, orang 
tua saya selalu ikut campur. Mungkin karena saya masih dibantu secara 
ekonomi oleh orang tua saya, jadi mereka ikut campur” 
N : “Lalu bagaimana cara ibu menyelesaikan masalah ini?” 
EN : “Dua tahun kemudian saya ngontrak rumah dekat rumah saya. Dan ternyata 
benar ikut campur orang tua saya sudah begitu seperti dulu. Suami saya 
benar-benar menjadi pemimpin keluarga tanpa didesak-desak oleh orang 
tua saya 





HASIL WAWANCARA SUBJEK 3 
Tanggal Wawancara : Jumat, 6 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
Identitas subjek 
Nama   : CN 
Usia   : 21 Tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswi 
Usia Pernikahan : 3 Tahun 
Usia Saat Menikah : 18 tahun 
Jumlah Anak  : 1 Anak 
WAWANCARA SESI 1 
N : “Selamat malam ibu CN?” 
CN : “Selamat malam juga mbak, mari mbak masuk.” 
N : “Maaf ya bu, ganggu malam-malam begini.” 
CN : “Nggak apa-apa mbak. Ini mbak yang mau wawancara saya kan, yang 
waktu hari apa itu minta waktu?” 
N : “Iya bu, saya Novi bu. Ibu bersediakan saya wawancara?” 
CN : “Ya bersedia mbak, Mbak Novi udah jauh-jauh masak nggak jadi.” 
N : “Langsung aja ya bu, ini wawancaranya. Jadi apa saja alasan ibu 
menikah muda?” 
CN : “Wah kalau alasan tu, saya juga nggak tau kenapa mbak. Tapi yang 
pasti tu, karena saya dilamar sama suami saya. Awalnya ragu mbak. 
Tapi lama-lama, saya berpikir orangkan besok juga nikah. Nikah cepet 
atau lama ya sama mbak namanya nikah. Saya jangan dipanggil ibu, 
panggil saya mbak aja. Kayaknya kita sepantar mbak, atau malah lebih 
muda saya, hehe.” 
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N : “Saya panggil mbak deh kalau gitu. Terus bagaimana kesiapan mental 
dan ekonomi saat mau menikah mbak?” 
CN : “Sama sekali belum siap, dua-duanya gak ada yang siap. Suami saya 
pengangguran saya masih sekolah.” 
N : “Kalau belum siap keduanya, mbak berpikir dampak negatifnya atau 
tidak kalau menikah muda?” 
CN : “Nggak mbak, nggak kepikir apa dampaknya atau gimana. Nikah ya 
nikah, urusan nanti pikir sambil jalan. Gitu mbak.” 
N : “Ada figuran atau panutan nggak mbak ketika mbak berpikir menikah 
muda?” 
CN : “Temen saya sih mbak ada, dia nikah muda banget. Tapi bisa sukses 
juga berhasil secara ekonomi.” 
N : “Orang tua gimana mbak, apakah mendukung atau menentang?” 
CN : “Orang tua saya sama orang tua suami saya menentang, posisi saya 
masih sekolah. Suami belum kerja. Bener-bener nol mbak.” 
N : “Memang pertentangnya gimana mbak?” 
CN : “Orang tua saya ngotot saya harus selesai kuliah dulu baru nikah. Orang 
tua suami saya ngotot suami saya harus kerja dulu, sukses dulu baru 
menikah. Pokoknya debat dulu mbak, pas saya mau menikah.” 
N : “Terus orang tua menyikapinya gimana mbak?” 
CN : “Akhirnya orang tua saya tu ngebolehin nikah. Tapi kalau saya tu 
selesai sekolah dulu. Terus saya juga harus tetep lanjut kuliah. Suami 
saya juga dijanji harus punya pekerjaan tetap.” 
N : “Respon temen-temen gimana mbak?” 
CN : “Temen-temen saya ya pada kaget. Merekakan pada belum kepikiran 
nikah. Ya temen-temen tu kepikirannya kuliah, kerja.” 
N : “Tanggungjawab suami ke mbak gimana?” 
CN : “Ya setelah menikah, tanggungjawab masih diorang tua. Masih keorang 
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tua saya atau orang tua dari suami saya. Yang menyelesaikan masalah 
ya masih orang tua.” 
N : “Apa aja perubahan negatif dan positif setelah menikah?” 
CN : “Perubahan positifnya saya bisa jadi wanita yang lebih dewasa juga 
tanggungjawab. Negatifnya tu, saya tu nggak bisa main-main keluar 
bareng temen-temen kuliah.” 
N : “Terus cara menyikapinya gimana mbak?” 
CN : “Kadang saya ya main sama temen-temen. Tapi nggak lama-lama. 
Soalnya anak saya dirumahkan sama ibu saya, kasian kalau ditinggal 
lama-lama.” 
N : “Wah mbak CN ini hebat juga ya, jadi mahasiswi sekaligus jadi istri 
juga jadi ibu.” 
CN : “Ahh biasa aja sih mbak.” 
N : “Mbak CN makasih banget lho udah mau ngobrol-ngobrol.” 
CN : “Sama-sama mbak, kapan-kapan kalau lewat mampir ya mbak ya.” 
N : “Iya mbak, mari mbak permisi.” 
 
WAWANCARA SESI 2 
Tanggal Wawancara : Jumat, 13 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
N : “Selamat siang mbak, maaf siang-siang mengganggu.” 
CN : “Enggak mbak, soalnya kebetulan ini anak saya lagi tidur siang jadi bisa 
ngobrol.” 
N : “Makasih lho mbak sebelumnya. Jadi begini mbak, saya mau tanya 
bagaimana proses mbak mengambil keputusan menikah? Ceritain juga 
proses kenalannya ya mbak. Hehe.” 
CN : “Jadi saya kenalnya itu karena suami saya itu tetangga saya sendiri. Udah 
kenal lama mbak. Tetangga beda RT mbak, ya terus kenal dan akrabkan 
146 
 
sering ada kumpulan muda-mudi gitu mbak. Saya aktif ikut muda mudi dari 
saya masih SMP.” 
N : “Terus gimana mbak, bisa memutuskan menikah?” 
CN : “Saya menikah itu karena saya sudah diajak menikah oleh suami saya 
waktu itu. Padahal suami saya belum ada pekerjaan. Suami saya itukan 
sudah dekat dengan orang tua saya terus mengutarakan keinginannya. Saya 
juga nggak habis pikir sama suami saya, dia belum kerja tapi udah berani 
lamar saya. Karena saya udah suka, terus kami juga suka berduaan terus, 
orangtua saya mungkin juga sungkan. Awalnyakan saya itu nggak boleh 
nikah muda mbak. Orangtua saya pengen saya itu bisa sampai perguruan 
tinggi. Kalau saya nikah, nanti saya nggak mau lanjut kuliah, kuliah 
terbengkalai gara-gara udah sibuk sama anak juga suami.” 
N : “Bagaimana orangtua mbak menyikapi hal tersebut? 
CN : “Ya awalnya nggak boleh, tapi dengan banyak pertimbangan dan syarat 
waktu itu. Saya dijanji harus tetep lanjut kuliah, suami saya harus punya 
penghasilan dulu.” 
N : “Terus akhirnya orang tua mau merestui pernikahn mbak?” 
CN : “Iya, saya menikah setelah saya lulus sekolah. Suami saya juga waktu itu 
dah dapat kerja. Terus kita akhirnya menikah.” 
N : “Makasih banyak mbak, atas informasinya. Udah mau bantu saya.” 
CN : “Iya mbak sama-sama.” 
 
Wawancara Sesi 3 
Tanggal Wawancara : Jumat, 16 Januari 2015 
Tempat Wawancara : Kampus subjek  
N : “Selamat siang mbak.” 
CN : “Siang mbak, gimana mbak?” 
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N : “Iya nih mbak, masih mau melengkapi data. Bagaimana kehidupan mbak 
setelah pernikahan?” 
CN : “Setelah saya menikah, saya ikut sama mertua saya. Suami saya juga masih 
belum bisa tegas sama saya, mungkin karena masih ikut orang tua.” 
N : “Apa mbak merasa bahagia setelah menikah?” 
CN : “Iya saya merasa bahagia, karena saya merasa mendapatkan ketenangan 
batin setelah menikah, ngerasa tenang gitu mbak. Udah nggak pake 
sungkan lagi kalau mau bonceng berdua.” 
N : “Apakah ada pertengkaran-pertengkaran setelah menikah?” 
CN : “Kalau pertengkaran ada, ya biasa namanya juga masih awal-awal gitu. 
Pertengkaran kalau yang kecil biasanya kita selesaikan berdua. Pernah sih 
diselesaikan sama orang tua tapi itu Cuma sekali aja. Walau kita itu masih 
tinggal sama orang tua tapi sebisa mungkin orang tua nggak banyak ikut 
campur.” 
N : “Kalau kuliah gini, siapa yang rawat anak mbak?”  
CN : “Biasanya mertua saya, kadang ibu saya. Gantian mbak buat rawat anak 
saya.” Saya kan juga Cuma kuliah, pulang kuliah biasanya langsung 
pulang, nggak pake mampir-mampir. Kasian sama anak dirumah.” 
N : “Kayaknya udah banyak info dari mbak ini. Saya makasih banget sekalian 
pamit ya mbak.” 










HASIL WAWANCARA SUBJEK 4 
Tanggal Wawancara : Rabu, 10 September 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
Identitas subjek 
Nama   : AR 
Usia   : 24 tahun 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Usia Pernikahan : 5 tahun 
Usia Saat Menikah : 19 tahun 
Jumlah Anak  : 1 anak 
Wawancara Sesi 1 
N : “Selamat siang Ibu AR?” 
AR : “Selamat siang mbak Novi, mari masuk mbak. Maaf mbak rumahnya 
berantakan.” 
N : “Ahh enggak kok bu.” 
AR : “Silahkan duduk mbak, mau minum apa?” 
N : “Apa aja bu, boleh.” 
AR : “Silahkan mbak Novi diminum.” 
N : “Makasih buk, jadi ngerepotin. Jadi begini buk, saya kemari saya mau 
mewawancarai ibuk masalah skripsi saya yang sudah saya bicarakan 
dengan ibu kemarin.” 
AR : “Iya mbak, tapi panggil saya mbak sajalah. Kita nggak beda jauh ini 
umurnya. Biar keliatan akrab.” 
N : “Iyadeh mbak AR. Saya mulai ya mbak wawancaranya.” 
AR : “Silahkan mbak. Saya sambil momong anak lho mbak.” 
N : “Iya mbak, dibikin santai aja. Jadi begini mbak apasih alasan mbak AR 
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menikah muda?”  
AR : “Alasan utamanya itu karena saya itu nggak boleh pacaran. Orangtua 
saya terlalu khawatir sama saya. Maklum mbak sayakan anak pertama 
mbak.” 
N : “Ada alasan lain nggak mbak kenapa mbak menikah muda?” 
AR : “Alasan lainnya karena suami saya waktu itu udah kerja mbak, jadi 
kalau saya nikah ya suami saya bisa membiayai keluarga.” 
N : “Apa mbak waktu itu udah siap untuk menikah?” 
AR : “Kalau aku sih udah siap ya mbak, soalnya aku kan anak pertama. Udah 
biasa mbak dikasi tanggung jawab sama ibuk saya.” 
N : “Waktu mau menikah mbak berpikir dampak negatifnya nggak mbak?” 
AR : “Nggak sih mbak, saya tu mikirnya waktu itu saya udah ketemu jodoh 
saya. Jadi ya saya mantab aja mbak buat menikah.” 
N : “Apa mbak menikah muda itu ada sosok yang mbak tiru gitu mbak?” 
AR : “Nggak ada sih mbak, ibu saya aja menikah umur 24 tahun.” 
N : “Mbak menikah itu keputusan bersama atau ada pihak ketiga yang 
memutuskan?” 
AR : “Bapak saya mbak yang minta saya menikah sama suami saya waktu 
itu.” 
N : “Kenapa kok bapaknya mbak AR ini mau mbak menikah muda?” 
AR : “Alasan utamanya itu karena bapak saya itukan takmir masjid, malu 
kalau saya itu pacaran mbak. Ketika saya deket sama laki-laki, suami 
saya waktu itu terus ditawarin buat nikah sama saya mbak.” 
N : “Temen-temen mbak gimana responnya ketika tau mbak menikah 
muda?” 
AR : “Pastinya kaget mbak, tapi habis itu ya mereka bilang selamat mbak.” 




AR : “Kalau saya ya udah tanggung jawab suami saya, tapi memang saya 
masih tinggal sama mertua mbak.” 
N : “Apakah mbak setelah menikah itu pernah menyesal menikah muda?” 
AR : “Enggak sama sekali mbak, saya santai aja ngejalani hidup saya sama 
suami saya mbak.” 
N : “Setelah menikah menurut mbak ada perubahan positif atau negatif?” 
AR : “Kalau saya bilang banyak positifnya mbak, kayak saya lebih 
bertanggungjawab, dewasa, saya harus bisa memanage segala 
sesuatunya sendiri.” 
N : “Mbak keliatan bahagia banget ya mbak, padahal udah 5 tahun 
menikah.” 
AR : “Ya semua itu disyukuri aja sih mbak.” 
N : “karena udah banyak banget ni mbak saya tanya-tanya ke mbak. Saya 
rasa cukup mbak.” 
AR : “Udah mbak, kok cepet mbak.” 
N : “Makasih banyak mbak, udah mau bantuin saya.” 
AR : :Ahhh biasa aja mbak.” 
N : “Kalau gitu saya pamitan ya mbak, sekali lagi makasih banyak.” 
AR : “Sama-sama mbak. Kapan-kapa main lagi mbak Novi. Hati-hati 
dijalan.” 
 
Wawancara Sesi 2 
Tanggal Wawancara : Rabu, 17 September 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
N : “Selamat sore mbak.” 
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AR : “Mari mbak silahkan masuk.” 
N : “Saya mau tanya mbak, proses pengambilan keputusan menikahnya itu 
bagaimana?” 
AR : “Saya itu awalnya mengenal suami saya dari kumpulan qosidah 
dikampung. Suami saya itu dari kampung sebelah yang ngajari qosidah ibu-
ibu. Saya waktu itu jadi vokalnya.” 
N : “Setelah itu bagaimana mbak?” 
AR : “Dari situ saya deket, dia suka main kerumah saya. Tapi bapak saya nggak 
suka kalau anak perempuannya diajak main sama laki-laki yang bukan 
muhrim. Mulai dari situ, bapak saya bilang sama suami saya, kalau mau 
deket sama saya harus nikah atau kalau nggak berani mending mundur.” 
N : “Apa yang dilakukan mbak sama suami mbak setelah itu?” 
AR : “Suami saya milih nikahi saya, karena dia udah ada pekerjaan juga. Jadi dia 
mau nikahin saya. Orang tua saya juga langsung setuju tanpa basa-basi, 
beberapa bulan kemudian kita menikah.” 
N : “Mbak juga mau menikah itu karena desakan orang tua atau karena apa?” 
AR : “Saya sudah cocok sama suami saya, tanpa dapat desakan atau karena 
alasan apapun, menikah adalah keinginan saya dan suami saya. 
N : “Saya makasih ya mbak atas informasi yang telah dibagi dengan saya.” 





Wawancara Sesi 3 
Tanggal Wawancara : Jumat, 16 Januari 2015 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
N : “Selamat sore mbak, saya datang lagi mau ngerepotin.” 
AR : “Silahkan mbak, saya lagi luang ini.” 
N : “Saya mau tanya lagi mbak gimana kehidupan mbak setelah menikah.” 
AR : “Oh iya mbak, saya tinggalnya masih sama mertuakan mbak. Terus suami 
saya kerja, saya dirumah. Tapi kadang memang saya tinggal dirumah orang 
tua saya. Gantian gitu mbak.” 
N : “Lalu apa mbak bahagia setelah menikah dengan suami mbak?” 
AR : “Saya merasa bahagia setelah menikah, kayaknya malah sangat bahagia. 
Mungkin karena suami saya sayang sama saya.” 
N : “Pernahkah ada pertengkaran setelah menikah?” 
AR : “Ada mbak, tapi kami bisa menyelesaikan. Mungkin karena jarang umur 
saya sama suami saya cukup jauh. Dia dapat membimbing saya, jadi kalau 
ada maslaha kita selesaikan berdua mbak sebisa mungkin. Tanpa orang tua 
saya tau permaslahan saya dengan suami saya. Gimanapun walau masih 
tinggal bareng orang tua, sayakan sudah punya kehidupan sendiri. Ini 
pengennya punya rumah sendiri mbak. Moga tahun depan udah jadi 
pindahan mbak.” 
N : “Makasih banyak mbak atas info yang sudah diberikan kepada saya.” 








HASIL WAWANCARA SUBJEK 5 
Tanggal Wawancara : Rabu, 10 September 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
Identitas subjek 
Nama   : EA 
Usia   : 23 Tahun 
Pekerjaan  : Pegawai pabrik 
Usia Pernikahan : 6 tahun 
Usia Saat Menikah : 17 tahun 
Jumlah Anak  : 3 anak 
Wawancara Sesi 1 
N : “Selamat malam buk EA.”  
EA : “Maaf malam-malam begini saya mengganggu.” 
N : “Enggak kok mbak. Silahkan masuk dulu mbak Novi.” 
EA : “Saya yang minta maaf mbak, saya Cuma punya waktu malam mbak.” 
N : “Saya dikasih waktu udah makasih banget bu.” 
EA : “Maklum ya mbak, saya cuma punya waktu malam, soalnya pulang dari 
pabrik tu sore-sore.” 
N : “Nggak apa-apa buk. Buk, saya mulai wawancara dengan ibu gimana?” 
EA : “Iya monggo silahkan.” 
N : “Kenapa ibu dulu memilih nikah muda?” 
EA : “Biasa mbak faktor ekonomi. Saya dulukan habis lulus SMP nggak 
lanjut SMA. Cari kerja juga susah.” 
N : “Ada faktor lain nggak mbak kenapa ibu menikah muda?” 
EA : “Ya itu mbak, karena ekonomi.” 
N : “Waktu menikah apa ibu sudah siap?” 
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EA : “Ya belum mbak, waktu itu saya pengen sekolah mbak. Tapi karena 
orang tua nggak ada biaya. Gimana lagi.” 
N : “Bagaimana dengan kondisi ekonomi ibu dan suami ibu ketika saat akan 
menikah?” 
EA : “Suami saya tu udah kerja mbak, waktu itu jadi buruh bangunan. Ya 
adalah mbak kalau uang habis nikah mbak.” 
N : “Ibu berpikir bakal ada dampak negatif atau tidak bu?” 
EA : “Ya waktu itu masih suka manja sama ibu saya. Saya mikirnya saya bisa 
nggak gitu mbak buat nikah. Masih ada pikiran takut mbak waktu itu.” 
N : “Berarti ketika ngambil keputusan mau menikah, ibu EA masih ragu?” 
EA : “Masih mbak, karena sayakan masih pengen sekolah kayak temen-
temen saya waktu itu.” 
N : “Apakah ada faktor lain, mengapa bapaknya ibu menyuruh anda 
menikah muda?” 
EA : “Jadikan anaknya bapak saya tu ada 7 waktu itu, saya anak nomor 2 
mbak. Kakak saya udah nikah juga, lulus SMP langsung dilamar orang. 
Saya sendiri ngganggur, padahal saya masih ada 5 adik juga yang masih 
pada sekolah. Akhirnya ketika saya ada yang istilahnya tu nembung 
bapak langsung setuju. Ya kan bapak mikirnya ngurangin beban bapak 
juga mbak. Apalagi calon suami saya waktu itu udah kerja.” 
N : “Bagaimana bu respon keluarga, teman ibu sendiri?” 
EA : “Biasa aja mbak, mereka juga udah ngira kalau saya bakal nikah muda. 
Lha bapak kan punya anak banyak, kalau anak perempuan udah nggak 
lanjut sekolah lagi juga nggak kerja ya nikah mbak.” 
N : “Beban tanggungjawab  ibu ke suami ibu itu ditanggung suami atau 
masih melibatkan orangtua setelah menikah?” 
EA : “Ya suami mbak yang tanggungjawab ke saya, suami saya waktu 
nikahin saya itu umurnya udah 30 tahun kok mbak.” 
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N : “Setelah menikah bu ngerasa menyesal atau tidak?” 
EA : “Menyesal mbak, saya tu pengen banget sekolah mbak, saya dulu awal 
menikah sering ngambek terus pulang kerumah orang tua mbak. 
Apalagi jadi ibu rumah tanggakan nggak mudah mbak. Tiap pagi masak 
besih-bersih bosen gitu mbak.” 
N : “Apa ada perubahan positif setelah menikah bu?” 
EA : “Ada mbak saya jadi bisa lebih dewasa, nggak ngerepotin orangtua. 
Malahan saya bisa ngebantu adik-adik saya sekolah mbak.” 
N : “Apakah ada pihak yang menentang ibu menikah waktu itu?” 
EA : “Nggak ada mbak, orang tua saya setuju, keluarga-keluarga juga 
setuju.” 
N : “Emhh, saya kira udah cukup ni buk, wawancaranya. Makasih banyak 
lho ya buk.” 
EA : “Iya mbak, sama-sama. Moga besok anak-anak saya bisa kuliah ya 
kayak mbak Novi.” 
N : “Amiin. Bu, berhubung udah malam, saya mau pamit ni bu.” 
EA : “Iya mbak Novi, hati-hati dijalan ya.” 
N : “Mari bu permisi.” 
 
Wawancara Sesi 2 
Tanggal Wawancara : Rabu, 17 September 2014 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
N : “Selamat malam bu, saya Novi yang kemarin sms ibu.” 
EA : “Silahkan mbak Novi, ada apa ini mbak? Kok tiba-tiba, saya jadi kurang 
persiapan.” 
N : “Nggak usah repot-repot bu, saya cuma mau tanya aja seputar proses 
pengambilan keputusan menikah ibu.” 
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EA : “Bisa dibilang saya dijodohkan sama orang tua saya. Tapi saya dijodohkan 
dengan laki-laki baik-baik mbak.” 
N : “Apa ibu bahagia dengan pernikahan ibu?” 
EA : “Saya baru merasakan bahagia itu belum lama mbak, mungkin karena dulu 
saya belum siap untuk menikah, jadi saya merasa beban dan tertekan gitu 
mbak.” 
N : “Ibukan dijodohkan, apa ibu cuma nurut aja?”  
EA : “Iya mbak, saya mau nolak juga nggak bisa karena itu sudah kepurtusan 
orang tua saya. Saya nggak mungkin menolak.” 
N : “Apa ibu mengenal suami ibu waktu itu? 
EA : “Saya nggak kenal, cuma tau orangnya aja soalnya waktu sebelum lamar 
saya sering main kerumah.” 
N : “Bagaimana dengan kehidupan ibu menurut ibu, apa lebih baik atau 
bagaimana?” 
EA : “Saya merasa lebih baik setelah menikah, karena saya terjamin 
kebutuhannya. Beda waktu dulu ketika masih jadi anak.” 
N : “Makasih ya mbak, saya minta maaf ni mbak, malah ngorek-ngorek tentang 
hal pribadi ibu.” 
EA : “Nggak kok mbak Novi. Ati-ati pulanya mbak.” 
 
Wawancara Sesi 3 
Tanggal Wawancara : Sabtu, 17 Januari 2015 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
N : “Selamat malam bu.” 
EA : “Mari mbak Novi, silahkan duduk.” 
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N : “Makasih buk, atas waktunya lagi. Hehe. Saya mau tanya tentang ini buk 
masalah bagaimana kehidupan hidup pasca menikah?” 
EA : “Saya merasa kurang bahagia, mungkin karena saya masih terlalu muda 
waktu itu, terus saya juga belum siap menikah, ditambah saya belum 
mengenal detail suami saya.” 
N : “Lalu bagaimana cara ibu beradaptasi?” 
EA : “Waktu itu ibu saya masih suka bantuin saya misalnya masak, atau bersih-
bersih rumah. Saya sudah beda rumah sama orang tua saya. Jadi saya 
lumayan susah juga, kadang adek-adek saya main kerumah juga, jadi saya 
ada temen ngobrol. Kakak saya yang menikah diusia muda juga masih suka 
ngebilangin saya mbak. Mungkin karena saya masih terlalu muda mbak 
saat itu.” 
N : “buk, terimakasih atas waktunya. Saya ini ada acara mendadak. Kalau saya 
butuh informasi lagi, nanti saya kabari ya bu.” 















HASIL WAWANCARA SUBJEK 6 
Tanggal Wawancara : Senin, 29 September 2014 
Tempat Wawancara : Kalimilk 
Identitas subjek 
Nama   : AM 
Usia   : 28 Tahun 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Usia Pernikahan : 7 Tahun 
Usia Saat Menikah : 19 Tahun 
Jumlah Anak  : 2 Anak 
Wawancara Sesi 1 
N : “Selamat malam ibu AM.?” 
AM : “Mbak Novi udah lama ya nunggu?” 
N : “Nggak kok bu, baru aja. Pesen dulu aja bu.” 
AM : “Iya mbak.” 
N : “Saya mulai ya bu, biar nggak tertalu malam selesainya. Apa sih faktor 
utama ibu menikah muda?” 
AM : “Karena saya sudah siap untuk menikah muda mbak.” 
N : “Bagaimana kesiapan mental juga ekonomi sebelum menikah?” 
AM : “Saya merasa siap menikah, keluarga juga mendukung. Secara ekonomi 
juga sangat siap,karena suami saya sudah jauh lebih dewasa dari saya.” 
N : “Ibu pernah terpikir atau tidak dampak negatif menikah muda?” 
AM : “Tidak ya, saya udah tau batasan-batasan dalam menikah.” 
N : “Ada nggak sosok atau figur yang ingin ada tiru untuk menikah muda?” 
AM : “Papa saya, beliau bisa membimbing juga mengarahkan.” 
N : “Ada nggak hal-hal yang membuat anda ragu untuk menikah?” 
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AM : “Ada, saya berat meninggalkan orang tua dan saya juga harus 
beradaptasi dengan lingkungan baru.” 
N : “Keputusan untuk menikah itu keputusan dari siapa lalu apakah orang 
tua mendukung?” 
AM : “Keputusan bersama saya dan pasangan saya juga orang tua. Orang tua 
saya sangat mendukung.” 
N : “Bentuk dukungannya apa yang orang tua anda berikan?” 
AM : “Mereka mendukung saya dalam bentu moril juga materiil. Mereka juga 
mengajarkan saya banyak hal tentang pernikahan.” 
N : “Bagaimana respon kedua orang tua anda ketika anda ingin menikah?” 
AM : “Respon mereka baik. Mereka mendukung saya, sangat membantu 
dalam rencana pernikahan juga.” 
N : “Bagaimana respon teman-teman saat tau anda akan menikah?” 
AM : “Biasa aja sih mbak, nggak gimana-gimana.” 
N : “Tanggungjawab suami ke anda bagaimana? Apa kalau ada masalah 
dapat diselesaikan berdua?” 
AM : “Suami saya bertanggungjawab penuh pada saya, kalau ada ya 
diselesaikan berdua. Diobrolin gitu mbak.” 
N : “Apakah ada rasa penyesalan setelah menikah?” 
AM : “Nggak ada sih mbak, saya nggak pernah nyesel. Tapi dulu ya sering 
sebel mbak, soalnya suami saya posesif waktu kami masih baru-baru 
menikah.” 
N : “Ada nggak mbak perubahan positif atau negatif setelah menikah?” 
AM : “Perubahan positifnya tu ngebikin saya jadi lebih sabar. Kalau 
perubahan negatifnya banyak hasutan-hasutan mbak. Jadi keluarga 
suami saya sering menghasut gitu.” 
N : “Bagaimana menyikapinya?” 
AM : “Ya paling bisa ngebagi waktu aja antara keluarga dan teman.” 
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N : “Pertanyaan saya udah habis ni bu. Makasih banyak ya bu, atas waktu 
luangnya malam ini.” 
AM : “Sama-sama mbak.” 
N : “Kalau gitu saya mau pamit ni bu, udah malem ini soalnya. Mari bu” 
 
Wawancara Sesi 2 
Tanggal Wawancara : Senin, 29 September 2014 
Tempat Wawancara : Rumah makan 
N : “Selamat sore bu.” 
AM : “Silahkan mbak, ini saya ngajak ketemu diluar, sekalian saya ajak makan 
anak-anak ini.” 
N : “Iya bu, ini mau ngobrol-ngobrol bentar soal skripsi saya. Saya mau tanya 
gimana proses pengambilan keputusan menikah dini?” 
AM : “Ya waktu itu saya sudah pacaran lama sama suami saya. Dia juga udah 
kerja, saya sendiri juga sudah siap menikah. Kedua belah pihak orang tua 
juga sudah setuju. Jadi saya merasa mantab untuk menikah.” 
N : “Bagaimana ibu menanggapi keputusan menikah dini tersebut?” 
AM : “Saya sudah merasa siap menikah jadi saya mau menikah, menurut saya 
menikah bukan hal yang sulit. Kalau mau menikah ya saya mau.” 
N : “Apa ibu merasa bahagia setelah menikah?” 
AM : “Iya saya merasa bahagia dengan pernikahan saya.” 
N : “Saya makasih banget ya buk atas bantyuan infonya, iya mbak sama-sama.” 
 
Wawancara Sesi 3 
Tanggal Wawancara : Sabtu, 17 Januari 2015 
Tempat Wawancara : Rumah Subjek 
N : “Selamat sore bu.” 
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AM : “Silahkan mbak, giman mbak Novi?” 
N : “Masih ada yang ditanyakan masalah bagaimana kehidupan ibu setelah 
menikah?” 
AM : “Setelah menikah saya tinggal dirumah sendiri, suami saya udah punya 
rumah. Jadi kita tinggal disana. Jadi sudah nggak ngrepotin orang tua lagi.” 
N : “Bagaimana masalah pertengkaran?” 
AM : “Kalau pertengkaran itu ada, tapi masih bisa diselesaikan. Paling juga 
Cuma masalah kecil-kecil aja. Nggak sampe yang besar gitu masalahnya.” 
N : “Apa ibu merasa bahagia setelah menikah?” 
AM : “Saya merasa bahagia mbak. Saya menikah karena saya keputusan saya dan 
suami. Maka dari itu saya bahagia, apalagi ketika saya menikah, suami saya 
sudah punya pekerjaan. Jadi saya menikah muda tidak membebankan orang 
tua lagi, walau saya menikah muda.” 
N : “Terimakasih banyak mbak, atas informasinya.” 














HASIL OBSERVASI SUBJEK 1 
Nama Subjek : WN 
Tanggal : Selasa, 3 Juni 2014 
Lokasi  : Rumah Subjek 
Komponen Aspek Deskripsi 
Faktor psikologis 
 
9. Gaya bicara 
10. Hubungan remaja putri 
dengan orang tua 
11. Aktifitas remaja putri ketika 
dirumah 
12. Pandangan remaja putri 
seputar pernikahan 
Subyek berbicara dengan lantang 
dan mantab, subyek menceritakan 
kisah rumah tangganya dengan 
sangat santai, sehingga terdengar 
kehidupan rumah tangga subyek 
sangat harmonis. Subyek 
menceritakan hubungan subyek 
dengan ornag tua atau dengan 
suaminya baik-baik saja, tidak 
ada masalah diantara masing-
masing. Subyek adalah seorang 
ibu rumah tangga, yang kegitan 
sehari-hari adalah mengurus 
rumah tangga dan anaknya. 
Subyek mengatakan pernikahan 
adalah hal yang sangat 
dinantikan. 
Faktor adat dan 
budaya 
 
5. Lingkungan sekitar remaja 
putri 
6. Pandangan seputar 
penikahan dini 
Lingkungan sekitar rumah subyek 
terlihat nyaman, subyek 
mengatakan bahwa teman 
seumurannya belum banyak yang 
menikah, banyak yang masih 
melanjutkan studi serta bekerja.  
Faktor agama 
 
5. Tingkah laku remaja putri 
6. Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Subyek terlihat sangat dewasa 
untuk anak seumurannya, nada 
bicaranya sangat santai. Subyek 
memandang pergaulan antara 
laki-laki dan perempuan adalah 
hal yang wajar. 
Faktor ekonomi 
 
9. Situasi rumah remaja putri 
10. Gaya berbusana remaja 
putri 
11. Pekerjaan remaja putri 
Rumah subyek terlihat sangat 
sederhana. Subyek mengenakan 
kaos lengan pendek dengan rok 
panjang menutupi mata kaki. 
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12. Pekerjaan Orangtua remaja 
putri 
Keseharian subyek adalah 
seorang ibu rumah tangga, yang 
mengurusi kebutuhan suami serta 
anak dan tak ada aktifitas lain 
yang dikerjakan. Ayah subyek 
adalah seorang PNS,  
Faktor sosial 
 
5. Hubungan dengan tetangga 
6. Lingkungan pergaulan 
remaja putri 
Subyek berhubungan baik dengan 
tetangga, terlihat ketika peneliti 
menanyakan remaja pitri yang 
melakukan pernikahan dini, 
tetangga subyek menunujkkan 
pada peneliti rumah subyek. 
Terlihat subyek sangat ramah, 
terlihat dari tetangga subyek yang 
banyak mengenal seputar subyek. 
Subyekpun menerima peneliti 


















HASIL OBSERVASI SUBJEK 2 
Nama Subjek : EN 
Tanggal : Kamis, 5 Juni 2014 
Lokasi  : Pring Sewu 
Komponen Aspek Deskripsi 
Faktor psikologis 
 
1. Gaya bicara 
2. Hubungan remaja putri 
dengan orang tua 
3. Aktifitas remaja putri ketika 
dirumah 
4. Pandangan remaja putri 
seputar pernikahan 
Subyek berbicara dengan 
sangat santai, sehingga 
pembicaraan sangat 
menyenangkan. Subyek 
terlihat sangat supel dan 
pembawaanya sangat 
santai, walau subyek 
membawa anak ketika 
wawancara subyek terlihat 
sangat menikmati suasan 




adalah hal yang pasti 




suaminya terkesan sangat 
menyenangkan. 
Faktor adat dan 
budaya 
 
1. Lingkungan sekitar remaja 
putri 
2. Pandangan seputar 
penikahan dini 
Subyek mengajak 
wawancara di rumah 
makan yang terlihat 






1. Tingkah laku remaja putri 
2. Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Subyek bertingkah 
layaknya seorang ibu, 





menyuapi anak, sambil 
memakan makanan yang 




1. Situasi rumah remaja putri 
2. Gaya berbusana remaja 
putri 
3. Pekerjaan remaja putri 
4. Pekerjaan Orangtua remaja 
putri 
 Subyek memesan 
makanan yang terlihat 
sangat lezat dan mahal. 
Memakai pakaian kemeja 
lengan npanajang dengan 
celana jeans. Terlihat 
pakaian yang dkenakan 
adalah pakainan branded. 
Rambut yang digerai 
dengan membawa tas 
berwarna merah marun. 
Subyek menceritakan 
banyak hal tentang 
pekerjaannya dan 
kehidupannya setelah 




7. Hubungan dengan tetangga 
8. Lingkungan pergaulan 
remaja putri 
Subyek terlihat sangat 
cepat beradaptasi dengan 
keadaan dan orang yang 














HASIL ONSERVASI SUBJEK 3 
Nama Subjek : CN 
Tanggal : Jumat, 6 Juni 2014 
Lokasi  : Rumah Subjek 
Komponen Aspek Deskripsi 
Faktor psikologis 
 
1. Gaya bicara 
2. Hubungan remaja putri 
dengan orang tua 
3. Aktifitas remaja putri ketika 
dirumah 
4. Pandangan remaja putri 
seputar pernikahan 
Subyek berbicara dengan 
sangat lemah lembut. 
Subyek duduk dikursi sofa 
yang sangat empuk dengan 
sangat santai. Subyek 
menceritakan seputar 
pernikannya dengan 
suaminya dengan wajah 
sangat bahagia. Subyek 
juga menceritakan 
orangtuanya dengan nada 
yang sangat santai, 
sehingga membuat orang 
nyaman. 
Faktor adat dan 
budaya 
 
1. Lingkungan sekitar remaja 
putri 
2. Pandangan seputar 
penikahan dini 
Jarak antar rumah cukup 
luas, setiap rumah 
memiliki halaman rumah. 
Terlihat masih banyak 
remaja seuia subyek yang 
nongkrong disudut desa. 
Faktor agama 
 
1. Tingkah laku remaja putri 
2. Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Subyek terlihat sangat 
lemah lembut dan penuh 
perhatian. Subyek sesekali 
menongak anaknya yang 
tertidur dikamar dan 
dengan segera mendatangi 
suaminya ketika dipanggil. 
Faktor ekonomi 
 
1. Situasi rumah remaja putri 
2. Gaya berbusana remaja 
putri 
3. Pekerjaan remaja putri 
4. Pekerjaan Orangtua remaja 
putri 
Rumah subyek terlihat 
sangat nyaman, dan rapi. 
Subyek memakai kaos 
lengan pendek dan hot 
pants. Subyek terlihat 
masih sangat muda, dan 
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1. Hubungan dengan tetangga 
2. Lingkungan pergaulan 
remaja putri 
 Subyek ketika malam hari 
hanya berada dirumah, 
ketika peneliti datang, 
subyek sedang menonton 























HASIL OBSERVASI SUBJEK 4 
Nama Subjek : AR 
Tanggal : Rabu, 10 September 2014 
Lokasi  : Rumah Subjek 
Komponen Aspek Deskripsi 
Faktor psikologis 
 
1. Gaya bicara 
2. Hubungan remaja putri 
dengan orang tua 
3. Aktifitas remaja putri ketika 
dirumah 
4. Pandangan remaja putri 
seputar pernikahan 
Subyek berbicara dengan 
sangat tegas, subyek 
terlihat sedang asyik 
bermain dengan anaknya, 
subyek ketika ditanya 
seputar pernikahan, 
subyek menjelaskan 
dengan sangat antai, 
subyek menjelaskan 
bahwa pernikahan adalah 
hal yang menyenagkan. 
Faktor adat dan 
budaya 
 
1. Lingkungan sekitar remaja 
putri 
2. Pandangan seputar 
penikahan dini 
Jarak antar rumah 
sangatlah dekat, 
subyekpun memaparkan 
tentang pernikahan adalah 
hal yang sangat baik, 
apabila memang telah siap 
dari kedua belah pihak. 
Faktor agama 
 
1. Tingkah laku remaja putri 
2. Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Subyek bertingkah sangat 
sopan dan halus, subyek 
terlihat senang bermain 
dengan anaknya. Subyek 
menjelaskan bahwa 
pergaulan antara laki-laki 
dan perempuan kurang 
baik, karena ditakutkan 
terjadi hal yang tidak baik, 
apabila laki-laki dan 
perempuan terlalu dekat. 
Subyek berpanbdangan 
pacaran adalah hal yang 
sebaiknya dijauhi. 
Faktor ekonomi 1. Situasi rumah remaja putri Rumah subyek penuh 
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 2. Gaya berbusana remaja 
putri 
3. Pekerjaan remaja putri 
4. Pekerjaan Orangtua remaja 
putri 
dengan mainan anak 
subyek. Subyek memakai 
baju gamis polos, dengan 
jilbab yang panjang 
menutupi dada. Subyek 
menceritakan keseharian 
subyek ketika dirumah 
dengan anaknya dengan 
nada sangat gembira. 
Faktor sosial 
 
1. Hubungan dengan tetangga 
2. Lingkungan pergaulan 
remaja putri 
Subyek siang itu hanya 
berada dirumah bermain 
dengan anaknya, subyek 




















HASIL OBSERVASI SUBJEK 5 
Nama Subjek : EA 
Tanggal : Rabu, 10 September 2014 
Lokasi  : Rumah Subjek 
Komponen Aspek Deskripsi 
Faktor psikologis 
 
1. Gaya bicara 
2. Hubungan remaja putri 
dengan orang tua 
3. Aktifitas remaja putri ketika 
dirumah 
4. Pandangan remaja putri 
seputar pernikahan 
Subyek berbicara dengan 
nada yang lirih, terlihat 
sangat lelah dan kurang 
bersemangat. Subyek 
terlihat sangat kurang 
percaya diri ketika 
berbicara, dan sering 
menunduk. Subyek terlihat 
sangat lelah dan wajahnya 
terlihat sangat kusut dan 
kurang terawat. 
Faktor adat dan 
budaya 
 
1. Lingkungan sekitar remaja 
putri 
2. Pandangan seputar 
penikahan dini 
Lingkungan rumah subyek 
terlihat kurang terawat, 
dan kurang bersih. Terlihat 
banyak remaja putri yang 
telah menggendong anak. 
Faktor agama 
 
1. Tingkah laku remaja putri 
2. Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Subyek terlihat kurang 
terawat, subyek terlihat 
tidak memiliki teman yang 
dapat diajak berbicara. 
Faktor ekonomi 
 
1. Situasi rumah remaja putri 
2. Gaya berbusana remaja 
putri 
3. Pekerjaan remaja putri 
4. Pekerjaan Orangtua remaja 
putri 
Situasi rumah subyek 
berantakan, cat rumah 
subyek terlihat sudah lama 
tidak dicat ulang. Subyek 
memakai baju yang telah 
usang, dan agak robek. 
Rumah subyek tdak 
terdapat banyak barang, 
hanya terlihat sebuah 
televise yang agak rusak. 
Faktor sosial 
 
1. Hubungan dengan tetangga 
2. Lingkungan pergaulan 
remaja putri 
Subyek telihat kurang 




Subyek terlihat acuh 
terhadap anak-aaknya. 
Subyek terlihat kurang 

























HASIL OBSERVASI SUBJEK 6 
Nama Subjek : AM 
Tanggal : Senin, 29 September 2014 
Lokasi  : Kalimilk 
Komponen Aspek Deskripsi 
Faktor psikologis 
 
1. Gaya bicara 
2. Hubungan remaja putri 
dengan orang tua 
3. Aktifitas remaja putri ketika 
dirumah 
4. Pandangan remaja putri 
seputar pernikahan 
Subyek berbicara dengan 
nada yang teratur, subyek 
bercerita seputar orang tua 
dan suami subyek dengan 
sangat antusias. Subyek 
menceritakan seputar 
pernikahan terlihat sangat 




Faktor adat dan 
budaya 
 
1. Lingkungan sekitar remaja 
putri 
2. Pandangan seputar 
penikahan dini 
Subyek mengajak bertemu 
ditempat untuk bersantai, 
subyek pergi sendiri tanpa 




1. Tingkah laku remaja putri 
2. Pandangan terhadap 
pergaulan remaja saat ini 
Subyek sudah cukup 
dewasa dan matang, 
subyek menceritakan masa 
lalunya ketika 
memutuskan untuk 
menikah dengan mantab. 
Faktor ekonomi 
 
1. Situasi rumah remaja putri 
2. Gaya berbusana remaja 
putri 
3. Pekerjaan remaja putri 
4. Pekerjaan Orangtua remaja 
putri 
Subyek memesan banyak 
makanan dan minuman, 
subyek memakai baju 




1. Hubungan dengan tetangga 
2. Lingkungan pergaulan 
remaja putri 
Subyek menyatakan 
setelah diwawancarai akan 
pergi keluar degan 





HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 1 
Tanggal Wawancara  : Kamis, 11 September 2014 
Tempat Wawancara  : Rumah Informan 
Identitas Informan Kunci 
Nama    : DH 
Usia    : 50 Tahun 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
Hubungan Kekerabatan : Ibu Subjek EA 
 
N : “Selamat sore ibu DH, maaf ini sore-sore mengganggu waktu istirahat ibu.” 
DH : “Ini mbak Novi yang diceritakan sama anak saya kemarin ya.” 
N : “Iya bu, jadi begini bu, saya mau mewawancara ibu untuk kepentingan 
skripsi saya tentang Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja 
Putri Di Kecamatan Umbulharjo, apa ibu bersedia?” 
DH : “Iya mbak, saya bantu sebisa saya.” 
N : “Jadi begini bu, saya mau tanya-tanya hubungannya tentang ibu EA. Bu, 
begini apa alasan ibu EA menikah muda.” 
DH : “Jadi gini mbak, saya sebetulnya juga nggak tega sama EA menikah muda 
banget. Waktu itu umurnya 17 tahun, saya nggak bisa nyekolahin EA lagi. 
EA masih punya 5 adik yang masih kecil-kecil. Pas EA ada yang mau 
ngelamar, yang jadi suaminya sekarang ini mbak. Orangnya udah umur, 
punya pekerjaan juga. Jadi kalau saya menikahkan EA sama orang yang 
udah punya pekerjaan itu bisa meringankan ekonomi saya juga suami saya 
waktu itu.” 
N : “Ada faktor lain nggak bu selain faktor ekonomi?” 
DH : “Apa ya mbak, saya waktu itu kepikirannya itu mbak.” 
174 
 
N : “Apakah ibu EA menentang untuk dinikahkan?” 
DH : “Enggak sih mbak, dia anaknya nurut, saya bilangin dia kalau dia nikah, 
nanti bapak tu ringan. Adik-adik juga bisa sekolah. Tapi awalnya dia tu 
nggak mau mbak, EA kan sebetulnya pengen sekolah, bisa lanjut SMA.” 
N : “Ada pihak-pihak yang menentang tidak bu?” 
DH : “Nggak ada sih mbak, kakaknya EA juga nikah muda mbak. Ya alasannya 
sama mbak, ekonomi.” 
N : “Secara mental maupun ekonomi apakah ibu melihat putri ibu sudah 
mampu?” 
DH : “Kalau mental saya kira belum, dia mau menikah saja masih suka merengek-
rengek ke saya mbak. Kalau secara ekonomi suaminya kan sudah mampu, 
jadi ya saya bisa tenang mbak.” 
N : “Kalau soal tanggungjawab suami ke ibu EA bagaimana bu? Terus kalau ada 
masalah gimana bu, apa orang lain yang menyelesaikan atau bagaimana?” 
DH : “Suaminya tanggungjawab kok mbak, kan pas nikah dulu sama EA umurnya 
udah 30 tahun. Jadi dia tu ngalah, kalau ada masalah diselesaikan sendiri. 
Pas awal-awal nikah aja EA kalau marah pulang kerumah, tapi sama 
suaminya disusul mbak.” 
N : “Gimana ibu EA menyikapi berbagai perubahan setelah menikah? Seperti 
perubahan lingkungan sosial dan pergaulan ibu EA?” 
DH : “Biasa aja mbak, ya paling kalau ada masalah pulang kesini. Tapi malemnya 
dia mau pulang lagi kerumah suaminya. Suaminya juga bolehin dia main 
sama temennya, kerja juga boleh mbak. Makanya udah 2 tahun ini dia kerja 
dipabrik mbak. Ya biar nggak bosen aja dirumah terus.” 
N : “Wah, ngobrol sama ibu ini enak banget. Nggak kerasa lho bu. Bu, 
pertanyaan saya ni dah habis bu. Jadi saya mau pamit ni bu. Saya makasih 
banget, ibu mau bantuin saya.” 





HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 2 
Tanggal Wawancara  : Selasa, 30 September 2014 
Tempat Wawancara  : Cha Cha Milktea 
Identitas Informan Kunci 
Nama    : DD 
Usia    : 30 Tahun 
Pekerjaan   : PNS 
Hubungan Kekerabatan : Kakak Subjek 6 
 
N : “Selamat malam ni pak DD.” 
DD : “Malam mbak Novi, maaf ya terlambat, ini tadi anak-anak bikin lama.” 
N : “Iya ini mbak, malah jadi ngerepotin bapak, istri juga anak-anak.” 
DD : “Ini nanti sekalian jalan-jalan mbak. Jadi giman mbak, ini.” 
N : “Iya pak, saya mau minta bantuan bapak untuk saya wawancara tentang 
Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja Putri Di Kecamatan 
Umbulharjo, ibu AM itu adalah salah satu subjek saya dan bapak adalah 
informannya.” 
DD : “Iya mbak, jadi bisa dimulai ini mbak?” 
N : “Iya pak bisa, jadi gini pak apa alasan ibu AM ini menikah muda?” 
DD : “Setau saya tu mereka suka sama suka ya mbak.” 
N : “Apa ada faktor lain pak?” 
DD : “Setau saya adik saya itu memang sudah mantab untuk menikah.” 
N : “Apakah pernikahan ibu AM ini ada yang menentang?” 
DD : “Nggak ada mbak yang menentang, semuanya setuju kasih support keluarga 
tu mbak.” 
N : “Memang dukungan kepada ibu AM ketika mau menikah apa?” 
DD : “Ya secara ekonomi, orang tua saya membantu sekali. Ketika AM mau 
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menikah orang tua saja juga ikut membiayai, pokoknya orang tua juga 
setuju.” 
N : “Terus gimana soal persiapan mental dan ekonomi dari ibu AM ketika akan 
menikah? 
DD : “AM udah siap secara mental, kalau ekonomi suaminya EAkan udah kerja, 
jadi ya menurut saya ekonomi cukup. Setelah menikah juga nggak ada 
kendala.” 
N : “Bagaimana tanggungjawab suami ibu AM kepada ibu EA?” 
DD : “Adik ipar saya itu laki-laki yang bertanggung jawab kok mbak. Adik saya 
nggak pernah mengeluh. Ya paling pas awal nikah itu masih suka cemburu-
cemburu namanya juga nikah muda.” 
N : “Apakah orang tua ,asih ikut campur urusan rumah tangga ibu EA?” 
DD : “Paling urusin anaknya AM, soalnya AM blm bs ngurus anak, sampai 
sekarang AM kalau ngurus anak masih dibantu orang tua.” 
N :  “Kalau ada masalah apakah orang tua juga masih ikut campur?” 
DD : “Kalau orang tua saya sih nggak mbak, nggak tau kalau mertua AM.” 
N : “Apakah ada perubahan positif atau negatif setelah ibu AM menikah? 
DD : “Perubahan positifnya tu adik saya jadi keliatan dewasa, jadi keliatan lebih 
dewasa AM daripada saya setelah menikah. Kalau negatifnya paling adik 
saya tu jadi nggak bisa bebas main sama temen-temen seusianya. Kan kalo 
umur blm ada 20 tahun tu masih suka main mbak sama temen-temennya.” 
N : “Bagaimana ibu AM menyikapi perubahan lingkungan social juga 
pergaulannya.” 
DD : “Ya dulu dia bagi waktu aja mbak. AMkan masih bisa juga main sama 
temennya, Cuma nggak sebebas dulu sebelum menikah.” 
N : “Pertanyaan saya sya rasa cukup bap DD. Makasih banyak sama waktunya 
pak.” 





HASIL WAWANCARA INFORMAN KUNCI 3 
Tanggal Wawancara  : Senin, 1 Desember 2014 
Tempat Wawancara  : Rumah Subjek 
Identitas Informan Kunci 
Nama    : WP 
Usia    : 30 Tahun 
Pekerjaan   : Pegawai Swasta 
Hubungan Kekerabatan : Suami Subjek AR 
N : Selamat sore pak?” 
WP : Sore mbak, mbak Novikan. Istri saya sudah cerita.” 
N : “Iya pak, ini singkat aja. Apa alsan abapak menikah denhgan Ibu AR, 
padahal waktu itu ibu AR masih sangat muda.” 
WP : “Iya karena waktu itu orang tuanya yang mau.” 
N : “Bisa dijelasin lebih detail pak.” 
WP : “Memang, saya menikah karena orang tua dari subjek AR yang 
menginginkan, orang tua subjek Arkan takmir masjid. Malu kalau anaknya 
itu punya pacar, jadi saya diminta untuk menikahinya atau jangan dekat-
dekat.” 
N : “Apa ada faktor lain?” 
WP : “Ya karena saya juga sudah cukup umur buat nikah, jadi saya mau 
menikahi istri saya.” 
N : “Setelah itu bagaimana kehidupan bapak dengan ibu AR?” 
WP : “Saya tinggal sama orang tua saya, tapi kalau urusan makan dan lain-lain 
itu sudah tanggungjawab saya.” 
N  “Apakah orang tua masih ikut campur urusan rumah tangga bapak?” 
WP : “Sudah tidak, soalnya orang tua saya tidak mau ikut-ikut campur urusan 
rumah tangga naka, walau masih satu rumah.” 
178 
 
N : “Apakah ada perubahan positif dari istri bapak?” 
WP : “Paling dia jadi lebih dewasa, juga lebih mandiri.” 
N : “Makasih banyak ya pak, atas infonya.” 
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